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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan produk berupa modul 
berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta tema pendidikan yang layak 
untuk siswa kelas III SD.  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang didasarkan 
pada pengembangan R & D dari Thiagarajan, Semmel & Semmel yang disebut 
dengan model Four-D. Namun, desain pengembangan modul ini hanya meliputi 
tiga langkah yang terdiri dari define, design, dan develop.  
Hasil penilaian ahli bahwa modul tersebut telah layak diujicobakan dengan 
dibuktikan dari hasil validasi ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli media 
mendapat skor rata-rata 3,60 dengan kategori baik. Hasil validasi ahli materi 
mendapat skor rata-rata 4,18 dengan kategori baik. Hasil angket respon guru 
mendapat skor rata-rata 4,5 dengan kategori sangat baik. Hasil uji coba 
perorangan mendapat skor rata-rata 4,39 dengan kategori sangat baik. Hasil uji 
coba kelompok kecil mendapat skor rata-rata 4,57 dengan kategori sangat baik. 
Hasil uji coba lapangan mendapat skor rata-rata 4,56 dengan kategori sangat baik. 
 
Kata kunci: modul, kearifan lokal DIY, siswa kelas 3 SD 
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DEVELOPING INSTRUCTIONAL MODULE FOR THIRD GRADE 
STUDENTS BASED ON SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA’S 
LOCAL WISDOMS 
 
By: 
 
Rafika Nurrahmi 
NIM 13108241163 
 
ABSTRACT 
 
This research aims to produce an appropriate instructional module which 
based on Special Region of Yogyakarta’s local wisdoms with educational theme 
for third grade students of primary school.  
The type of this research was research and development (R&D) in which the 
research model was adapted from Four-D model developed by Thiagarajan, 
Semmel & Semmel. However, the developmental design of this instructional 
module only covered three steps which were consisted of defining, designing, and 
developing stage.  
The expert judgment result shows that the module is considered appropriate 
to be tested in which this decision is previously proven by the validation from the 
content expert and instructional media expert. The validation score from the 
instructional media expert is 3.60 (good category). The validation score from the 
content expert is 4.18 (good category). The average score of teachers’ 
questionnaire responses is 4.5 (very good category). The average score of 
individual trial is 4.39 (very good category). The average score of small group 
trial is 4.57 (very good category). The average score of field trial is 4.56 (very 
good category). 
 
Keywords: instructional module, Special Region of Yogyakarta’s local wisdoms, 
      third graders  
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MOTTO 
“Ngelmu iku, kalakone kanthi laku, lekase lawan kas, tegese kas nyantosani, 
satya budya pangekese dur angkara” 
(Imu itu, diraih dengan perbuatan, dimulai dengan tekad yang sungguh-sungguh, 
tekad yang sungguh-sungguh tersebut akan membawa kesentosaan, yang akhirnya 
mampu melawan nafsu rendah) 
(KGPAA Mangkunagoro IV) 
“Belajar dari lingkungan sekitar adalah cara lain manusia menghargai kearifan 
lokal” 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sistem pendidikan memiliki berbagai komponen pendukung. Salah satu 
komponen dalam sistem pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum sebagai 
pedoman pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Saat ini di Indonesia 
berlaku dua kurikulum, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Kurikulum 2013. Sekolah Dasar (SD) di Indonesia tidak semua menggunakan 
kurikulum 2013, namun masih banyak SD yang menggunakan KTSP. Sanjaya 
(2008: 147) mengemukakan bahwa KTSP menuntut siswa tidak hanya menguasai 
materi pelajaran secara teoritis, namun materi tersebut dapat dikembangkan sesuai 
dengan lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. Hal ini jelaslah bahwa materi 
dalam KTSP dikembangkan sesuai kondisi di daerah tempat tinggal siswa. Lebih 
lanjut Sanjaya mengemukakan bahwa diperlukan komponen tujuan, isi atau materi 
pelajaran, strategi pembelajaran, dan komponen evaluasi agar kurikulum 
berfungsi sebagai alat pendidikan. 
Materi pelajaran dalam KTSP dibuat sesuai dengan karakteristik daerah 
tempat tinggal siswa. Pembelajaran pada KTSP yang digunakan secara umum 
disesuaikan dengan karakteristik daerah yang tercantum dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 17 ayat (1) sebagai berikut. 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, 
SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat 
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah/karakteristik 
daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan siswa. 
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Berdasarkan peraturan tersebut, guru dapat mengembangkan materi pelajaran 
yang disesuaikan dengan karakteristik ataupun potensi daerah tempat tinggal 
siswa. Materi pelajaran yang disesuaikan dengan keadaan sekitar tempat tinggal 
akan memudahkan siswa dalam memahaminya. Terlebih untuk siswa usia sekolah 
dasar yang cara berpikirnya masih dalam tahap operasional konkret. Siswa SD 
akan lebih mudah memahami pelajaran apabila penjelasan materi sudah dikenal 
ataupun sudah dekat dengan diri siswa. Peraturan tersebut juga menjelaskan 
bahwa materi dapat dikembangkan sesuai sosial budaya masyarakat setempat.  
Negara Indonesia memiliki beragam kebudayaan yang tersebar dari Sabang 
hingga Merauke. Kebudayaan tersebut tidak dapat dipisahkan dari masyarakat 
Indonesia. Begitu pula dengan pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dengan 
kebudayaan. Hal ini diperkuat dengan pendapat Siswoyo et al (2013: 16) bahwa 
pendidikan nasional Indonesia berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia. 
Pendidikan dan kebudayaan memiliki timbal balik. Melalui pendidikan, 
kebudayaan dapat dikembangkan dan diwariskan, sebaliknya ciri-ciri dan 
pelaksanaan pendidikan ditentukan oleh kebudayaan. 
Pelaksanaan pendidikan harus sesuai dengan kebudayaan bangsa Indonesia. 
Hal ini sejalan dengan pengertian Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan 
bahwa: 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman. 
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Berdasarkan peraturan tersebut, pendidikan dilaksanakan berdasarkan kebudayaan 
nasional Indonesia. Kebudayaan nasional ini dibentuk dari kebudayaan daerah dan 
lokal yang didalamnya terdapat kearifan lokal. Siswa dikenalkan dengan kearifan 
lokal yang merupakan bagian dari kebudayaan. Pendapat ini sejalan dengan 
Wagiran (2012: 3) yang menyatakan bahwa kearifan lokal bagian dari budaya. 
Kearifan lokal merupakan identitas sebuah daerah. Menurut Ridwan (2007: 
2), kearifan lokal adalah usaha manusia dengan akal budinya untuk bertindak dan 
bersikap. Masyarakat di suatu daerah tertentu memiliki kearifan lokal. Salah satu 
provinsi di Indonesia yang memiliki banyak kearifan lokal adalah Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Kearifan lokal yang dimiliki terdapat dalam kebudayaan 
seperti tarian tradisional, makanan tardisional, tempat bersejarah, kesenian 
tradisional, upacara tradisional, dan lain sebagainya. 
Pengenalan kearifan lokal dapat melalui mata pelajaran. Salah satu mata 
pelajaran di sekolah dasar yang memuat materi kearifan lokal adalah mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut National Council for the Social 
Studies atau yang sering disebut NCSS tahun 1992 mendefinisikan IPS sebagai 
integrasi dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk mengembangkan kemampuan 
warga negara dalam program sekolah. Ruang lingkup IPS menurut BSNP dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di sekolah dasar salah satunya 
adalah sistem sosial dan budaya. 
Pembelajaran IPS sekolah dasar yang berada dalam lingkup lingkungan 
sekitar tempat tinggal ada di kelas III. Pembelajaran IPS di kelas III SD 
diintegrasikan dengan mata pelajaran lain seperti pada tema Pendidikan yang 
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memuat mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Matematika, dan Bahasa Indonesia. 
Salah satu materi yang berkaitan dengan lingkungan tempat tinggal siswa terdapat 
di tema 5 yaitu pendidikan yang terdapat di semester dua. Meskipun pelaksanaan 
masih menerapkan kurikulum KTSP, dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 
tiga secara tematik. Tema Pendidikan memuat mata pelajaran PKn, IPS, IPA, 
Matematika, dan Bahasa Indonesia.  
Penyampaian materi pelajaran hendaknya menggunakan bahan ajar dan 
bahan pendamping. Salah satu bentuk dari bahan ajar cetak adalah modul. Modul 
dikemas dan disesuaikan dengan materi pelajaran sehingga dalam membuatnya 
harus dikaitkan dengan keadaan sekitar tempat tinggal dan sekolah. Keadaan 
sosial budaya di lingkungan tempat tinggal dan sekolah siswa dapat mendukung 
dalam penyampaian materi. 
Peneliti melakukan observasi dan wawancara awal dengan tiga sekolah 
dasar di Yogyakarta, yaitu SDN Kotagede 1, SDN Cepokojajar 1, dan SDN 
Wiyoro. Observasi dan wawancara prapenelitian dilakukan pada hari Senin 
tanggal 17 Oktober 2016, hari Sabtu tanggal 22 Oktober 2016, dan hari Senin 
tanggal 24 Oktober 2016. Peneliti menemukan bahwa belum ada buku 
pendamping (suplemen) secara tematik yang fokus materi di lingkungan rumah 
dan sekolah, serta mengenalkan kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Selain itu, guru kelas III di SDN Kotagede 1 masih menggunakan buku paket 
dengan terbitan pihak swasta maupun Buku Sekolah Elektronik (BSE) dari 
pemerintah serta buku LKS terbitan swasta. Metode yang digunakan guru yaitu 
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ceramah dan diskusi kelompok. Guru kelas III di SDN Wiyoro menggunakan 
metode dengan meminta siswa untuk pergi ke pasar saat mengajarkan materi 
kegiatan jual beli. Berdasarkan hasil observasi juga, pembelajaran dikelas III pada 
ketiga SD tersebut masih dilaksanakan dengan bidang studi yang terpisah. Mata 
pelajaran masih terlihat jelas berdiri sendiri. Guru mengajar tidak menggunakan 
tema. 
SDN Kotagede 1, SDN Cepokojajar 1, dan SDN Wiyoro merupakan 
sekolah dasar berbasis budaya. Penetapan ini berdasarkan surat keputusan kepala 
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 
1980 Tahun 2014 Tentang Penetapan Sekolah Model Pendidikan Berbasis Budaya 
dalam rangka kegiatan pengembangan model pendidikan karakter berbasis budaya 
pada seksi perencanaan kependidikan bidang perencanaan dan standarisasi. 
Pelaksanaan sekolah tersebut dengan melaksanakan kegiatan yang berkaitan 
dengan kebudayaan. Sebagai contoh SDN Wiyoro dan SDN Cepokojajar 1 
mengadakan ekstrakurikuler karawitan dan tari, sedangkan SDN Kotagede 1 
mengadakan ekstrakurikuler tari. Seharusnya tidak hanya melalui ekstrakurikuler, 
diharapkan melalui pembelajaran dapat menyisipkan unsur-unsur kebudayaan 
setempat. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran di tiga SD tersebut belum 
menyisipkan dan didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran belum dituliskan. 
Guru belum menggunakan bahan ajar pendamping secara tematik yang 
menyisipkan kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta dalam membantu 
pembelajaran.  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dikembangkannya bahan ajar 
pendamping secara tematik untuk mengenalkan kearifan lokal Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Salah satu bahan ajar cetak yang dapat memuat materi tersebut 
adalah modul. Modul berbasis kearifan lokal untuk menunjang pembelajaran dan 
mengaitkan materi dengan keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal dan sekolah. 
Modul yang dikembangkan adalah modul berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Adanya modul ini akan memudahkan siswa kelas III SD dapat 
memahami materi yang ada pada tema pendidikan, serta mengenal kearifan lokal 
Yogyakarta dan mampu meniru nilai-nilai luhur yang terdapat di dalam kearifan 
lokal.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Bahan ajar pendamping untuk kelas III SD belum ada yang fokus materi di 
lingkungan rumah dan sekolah untuk mengenalkan kearifan lokal Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
2. Guru kelas III SD belum menggunakan bahan ajar pendamping secara 
tematik KTSP yang dikaitkan dengan lingkungan rumah dan sekolah, serta 
kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta. 
3. Guru kelas III SD belum menyisipkan kebudayaan pada materi pelajaran, 
terutama kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada guru 
kelas III belum menggunakan bahan ajar pendamping secara tematik KTSP yang 
dikaitkan dengan lingkungan rumah dan sekolah, serta kearifan lokal Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu: bagaimana modul berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa 
Yogyakarta tema pendidikan yang layak untuk siswa kelas III SD? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, adapun tujuan 
penelitian adalah untuk menghasilkan produk berupa modul berbasis kearifan 
lokal Daerah Istimewa Yogyakarta tema pendidikan yang layak untuk siswa kelas 
III SD. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 
maupun praktis. Penjabaran manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan 
referensi ilmiah tentang pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal dalam 
bentuk modul di kelas III sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami 
materi pada tema pendidikan di kelas III SD dan mengenal kearifan lokal 
DIY. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru 
mengenai bahan ajar pendamping berupa modul tematik KTSP dan dapat 
digunakan sebagai bahan refleksi pembelajaran materi pada tema pendidikan. 
c. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menentukan kebijakan sekolah dalam hal pengelolaan dan pengembangan 
bahan ajar pendamping berupa modul. 
G. Asumsi Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa asumsi. Asumsi dalam 
pengembangan modul berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta ini 
adalah: 
1. Modul pembelajaran ini dapat digunakan untuk mendukung buku pelajaran 
yang digunakan guru dan siswa. 
2. Modul tematik berbasis kearifan lokal ini dapat digunakan sebagai media 
mengenalkan kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta untuk siswa kelas 
III SD. 
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3. Modul tematik berbasis kearifan lokal ini dapat memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna karena materi dikaitkan dengan contoh yang ada di 
lingkungan rumah dan sekolah. 
H. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah modul 
tematik berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta untuk kelas III SD 
yang mempunyai spesifikasi: 
1. Tujuan pengembangan modul agar siswa kelas III memahami materi yang ada 
pada tema pendidikan serta mengenal kearifan lokal Yogyakarta. Modul yang 
dibuat memuat materi pada tema pendidikan yang berbasis kearifan lokal 
DIY. Materi ini disesuaikan dengan kompetensi dasar mata pelajaran IPS, 
IPA, Matematika, PKn, dan Bahasa Indonesia. Kearifan lokal yang dimuat 
dalam modul meliputi kearifan lokal di Kota Yogyakarta seperti nilai-nilai 
luhur, pepatah, artefak (hasil karya), dan adat istiadat. 
2. Modul ini dapat digunakan siswa belajar secara mandiri maupun terbimbing 
oleh guru. Pembelajaran dalam modul dikemas secara tematik berdasarkan 
KTSP. 
3. Ukuran kertas adalah A4, halaman sampul menggunakan kertas ivory 230, 
jenis kertas pada isi modul adalah HVS. Bagian pada modul ini meliputi 
halaman sampul, kata pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, tujuan, materi pokok, glosari, rangkuman, dan 
soal evaluasi. Modul ini dikemas dengan warna dan tampilan yang menarik 
agar dapat membangkitkan semangat siswa dalam mempelajari materi. 
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Penyajian materi dilengkapi dengan gambar untuk memperjelas siswa 
memahami isi. Penyajian disesuaikan dengan karakteristik siswa SD sehingga 
mudah dipahami oleh siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Modul Berbasis Kearifan Lokal Daerah Istimewa Yogyakarta 
a. Modul Pelajaran 
Pembelajaran akan lebih maksimal apabila didukung dengan sumber belajar 
seperti bahan ajar. Penelitian ini mengembangkan bahan ajar cetak dalam bentuk 
modul. Prastowo (2015: 104) menyebutkan bahwa modul merupakan salah satu 
bentuk dari bahan ajar cetak. Lebih lanjut Prastowo (2015: 106) menjelaskan 
bahwa modul merupakan bahan ajar yang disusun sistematis dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa dapat mempelajari materi sendiri 
maupun dengan bimbingan dari pendidik. Apabila siswa sudah mampu menguasai 
materi dalam modul, dapat melanjutkan ke modul selanjutnya. Namun, apabila 
siswa belum dapat menguasai materi dalam modul diharuskan mengulangi dan 
mempelajari materinya lagi. Pendapat ini sejalan dengan Daryanto (2013: 9) yang 
menyatakan bahwa modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis serta didalamnya memuat pengalaman belajar 
untuk membantu siswa menguasai tujuan pembelajaran.  
Siswa dapat mempelajari materi tanpa bimbingan dari pendidik, namun 
dengan dilengkapi petunjuk yang jelas di dalam modul. Depdiknas (2008: 6) 
mendefinisikan modul sebagai bahan ajar cetak untuk dipelajari oleh siswa yang 
dilengkapi dengan petunjuk belajar secara mandiri. Petunjuk dalam modul dibuat 
secara jelas agar siswa mudah untuk memahami. Pendapat lain dari Purwanto, 
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Rahadi, & Lasmono (2007: 9) menjelaskan bahwa modul merupakan bahan 
belajar yang didesain secara sistematis berdasarkan kurikulum dan dikemas dalam 
bentuk satuan pembelajaran terkecil yang dapat dipelajari dalam waktu tertentu. 
Modul didesain secara teratur sesuai dengan materi dan saling berhubungan dalam 
mempelajarinya.  
Pendapat dari para ahli diatas memiliki kesamaan untuk mendefinisikan 
suatu modul. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat diambil definisi 
modul adalah bahan ajar cetak yang didesain sistematis berdasarkan kurikulum 
untuk belajar siswa secara mandiri ataupun dengan bimbingan guru dalam waktu 
tertentu dan dilengkapi petunjuk yang jelas agar siswa dapat menguasai materi. 
Kegunaan modul menurut Adriani (Prastowo, 2015: 109) adalah sebagai penyedia 
informasi dasar yang dapat dikembangkan lagi. Modul dilengkapi dengan ilustrasi 
foto untuk lebih menjelaskan materi. Modul juga digunakan sebagai bahan 
penilaian mandiri untuk siswa. 
Sebuah modul memiliki karakteristik agar dapat dikatakan baik dan 
menarik. Karakteristik modul menurut Depdiknas (2008: 3-5) dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) Bersifat Self Instructional 
Seorang siswa dapat belajar sendiri melalui modul tanpa bergantung dengan 
guru dan orang lain. Modul harus memuat tujuan yang jelas, materi yang spesifik, 
menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung materi, soal evaluasi, materi 
kontekstual, bahasa sederhana dan komunikatif, rangkuman materi, instrumen 
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penilaian, instrumen untuk mengukur penguasaan materi, umpan balik atas 
penilaian, serta rujukan/pengayaan/referensi. 
2) Bersifat Self Contained 
Seluruh materi pada modul haruslah dikemas dalam satu kesatuan yang 
utuh. Hal ini agar siswa mempelajari materi secara tuntas. 
3) Bersifat Stand Alone (Berdiri Sendiri) 
Sebuah modul tidak bergantung pada media lain dalam penggunaannya. 
Selain itu, modul tidak harus digunakan bersamaan dengan media lain. Namun, 
tidak ada salahnya dalam pembuatan modul dapat dilengkapi dengan media. 
4) Adaptive 
Hendaknya modul yang dibuat dapat menyesuaikan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. Modul yang adaptif 
apabila materi didalamnya dapat digunakan dalam kurun waktu tertentu. 
5) User Friendly 
Modul haruslah bersahabat dengan pemakainya, yaitu siswa. Pemakaian 
bahasa yang mudah dipahami, penggunaan istilah yang umum dan sederhana 
untuk siswa. Modul juga disesuaikan dengan karakteristik siswa usia sekolah 
dasar. 
Modul memiliki fungsi dalam membantu terlaksanakannya proses 
pembelajaran. Fungsi modul menurut Prastowo (2015: 107-108) dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) Sebagai bahan ajar mandiri. Siswa dapat belajar sendiri dengan menggunakan 
modul tanpa harus adanya guru. 
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2) Pengganti fungsi pendidik. Dalam hal ini, modul dapat menggantikan guru 
untuk menjelaskan suatu materi sehingga pembuatannya dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh siswa. 
3) Sebagai alat evaluasi. Siswa dapat mengukur kemampuan memahami materi 
melalui modul yang telah dipelajari. 
4) Sebagai bahan rujukan bagi siswa. Hal ini karena modul berisi mengenai 
materi yang harus dipelajari oleh siswa. 
Modul juga memiliki tujuan dalam pembuatannya. Tujuan pembuatan 
modul dalam pembelajaran menurut Prastowo (2015: 108-109) dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) Supaya siswa dapat belajar mandiri baik dengan bimbingan guru maupun 
tidak dengan bimbingan guru. 
2) Supaya peran guru tidak terlalu dominan dan otoriter dalam pembelajaran. 
3) Untuk melatih kejujuran pada siswa. 
4) Mengakomodasi tingkat kecepatan belajar siswa. Siswa yang memiliki 
tingkat belajar yang cepat akan dapat menyelesaikan modul dengan cepat, 
sedangkan siswa yang tingkat belajarnya lambat diharapkan untuk dapat 
mengulangi mempelajari materi melalui modul. 
5) Supaya siswa dapat mengukur tingkat pemahaman materi secara sendiri. 
Menurut Prastowo (2015: 112-113) modul paling tidak memiliki tujuh unsur 
yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi, informasi pendukung, latihan-latihan, 
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lembar kerja, dan evaluasi. Selain itu, ada pendapat lain dari Surahman (Prastowo, 
2015: 113-114) mengenai struktur modul yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Judul modul. Bagian judul modul berisi nama modul. 
2) Petunjuk umum. Bagian ini berisi penjelasan langkah-langkah yang akan 
ditempuh dalam pembelajaran seperti kompetensi dasar, pokok bahasan, 
indikator, dan lainnya. 
3) Materi modul. Bagian ini berisi materi secara rinci yang akan diberikan. 
4) Evaluasi Semester. Evaluasi ini untuk mengukur kompetensi yang dikuasai 
siswa. 
Terdapat beberapa prosedur yang harus dilakukan dalam penyusunan 
modul. Prosedur penulisan modul menurut Depdiknas (2008: 12-16) dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1) Analisis Kebutuhan Modul 
Tahap ini adalah menentukan kompetensi, tujuan , dan judul modul. Langkah 
analisis kebutuhan modul dapat dilakukan dengan: 
a) Menetapkan kompetensi berdasarkan garis besar program pembelajaran. 
b) Mengidentifikasi ruang lingkup kompetensi. 
c) Mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan 
dikembangkan. 
d) Menentukan judul modul sesuai materi. 
e) Kegiatan analisis dilakukan pada awal pengembangan modul. 
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2) Penyusunan Draft 
Proses ini merupakan pengorganisasian materi pembelajaran menjadi satu 
kesatuan yang utuh dan sistematis. Proses ini dapat dilaksanakan melalui langkah 
sebagai berikut. 
a) Menetapkan judul modul. 
b) Menetapkan kemmapuan yang harus dicapai siswa. 
c) Menetapkan kemampuan spesifik yang menunjang tujuan akhir. 
d) Menetukan garis-garis besar (outline) modul. 
e) Mengembangkan materi berdasarkan garis-garis besar. 
f) Memeriksa ulang draft yang telah dihasilkan. 
Dalam penyususnan draft modul minimal dapat mencakup: 
a) Judul modul 
b) Kompetensi yang akan dicapai 
c) Tujuan yang akan dicapai siswa 
d) Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
e) Prosedur atau kegiatan pelatihan untuk mempelajari modul 
f) Soal-soal latihan atau tugas yang harus dikerjakan siswa 
g) Evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa 
h) Kunci jawaban dari soal, latihan, atau evaluasi 
3) Uji Coba 
Uji coba draft modul merupakan penggunaan modul pada siswa dalam jumlah 
terbatas. Hal ini untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul dalam 
pembelajaran. Langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah: 
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a) Menggandakan jumlah modul sebanyak peserta yang akan mengikuti uji 
coba. 
b) Menyusun instrumen untuk uji coba. 
c) Mendistribusikan instrumen dan draft modul pada peserta uji coba. 
d) Menginformasikan kepada peserta tentang tujuan uji coba dan kegiatan yang 
harus dilakukan peserta. 
e) Mengumpulkan kembali draft modul dan instrumen uji coba. 
f) Memproses dan menyimpulkan hasil pengumpulan masukan melalui 
instrumen uji coba. 
Dalam uji coba, terdapat dua jenis yaitu uji coba dalam kelompok kecil dan uji 
coba lapangan. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 2-4 siswa, sedangkan uji 
coba lapangan dilakukan pada 20-29 siswa. 
4) Validasi 
Validasi dilakukan untuk mendapat persetujuan atau pengesahan kesesuaian 
modul dengan kebutuhan. Validasi dilakukan dengan melibatkan ahli ataupun 
praktisi sesuai bidang yang terkait dalam modul. Validasi dapat dimintakan dari 
beberapa pihak seperti ahli materi, ahli bahasa, dan ahli metode. Langkah-langkah 
yang dapat dilakukan adalah: 
a) Menyiapkan dan menggandakan draft modul sesuai jumlah validator. 
b) Menyususn instrumen pendukung validasi. 
c) Mendistribusikan draft modul dan instrumen kepada peserta validator. 
d) Mengumpulkan kembali draft modul dan instrumen yang telah diisi validator. 
e) Memproses dan menyimpulkan hasil masukan dari para validator.  
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5) Revisi  
Perbaikan merupakan proses menyempurnakan modul setelah mendapat masukan 
dari kegiatan uji coba dan validasi. Proses ini bertujuan untuk melakukan 
finalisasi atau penyempurnaan akhir modul. Perbaikan modul harus mencakup 
aspek antara lain: 
a) Pengorganisasian materi pelajaran. 
b) Penggunaan metode instruksional. 
c) Penggunaan bahasa 
d) Pengorganisasian tata tulis dan layout. 
Penulisan modul melalui beberapa tahapan yang harus dikerjakan. 
Langkah-langkah penyusunan modul menurut Daryanto (2013: 16-24) ada enam 
tahapan. Tahapan-tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Analisis Kebutuhan Modul 
Tahapan ini merupakan kegiatan untuk menganalisis silabus dan Reancana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai sumber modul yang dibutuhkan siswa. 
Nama modul disesuaikan dengan kompetensi pada silabus dan RPP. Biasanya satu 
modul mengandung satu standar kompetensi pada mata pelajaran dan 
dikembangkan menjadi 2-4 kompetensi dasar. Langkah-langkah dalam 
menganalisis kebutuhan modul adalah. 
a) Menetapkan satuan program sebagai batas kegiatan, misalnya program tiga 
tahun, satu tahun, atau program semester. 
b) Memeriksa apakah sudah ada rambu-rambu operasional seperti RPP, silabus, 
dan yang lainnya. 
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c) Mengidentifikasi dan menganalisis standar kompetensi yang akan dimuat 
dalam modul untuk pedoman membuat materi. 
d) Mengorganisasi unit bahan belajar yang dapat menyatukan materi-materi. 
Unit ajar kemudian diberi nama dan dijadikan judul modul. 
e) Dari daftar satuan unit modul tersebut kemudian diidentifikasi mana yang 
sudah ada dan mana yang belum. 
f) Menyusun modul berdasarkan prioritas kebutuhan. 
2) Mendesain Modul 
Desain modul yang dimaksud adalah RPP yang sudah disusun oleh guru. 
Penulisan modul berdasarkan RPP yang sudah dibuat. Namun, apabila belum ada 
maka dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Menetapkan kerangka bahan modul. 
b) Menetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai atau dikuasai 
siswa. Kemampuan yang dikuasai mencakup kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
c) Menetapkan tujuan operasional yang menunjang tujuan akhir. 
d) Menetapkan metode atau perangkat evaluasi. 
e) Menetapkan garis besar materi yang akan ditulis di modul. 
f) Materi yang akan ditulis memuat fakta, prinsip, konsep yang berkaitan 
langsung dengan materi. 
g) Membuat soal, tugas, latihan, atau praktik untuk dikerjakan siswa. 
h) Membuat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa menguasai modul. 
i) Membuat kunci jawaban dari tugas, soal, atau latihan. 
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3) Implementasi 
Implementasi modul sesuai dengan alur yang sudah ada dalam modul. 
Implementasi ini didukung dengan bahan, alat, media, dan lingkungan belajar, 
serta strategi belajar yang konsisten dan sesuai sekenario. 
4) Penilaian 
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa menguasai 
materi dalam modul. Pelaksanaan penilaian mengacu pada ketentuan yang 
dirumuskan dalam modul dan menggunakan instrumen yang telah dibuat. 
5) Evaluasi dan Validasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian implementasi dengan 
desain pengembangannya. Evaluasi menggunakan instrumen evaluasi yang 
didasarkan pada karakteristik modul. Instrumen ini ditujukan untuk guru dan 
siswa karena keduanya ikut terlibat langsung dalam implementasi suatu modul. 
Validasi untuk menguji kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target 
belajar. Validasi dilakukan oleh ahli yang menguasai kompetensi yang akan 
dipelajari, apabila tidak ada dapat dari guru yang mengajar bidang tertentu sesuai 
kompetensi modul. Apabila isi modul sudah sesuai dapat dinyatakan efektif dan 
valid. Namun apabila dinyatakan tidak valid maka modul harus diperbaiki. 
6) Jaminan Kualitas 
Selama proses pembuatan modul perlu dipantau untuk meyakinkan bahwa 
modul tersebut sudah sesuai dengan desain yang ditetapkan. Modul juga perlu 
diuji apakah memenuhi elemen mutu yang berpengaruh terhadap kualitas modul. 
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Daryanto (2013: 31) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam 
mengembangkan modul melalui empat langkah. Langkah yang ditempuh adalah 
perencanaan, penulisan, review dan revisi, finalisasi. Keempat langkah tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Perencanaan Penulisan Modul 
Pada tahap perencanaan ini menentukan beberapa hal. Hal-hal yang 
ditentukan sebagai berikut. 
a) Garis-garis Besar Isi Modul (GBIM). GBIM ini dijadikan sebagai pedoman 
dalam penulisan modul.  
b) Menentukan tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum merupakan apa 
yang diharapkan dapat dikuasai siswa setelah mempelajari suatu modul. 
Tujuan khusus merupakan kemampuan khusus (pengetahuan, keterampilan, 
sikap) siswa yang dapat terukur setelah mempelajari suatu kegiatan 
pembelajaran. 
c) Menentukan isi dan urutan materi pembelajaran. Cara menentukan materi 
pembelajaran adalah: (a) mengidentifikasi topik utama, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, dan teori yang akan disajikan, (b) menguraikan pokok 
bahasan ke dalam sub-sub pokok bahasan. Materi pembelajaran hendaknya 
relevan, rasional dengan waktu, sesuai tingkat perkembangan siswa, dan 
berkesinambungan dengan materi lain. 
d) Memilih dan menentukan media. Meskipun menggunakan modul, media juga 
harus disiapkan untuk mendukung pembelajaran. Media digunakan 
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khususnya untuk memperkuat kegiatan pembelajaran yang memerlukan 
praktik. Media yang digunakan disesuaikan dengan materi. 
e) Menentukan strategi penilaian. Langkah ini merencanakan siapa yang akan 
menilai, waktu penilaian, alasan siswa perlu dinilai, dan cara penilaiannya. 
2) Penulisan Modul 
Pada tahap ini terdapat dua langkah yang meliputi mempersiapkan 
outline/rancangan penulisan dan melaksanakan penulisan. Langkah-langkahnya 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a) Mempersiapkan Outline/rancangan Penulisan 
Kegiatan pada langkah ini yang pertama adalah menentukan topik materi 
yang akan disajikan. Materi dikembangkan dengan pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa. Kegiatan kedua adalah mengatur urutan materi sesuai tujuan. 
Penjabaran materi hendaknya dimulai dari yang sederhana menuju yang lebih 
kompleks. Kegiatan ketiga adalah mempersiapkan rancangan penulisan. 
Rancangan ini terdiri dari bagian pendahuluan, inti/utama, dan penutup. Bagian 
pendahuluan terdapat hubungan materi dengan materi sebelumnya, waktu yang 
dibutuhkan untuk mempelajari modul, dan motivasi. Bagian inti memuat kegiatan 
pembelajaran yang didalamnya terdapat tujuan khusus, uaraian materi, contoh, 
ilustrasi, tabel, diagram, latihan, dan umpan balik. Bagian penutup memuat 
rangkuman atau kesimpulan, penjelasan yang berkaitan dnegan materi 
selanjutnya, dan tes atau soal evaluasi untuk dikerjakan siswa. Urutan materi 
disusun secara sistematis untuk memudahkan siswa mempelajari modul secara 
mandiri ataupun dengan bantuan guru dan orang tua. 
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b) Melaksanakan Penulisan 
Rancangan yang telah selesai dibuat kemudian dijadikan patokan untuk 
mulai menulis modul. Petunjuk dalam menulis modul adalah menggunakan 
bahasa Indonesia yang umum digunakan, menggunakan pertanyaan yang retorik 
dalam menguraikan materi untuk menjadikan siswa memahami materi, 
menghindari penggunaaan sebuah kata yang sering, menggunakan bahasa yang 
jelas, menggunakan kalimat aktif, menggunakan kalimat jelas, pendek, dan 
sederhana. Selain itu, setiap paragraf memuat satu gagasan. Modul yang dibuat 
memberikan contoh yang tepat dan menampilkan gambar/diagram yang 
berhubungan dengan materi. 
c) Menulis penilaian Hasil Belajar 
Kegiatan ini mulai menulis soal evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam memahami materi di modul.  
d) Keterbacaan Modul 
Keterbacaan modul didasari pada kemampuan siswa membaca dan 
memahami isi modul serta penggunaan bahasa. Menurut Daryanto (2013: 46) 
faktor keterbacaan modul adalah faktor bahasa, gaya penyajian yang akrab, 
relevansi waktu belajar, tingkat kemampuan siswa, menarik tidaknya materi, 
pengorganisasian dari penyajian, dan pendekatan penulisan. 
e) Bahasa dalam Penulisan Modul 
Bahasa dalam modul seolah-olah mengajak siswa berdialog. Gaya bahasa 
yang digunakan dalam modul seperti mengajak pembacanya untuk bercakap-
cakap. Sering menggunakan pertanyaan retorik yaitu pertanyaan yang tidak 
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memerlukan jawaban setelah diungkapkan. Bahasa yang digunakan dalam 
menyampaikan materi adalah bahasa yang sederhana dan pendek. Namun, dalam 
konteks tertentu tetap menggunakan kalimat panjang apabila diperlukan. Paragraf 
yang disusun mengandung gagasan atau ide. Paragraf dibuat padat dan jelas. 
f) Review, Uji Coba, dan Revisi 
Review dan uji coba dilakukan untuk perbaikan modul dan mendapat 
masukan dari beberapa orang sehingga modul dapat diperbaiki kekurangannya. 
Uji coba dilakukan oleh para ahli baik ahli materi, ahli pembelajaran, atau guru. 
Uji coba modul yaitu mencobakan modul kepada beberapa orang sampel sasaran 
siswa. Setelah mendapat masukan, modul dapat diperbaiki. 
g) Finalisasi  
Pada tahap ini terdapat dua kegiatan yang dilakukan. Kegiatan yang 
dilakukan adalah menyelesaikan modul dan menggandakan modul. 
Rowntree (Prastowo, 2015: 133) mengungkapkan ada empat tahapan dalam 
mengembangkan modul. Empat tahapan tersebut yaitu mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran, memformulasikan garis besar materi, menuliskan materi, dan 
menentukan format serta tata letaknya. Tahapan-tahapan tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran 
Mengidentifikasi tujuan pembelajaran menjadi hal yang sangat penting. 
Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam kalimat yang mengandung ABCD 
(Audience, Behaviour, Condition, dan Degree). Audience merujuk pada siapa 
yang menjadi target. Pembuatan modul ini targetnya dalah siswa. Behaviour 
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menjelaskan kompetensi yang akan dicapai setelah mempelajari modul. Condition 
menjelaskan situasi atau persyaratan untuk mencapai perilaku yang diharapkan. 
Degree merupakan tingkat kemampuan yang diharapkan dapat dikuasai siswa. 
Contoh kalimat tujuan yang mengandung ABCD adalah Siswa mampu mengenal 
upacara adat di Yogyakarta dengan menggunakan gambar secara tepat. “Siswa” 
merupakan audience, “mampu mengenal upacara adat di Yogyakarta” merupakan 
behaviour, “dengan menggunakan gambar” merupakan condition, sedangkan 
“dengan tepat” merupakan degree.  
2) Memformulasikan Garis Besar Materi 
Materi yang dirancang disesuaikan dengan kemmapuan dan usia siswa. 
Materi hendaknya tidak terlalu sulit. Dalam penelitian ini, target dari modul yang 
akan dibuat adalah siswa kelas III SD sehingga tingkat kesulitan materi 
disesuiakan dengan kemampuan siswa kelas III SD. 
3) Menuliskan Materi 
Pada tahap ini menurut Prastowo (2015: 136) ada empat hal penting yang 
harus diperhatikan. Empat hal penting sebagai berikut. 
a) Menentukan Materi yang akan Ditulis 
Menurut Andriani (Prastowo, 2015: 136) terdapat tiga hal yang untuk 
mengetahui keluasan dan kedalaman materi. Ketiga hal tersebut adalah hal-hal 
yang harus diketahui siswa setelah membaca materi, pengetahuan yang sebaiknya 
diketahui siswa setelah membaca materi, dan manfaat yang diterima siswa setelah 
selesai membaca materi.  
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b) Menentukan Gaya Penulisan 
Penggunaan bahasa disesuaikan dengan siswa yang menjadi target modul. 
Bahasa yang sederhana akan memudahkan siswa dalam memahami materi. 
c) Menentukan Banyaknya Kata yang Digunakan 
Prastowo (2015: 138) menjelaskan bahwa banyaknya kata dan lamanya 
waktu dalam materi berdasarkan kompleksitas materi. Materi yang lebih 
kompleks dan sulit akan memerlukan waktu yang lebih lama. 
d) Menentukan Format Tata Letak (Layout) 
Format dalam modul dapat memanfaatkan tampilan fisik. Alternatif 
tampilan modul menurut Rowntree (Prastowo, 2015: 140) seperti menggunakan 
list berupa nomor atau bullet, menggunakan box untuk memasukkan materi 
penting,  menebalkan kata atau istilah penting, menggunakan tulisan yang dicetak 
miring atau huruf dengan ukuran jenis berbeda. Tampilan modul dapat 
memberikan variasi di tulisan namun jangan terlalu sering. Contoh format modul 
menurut Prastowo (2015: 142) dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1. Contoh Format Modul 
Sebelum Mulai Materi Saat Pemberian Materi Setelah Pemberian Materi 
a) Judul 
b) Kata Pengantar 
c) Daftar isi 
d) Latar Belakang 
e) Deskripsi Singkat 
f) Standar Kompetensi 
g) Peta Konsep 
h) Manfaat 
i) Tujuan Pembelajaran 
j) Petunjuk Penggunaan 
Modul 
a) Kompetensi Dasar 
b) Materi Pokok 
c) Uraian Materi 
d) Heading 
e) Ringkasan 
f) Latihan atau Tugas 
a) Tes Mandiri (di akhir 
setiap bab) 
b) Post Test (di akhir modul) 
c) Tindak Lanjut 
d) Harapan 
e) Glosarium 
f) Daftar Pustaka 
g) Kunci Jawaban 
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4) Menentukan Format dan Tata Letak 
Menurut Andriani (Prastowo, 2015: 163) dalam menentukan format dan tata 
letak harus memperhatikan tiga hal. Pertama adalah ukuran halaman dan format 
kertas. Ukuran kertas dapat memilih dari A0 hingga A5, format bentuk kertas 
dapat portrait atau landscape. Kedua yang perlu diperhatikan adalah kolom dan 
margin (batas bawah, atas, kiri, dan kanan). Ketiga adalah penempatan tabel, 
gambar, dan diagram yang diatur secara konsisten dengan penomoran. 
Langkah-langkah pengembangan modul menurut Purwanto, Rahadi, & 
Lasmono (2007: 15) ada empat tahapan. Keempat tahapan tersebut akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
1) Tahap Perencanaan 
Hal yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah menyusun Garis Besar 
Isi Modul (GBIM). Menentukan tujuan pembelajaran umum (kompetensi dasar) 
dan tujuan pembelajaran khusus (indikator). Tujuan ditulis dalam bentuk kalimat 
yang memuat rumusan ABCD. Setelah menentukan tujuan, langkah selanjutnya 
adalah menentukan isi dan urutan materi pembelajaran, media, dan penilaian.  
2) Tahap Penulisan 
Pada tahap ini, GBIM digunakan sebagai acuan untuk melakukan langkah 
persiapan outline/ rancangan dan penulisan. Langkah-langkahnya sebagai berikut. 
a) Persiapan Outline/ Rancangan 
Menentukan topik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dibuat. 
Kemudian mengatur urutan topik sesuai urutan tujuan. Pengurutan topik 
sebaiknya dari yang mudah ke yang sukar. Selanjutnya adalah mempersiapkan 
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outline. Secara garis besar outline terdiri dari bagian pendahuluan (uraian singkat 
materi, hubungan dengan materi sebelumnya, tujuan, peralatan, waktu, dan 
dorongan), utama (uraian materi, gambar, diagram, latihan, umpan balik), dan 
penutup (rangkuman, kesimpulan,tes).  
b) Penulisan  
Langkah penulisan ini yang pertama adalah menulis modul draft 1. 
Kemudian mereview sendiri draft 1. Setelah mereview, langkah selanjutnya 
adalah melengkapi draft 1 menjadi draft 2. Langkah terakhir dalam penulisan 
adalah menulis tes.  
3) Tahap Review, Uji Coba, dan Revisi 
a) Review 
Pada tahap ini, draft modul direview oleh beberapa orang. Orang yang 
mereview dapat seorang ahli materi, ahli media, guru. Modul akan mendapat 
masukan. Bidang yang dikomentari menurut Purwanto, Rahadi, & Lasmono 
(2007) adalah isi dan penyajian atau efektivitas.  
b) Uji Coba 
Uji coba dilakukan melalui beberapa tahapan. Uji coba pertama yaitu uji 
coba tatap muka kelompok kecil. Uji coba tersebut membutuhkan 2-3 siswa 
sebagai sampel. Mengamati responden selama beberapa jam. Responden diminta 
mengerjakan tes. Menurut peneliti selain mengamati, responden juga diberi 
angket dan memberi masukan. Uji coba kedua yaitu uji lapangan yang 
membutuhkan sampel 20-30 orang. Responden diminta untuk mengerjakan tes 
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dan mengisi kuesioner serta meminta komentar mereka. Kemudian mewawancarai 
beberapa siswa untuk memberi tanggapan untuk perbaikan modul.  
c) Revisi  
Hasil ujicoba berupa tanggapan, masukan, saran, dan kritik dijadikan bahan 
untuk memperbaiki modul.  
4) Tahap Finalisasi dan Pencetakan 
Tahapan setelah modul direview, diujicobakan, dan direvisi adalah tahap 
finalisasi dan pencetakan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap finalisasi adalah 
melihat kembali teks dan kelengkapan modul. Modul yang telah sempurna 
kemudian dicetak. 
Purwanto, Rahadi, & Lasmono (2007: 126-140) menjelaskan bahwa bahasa 
dalam modul hendaknya mengacu pada beberapa ketentuan. Ketentuan tersebut 
adalah kalimat yang logis dan teratur, tata bahasa sederhana, kalimat yang 
sederhana; pemilihan kata dan istilah yag biasa digunakan, penulisan sesuai Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD), serta menggunakna tanda baca secara tepat.  
Langkah-langkah mengembangkan modul dari beberapa pendapat di atas 
pada dasarnya hampir sama. Secara garis besar dalam mengembangkan modul 
melalui tahapan perencanaan, penulisan, review, uji coba, dan finalisasi. 
Modul yang telah dibuat harus dinilai oleh ahli. Review atau penilaian 
modul menurut Purwanto, Rahadi, & Lasmono (2007: 178-181) meliputi menilai 
isi materi, bahasa dan ilustrasi. Penilaian dalam aspek isi materi seperti penjelasan 
konsep yang rinci dan contoh yang diberikan telah membantu menjelaskan 
konsep, isi modul harus sesuai dengan tujuan instruksional. Aspek bahasa, modul 
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hendaknya menggunakan dialog sehingga terjadi komunikasi dengan 
pembacanya, modul dikemas dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan 
komunikatif sehingga materi mudah dipahami siswa. Bahasa dalam modul 
disesuaikan dnegan perkembangan siswa.  Ilustrasi yang digunakan dalam modul 
hendaknya disesuaikan dengan uraian materi. 
Kriteria menilai modul menurut Purwanto, Rahadi, & Lasmono (2007: 181-
183) meliputi isi, penyajian, ilustrasi, bahan pelengkap, kualitas teknis, efektifitas, 
dan daya tarik secara menyeluruh. Beberapa aspek tersebut sesuai dengan aspek 
penilaian buku teks menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 dan 
Depdiknas (2008: 28) yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. 
Purwanto, Rahadi, & Lasmono (2007: 182) menjelaskan bahwa isi modul 
setidaknya harus akurat, sesuai perkembangan zaman, sesuai dengan tujuan 
instruksional. Penilaian penyajian seperti cover, judul, ilustrasi, susunan teks 
sistematis, contoh, ilustrasi, bahasa disesuaikan dengan perkembangan siswa. 
Kriteria ilustrasi meliputi ilustrasi dapat memperjelas materi, keseimbangan 
garis, warna, dan proporsi. Kriteria bahan pelengkap meliputi apakah dalam 
modul telah ada bimbingan belajar, pertanyaan untuk keluasan cakupan materi, 
pemberian penguatan. Kriteria kualitas teknis meliputi ukuran kerta, cetakan, dan 
penjilidan. Kriteria efektifitas meliputi respon siswa, seberapa baik siswa telah 
belajar yang seharusnya dipelajari. Kriteria daya tarik secara keseluruhan meliputi 
penilaian ahli mengenai modul secara keseluruhan. Seorang penilai diberikan 
kesempatan untuk berkomentar dalam bentuk opini. 
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Evaluasi bahan ajar ataupun modul menurut Depdiknas (2008: 28) 
mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafikan. Kelayakan isi 
mencakup kesesuaian dengan SK, KD, perkembangan anak, kebutuhan bahan 
ajar, kebenaran substansi materi. Komponen kebahasaan mencakup keterbacaan, 
kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, bahasa efektif dan efisien. Komponen penyajian mencakup kejelasan 
tujuan, urutan sajian, daya tarik, interaksi, dan kelengkapan informasi. Komponen 
kegrafikan mencakup penggunaan huruf (jenis dan ukuran), tata letak (lay out), 
ilustrasi, gambar, foto, dan desain tampilan. 
b. Kearifan Lokal Daerah Istimewa Yogyakarta 
Konten materi modul yang dihasilkan dalam penelitian dikaitkan dengan 
kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta. Setiap daerah di Indonesia memiliki 
kearifan lokal sebagai ciri khas daerah. Rahyono (2015: 8) mendefinisikan 
kearifan lokal adalah kecerdasan yang dihasilkan berdasarkan pengalaman yang 
dialami sendiri dan dijadikan milik bersama. Pengalaman yang dialami sendiri ini 
merupakan pengalaman yang dirasakan seseorang dalam suatu masyarakat dan 
berlangsung secara terus menerus sehingga menjadi suatu kebudayaan. Lebih 
lanjut Rahyono menjelaskan bahwa setiap orang memiliki identitas yang dibangun 
oleh budaya, didalamnya terdapat kearifan. Kearifan inilah yang menjadi identitas 
suatu masyarakat di daerah. Kearifan lokal memiliki posisi yang strategis. 
Menurut Rahyono (2015: 9) faktor-faktor pembelajaran kearifan lokal memiliki 
posisi yang strategis adalah: 
1) Kearifan lokal merupakan pembentuk identitas yang melekat sejak lahir. 
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2) Kearifan lokal sudah tidak asing lagi bagi pemiliknya 
3) Emosional masyarakat terlibat dalam penghayatan kearifan lokal 
4) Dalam pembelajaran kearifan lokal tidak dipaksa 
5) Harga diri dan percaya diri dapat ditumbuhkan oleh kearifan lokal 
6) Kearifan lokal mampu meningkatkan martabat bangsa dan negara. 
Menurut Wibawarta (Swasono & Macaryus, 2012: 261) kearifan lokal 
adalah pengetahuan dan pandangan hidup berupa aktivitas yang dilakukan 
sekumpulan masyarakat untuk mengatasi masalah dalam kehidupan mereka. 
Aspek kehidupan dapat berupa ekonomi, sosial, budaya, kesehatan, teknologi, dan 
yang lainnya. Lebih lanjut, Wibawarta menjelaskan bahwa kearifan lokal 
mengalami proses panjang di masa lalu. Kearifan lokal dapat dikatakan sudah ada 
sejak dahulu sehingga menjadi suatu ciri khas masyarakat. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Mufid (2010: 84) bahwa kearifan lokal yang merupakan salah 
satu produk kebudayaan ataupun sumber pengetahuan masyarakat muncul karena 
kebutuhan nilai, norma, dan aturan yang menjadi model untuk bertindak. Mufid 
juga menjelaskan bahwa kearifan lokal terdapat pada tradisi, sejarah, pendidikan, 
seni, agama, dan lainnya. 
Masyarakat dalam bertindak tentulah menggunakan akal budinya. Kearifan 
lokal menurut Ridwan (2007: 2) adalah usaha manusia dengan akal budinya untuk 
bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa. Lebih lanjut, 
Ridwan menjelaskan bahwa kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang diyakini 
kebenarannya sebagai acuan dalam masyarakat bertingkah laku. Nilai-nilai yang 
diyakini tidak benar akan ditinggalkan oleh masyarakat. Senada dengan pendapat 
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tersebut, Suhartini (Agus & Gunawan, 2015: 17) mendefisikan kearifan lokal 
sebagai warisan nenek moyang yang berkaitan dengan nilai kehidupan. Nilai 
kehidupan ini dalam bentuk budaya, adat istiadat, dan religi. Masyarakat 
mengembangkan sikap yang arif dan baik dalam upaya beradaptasi dengan 
lingkungannya. Sejalan dengan Suhartini, Sudikan (Endraswara, 2013: 206) 
berpendapat bahwa kearifan lokal dapat pula didefinisikan sebagai nilai-nilai 
luhur yang terkandung dalam kekayaan-kekayaan budaya lokal berupa tradisi, 
pepatah, dan semboyan. 
Makna kearifan lokal juga disebutkan dalam Undang-Undang RI Nomor 32 
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. UU 
tersebut mendefinisikan kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam 
tatanan kehidupan bermasyarakat untuk melindungi dan mengelola lingkungan 
alam secara alami. Pendapat tersebut diperkuat oleh Robert (Endraswara et al, 
2013: 130) yang menjelaskan bahwa kearifan lokal merupakan nilai budaya lokal 
untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara bijaksana. Berdasarkan hal 
tersebut, kearifan lokal digunakan untuk mengatur kehidupan bermasyarakat yang 
menyangkut lingkungan sosial dan lingkungan alam. Lebih lanjut, Robert 
(Endraswara et al, 2013: 131) menjelaskan bahwa dalam perkembangannya, 
kearifan lokal mencakup semua nilai budaya, ide, aktifitas, dan artefak yang dapat 
dimanfaatkan dalam menata kehidupan sosial suatu komunitas untuk menciptakan 
kedamaian dan kesejahteraan. 
Kearifan lokal termasuk ke dalam kebudayaan. Robert (Endraswara et al , 
2013: 131) mengemukakan bahwa tradisi budaya sebagai warisan leluhur 
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mengandung kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pemberdayaan 
masyarakat. Koentjaraningrat (1994: 5) mengemukakan wujud dari kebudayaan 
ada tiga, yaitu sebagai gagasan atau nilai, sebagai aktivitas dari masyarakat, dan 
sebagai hasil karya manusia. Kebudayaan Yogyakarta mengandung kearifan lokal 
daerah Yogyakarta. Berdasarkan berbagai definisi mengenai kearifan lokal, dapat 
diketahui bahwa kearifan lokal adalah pandangan masyarakat tertentu yang 
berkaitan dengan nilai yang diyakini kebenarannya sebagai acuan untuk 
beraktivitas dalam upaya beradaptasi di lingkungan masyarakat serta berlangsung 
terus menerus.  
Ridwan (2007: 3) mengemukakan bahwa kearifan lokal dalam masyarakat 
Indonesia dapat ditemui dalam nyanyian, pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan 
kitab-kitab kuno yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat ini juga 
didukung oleh pendapat Robert yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa 
kearifan lokal mencakup semua nilai budaya, ide, aktifitas, dan artefak. Sartini 
(2009: 28) menyatakan bahwa bahasa dan budaya daerah merupakan salah satu 
kearifan lokal di seluruh nusantara. Berdasarkan pendapat tersebut, ungkapan 
dalam bahasa Jawa yang mengandung nilai-nilai kehidupan merupakan contoh 
kearifan lokal. Ungkapan bahasa Jawa ini terdapat pada saloka, bebasan, dan 
paribasa.  
Daerah Istimewa Yogyakarta atau yang biasa disebut DIY adalah salah satu 
daerah otonom setingkat propinsi yang ada di Indonesia (ikutip dari situs 
www.kemendagri.go.id). DIY disebut sebagai kota kebudayaan. Hal tersebut 
karena di Yogyakarta terdapat banyak terdapat peninggalan-peninggalan 
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kebudayaan, terlebih pada masa kerajaan Mataram. Daerah Istimewa Yogyakarta 
terdiri dari beberapa kabupaten dan kota yaitu kabupaten Bantul, Sleman, Kulon 
Progo, Gunung Kidul, kota Yogyakarta. Setiap kabupaten dan kota di DIY 
memiliki kekhasan budaya. 
Kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang disisipkan pada 
modul disesuaikan keterkaitannya dengan kompetensi dasar setiap mata pelajaran. 
konten kearifan lokal DIY yang dipilih juga berdasarkan pedoman pelaksanaan 
pendidikan berbasis budaya di SD (2014: 5-6) yang menyatakan bahwa unsur-
unsur budaya khas DIY mencakup nilai-nilai luhur, artefak, dan adat istiadat. 
Nilai-nilai luhur mencakup nilai spiritual, personal-moral, sosial, dan 
nasionalisme. Artefak mencakup sastra, pertunjukan, tari, gamelan, gending, 
lukis, busana, kriya, dan arsitektur. Adat istiadat mencakup gotong royong, 
upacara tradisional, merti dusun.  
c. Modul Berbasis Kearifan Lokal Daerah Istimewa Yogyakarta 
Modul berbasis kearifan lokal merupakan bahan ajar cetak berisi materi 
pelajaran sesuai kurikulum yang dikaitkan dengan nilai yang dianggap benar pada 
suatu masyarakat di daerah tertentu. Modul yang dibuat berbasis kearifan Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) sehingga dalam hal ini kearifan lokal Yogyakarta 
disisipkan dalam materi pelajaran. Modul ini dilengkapi dengan ilustrasi gambar 
dan berisi kegiatan untuk siswa sehingga dapat belajar secara mandiri baik dengan 
bimbingan guru maupun mandiri. Materi dalam modul ini mengambil kompetensi 
dasar mata pelajaran pada tema pendidikan di kelas III SD. 
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Kearifan lokal Yogyakarta yang akan dimasukkan dalam modul mencakup 
pepatah, tradisi upacara adat, nyanyian tardisional, bangunan atau artefak. Pepatah 
seperti sepi ing pamrih rame ing gawe yang bermakna saling membantu atau 
bergotong royong tanpa meminta imbalan. Ungkapan aja dumeh  yang bermakna 
jangan menyombongkan diri. Ungkapan rukun agawe santosa yang bermakna 
hidup rukun bermasyarakat akan menjadikan sejahtera. Upacara adat seperti 
upacara grebeg maulud, bekakak, rebo pungkasan yang mengandung nilai-niai 
kearifan. Lagu daerah Yogyakarta seperti pitik tukung. Bangunan Yogyakarta 
seperti tugu, bangunan keagamaan, dan bangunan bersejarah. 
2. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu yang 
dikemukakan oleh Fogarty. Model pembelajaran terpadu yang dikemukakan oleh 
Fogarty ada sepuluh, dari sekian model yang diadaptasi dan dilaksanakan di 
Indonesia adalah model webbed dan integrated. Model webbed sering juga 
disebut dengan model tematik. Kedua model tersebut yang digunakan dalam 
kurikulum 2013. KTSP belum spesifik menggunakan model pembelajaran terpadu 
sehingga peneliti akan membuat modul tematik dengan model webbed. Fogarty 
(1991: 63) menyatakan: 
The webbed model of integration views the curriculum through a telescope, 
capturing an entire constellation of disciplines at once. Webbed curriculums 
usually use a fertile theme to integrate subject matter, such as inventions. 
 
Model webbed atau jaring-jaring seolah-olah memandang materi melalui 
teleskop yaitu menangkap seluruh disiplin ilmu sekaligus. Model webbed 
biasanya menggunakan tema untuk mengintegrasikan materi pelajaran. 
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Pembelajaran tematik mulai dikenal oleh masyarakat luas di Indonesia saat 
diberlakukannya kurikulum 2013. Namun, sebelum kurikulum 2013 berlaku, 
pembelajaran tematik sebenarnya sudah ada dalam kurikulum KTSP. Hal ini 
dikemukakan oleh Prastowo (2013: 5) bahwa pembelajaran tematik pada 
kurikulum berbasis kompetensi diberlakukan di SD/MI kelas I dan III, sedangkan 
pada KTSP diberlakukan di SD/MI kelas I sampai III. Pada kenyataannya, masih 
ada guru yang belum menjalankan pembelajaran tematik di kelas I sampai III. 
Pada pembahasan ini akan dijabarkan mengenai pengertian pembelajaran tematik, 
karakteristik, dan manfaat. 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran KTSP di kelas III dilaksanakan menggunakan tema. Trianto 
(2011: 137) mengemukakan bahwa pembelajaran KTSP pada kelas I, II, dan III 
dilaksanakan dengan pendekatan tematik. Pembelajaran tematik menurut 
Prastowo (2013: 126) adalah pembelajaran terpadu yang melibatkan beberapa 
mata pelajaran dan diikat dalam tema tertentu. Lebih lanjut, Prastowo 
menjelaskan bahwa pembelajaran tematik melibatkan kompetensi dasar, hasil 
belajar, indikator mata pelajaran, dan keterlibatan siswa. Pembelajaan tematik 
menggunakan suatu tema untuk menggabungkan beberapa mata pelajaran agar 
materi saling terkait. Menurut Depdiknas (Trianto, 2011: 147) pembelajaran 
tematik merupakan model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna pada siswa.  
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Pembelajaran tematik diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 
memahami konsep-konsep. Hal ini senada dengan pendapat Trianto (2011: 152) 
yang mengemukakan bahwa pembelajaran terpadu dapat dikatakan sebagai 
pendekatan yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan 
pengalaman bermakna pada siswa. Lebih lanjut, Trianto menjelaskan 
pembelajaran bermakna karena didalamnya, siswa memahami konsep melalui 
pengamatan langsung atau menghubungkannya dengan konsep yang sudah 
dipahami siswa. Siswa secara aktif akan menghubungkan materi satu dengan yang 
lainnya dalam suatu tema. 
Berdasarkan beberapa pendapat, dapat dimaknai bahwa pembelajaran 
tematik adalah pembelajaran terpadu yang mengaitkan beberapa mata pelajaran ke 
dalam suatu tema untuk memberikan pengalaman bermakna pada siswa sehingga 
dapat dengan mudah memahami materi pelajaran. Tema yang menjadi pokok 
bahasan dapat mencakup materi dari beberapa mata pelajaran yang akan 
diintegrasikan. 
Salah satu tema yang terdapat di kelas III adalah tema Pendidikan. Tema 
Pendidikan memuat mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Matematika, dan 
Bahasa Indonesia. Salah satu materi yang berkaitan dengan lingkungan tempat 
tinggal siswa terdapat di tema tersebut. Materi pada tema Pendidikan terdapat di 
semester dua. Kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta dapat disisipkan ke 
dalam tema ini. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator kelima mata 
pelajaran menuurt BSNP dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2. SK, KD, dan Indikator pada Tema Pendidikan 
Mata Pelajaran Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
IPS Memahami jenis pekerjaan dan 
penggunaan uang.  
2.3 memahami kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan sekolah. 
a. Menjelaskan perbedaan pasar 
tradisional dan pasar swalayan 
b. Menjelaskan kegiatan jual beli 
c. Menjelaskan yang dimaksud 
dengan barter 
d. Menyebutkan jenis-jenis uang 
kartal 
IPA Kenampakan permukaan bumi, cuaca 
dan pengaruhnya bagi manusia, serta 
hubungannya dengan cara manusia 
memelihara dan melestarikan alam.  
6.2 menjelaskan hubungan antara 
keadaan awan dan cuaca, 
6.3 mendeskripsikan pengaruh cuaca 
bagi kehidupan manusia,  
6.4 mengidentifikasi cara manusia 
dalam memelihara dan melestarikan 
alam di lingkungan sekitar. 
a. Mengidentifikasi kondisi cuaca 
b. Mengetahui simbol cuaca 
c. Menyelidiki terjadinya hujan 
d. Mengidentifikasi kehidupan 
manusia yang sesuai dengan 
kondisi cuaca tertentu 
e. Membuat daftar jenis-jenis 
sumber daya alam di Yogyakarta 
f. Menjelaskan kegunaan sumber 
daya alam di Yogyakarta 
g. Menjelaskan cara menghemat 
sumber daya alam 
Matematika  Menghitung keliling luas pesergi dan 
persegi panjang, serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah.  
5.2 Menghitung luas persegi dan 
persegi panjang. 
a. Menggambar persegi dan persegi 
panjang 
b. Menemukan cara menghitung 
luas persegi dan persegi panjang 
c. Menyelesaikan soal cerita yang 
berhubungan dengan persegi dan 
persegi panjang 
Bahasa Indonesia a) mendengarkan: memahami cerita 
dan teks drama anak yang dilisankan,  
b) berbicara: mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan pengalaman secara 
lisan dengan bertelepon dan bercerita, 
5.1 memberikan tanggapan sederhana 
tentang cerita pengalaman teman 
yang didengarnya, 
6.2 menceritakan peristiwa yang 
pernah dialami, dilihat, atau didengar, 
a. Mendengarkan cerita guru 
b. Menjawab pertanyaan bacaan 
yang dibacakan teman 
c. Menjelaskan secara lisan cerita 
yang didengar 
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c) membaca: memahami teks dengan  7.1 menjawab dan atau mengajukan  
 
d. Menyusun kalimat acak 
Mata Pelajaran Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
Bahasa Indonesia membaca intensif (150 – 200 kata) 
dan membaca puisi, serta d) menulis: 
mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan informasi dalam karangan 
sederhana dan puisi. 
pertanyaan tentang isi teks agak 
panjang (150-250 kata) yang dibaca 
secara intensif, 
8.1 menulis karangan sederhana 
berdasarkan gambar seri 
menggunakan pilihan kata dan 
kalimat yang tepat dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan, 
huruf kapital, dan tanda baca, 
8.2 menulis puisi berdasarkan gambar 
dengan pilihan kata yang menarik. 
berdasarkan gambar seri. 
PKn Memiliki kebanggaan sebagai bangsa 
Indonesia.  
4.1 mengenal kekhasan bangsa 
Indonesia seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam, keramahtamahan. 
a. Mengidentifikasi kebhinekaan 
Indonesia 
b. Mengidentifikasi upacara adat di 
Yogyakarta 
c. Mengidentifikasi keragaman suku 
di Indonesia 
d. Mengidentifikasi agama yang ada 
di Indonesia 
e. Mengidentifikasi kekayaan alam 
di daerah Yogyakarta 
f. Mengidentifikasi 
keramahtamahan di rumah dan di 
sekolah 
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik 
pembelajaran tematik menurut Kurniawan (2014: 92) dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
1) Berpusat pada anak. Proses pembelajaran tematik berpusat pada siswa bukan 
guru. Pembelajarannya mengaktifkan siswa.  
2) Memberi pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dalam pemberian 
materi kepada siswa memberikan pengalaman langsung dengan kata lain 
siswa langsung mempelajari materi dapat memanfaatkan lingkungan sekitar. 
3) Pemisahan mata pelajaran tidak jelas. Mata pelajaran diberikan secara 
integrasi yang dijadikan dalam satu tema. 
4) Berbagai konsep mata pelajaran disajikan dalam satu proses pembelajaran. 
satu proses pembelajaran memiliki tema yang mengakomodasi berbagai mata 
pelajaran. 
5) Fleksibel. Fleksibel yang dimaksud adalah tidak mengikuti pola bahasan pada 
struktur mata pelajaran, tema bervariasi, penggunaan media dan metode yang 
beragam. 
6) Hasil belajar dapat berkembang sesuai minat dan kebutuhan siswa. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
c. Manfaat Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik memiliki kelebihan bagi guru maupun siswa. Menurut 
Prastowo (2013: 147-149) sebagai berikut. 
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1) Manfaat bagi Guru 
a) Waktu untuk pembelajaran lebih banyak. Guru dapat menghemat waktu 
karena pembelajaran tidak dibatasi jam. Hal ini karena mata pelajaran sudah 
dijadikan ke dalam satu tema. 
b) Antarmata pelajaran dapat diajarkan secara logis dan alami. 
c) Guru dapat membantu siswa memperluas kegiatan belajar ke berbagai aspek 
kehidupan. 
d) Guru membantu siswa melihat masalah ataupun topik dari berbagai sudut 
pandang. 
e) Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Hal ini karena siswa diajarkan 
untuk bekerja sama dan kolaborasi. 
2) Manfaat bagi Siswa 
a) Dapat memfokuskan diri dalam proses belajar bukan hasil belajar. 
b) Menghilangkan batas semu antarbagian kurikulum. 
c) Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa. 
d) Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam kelas maupun di 
luar kelas, 
e) Siswa terbantu dalam menghubungkan konsep dan ide sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman. 
f) Siswa mudah memusatkan perhatian pada satu tema. 
g) Siswa dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkannya dalam tema 
yang sama. 
h) Dapat memahami materi lebih mendalam dan berkesan. 
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i) Kompetensi yang dibahas dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan 
mata pelajaran dengan pengalaman siswa. 
j) Pembelajaran lebih bermakna.  
k) Siswa lebih bergairah untuk belajar. 
3. Karakteristik Siswa kelas III SD 
Siswa sekolah dasar rata-rata berada pada usia 7-12 tahun. Menurut Piaget 
(Izzaty et al 2013: 104) masa kanak-kanak akhir (7-12 tahun) berada pada tahap 
operasional konkret. Anak mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk 
memecahkan masalah yang konkret dan mampu berpikir logis walaupun masih 
terbatas pada waktu sekarang. Hal ini dikarenakan kemampuan berpikir anak 
berkembang dari tingkat sederhana dan konkret ke tingkat yang lebih rumit dan 
abstrak. Anak mulai berkurang rasa egonya dan mulai bersikap sosial. 
Desmita (2006: 156) menjelaskan bahwa kemampuan kognitif anak usia 
sekolah dasar mengalami perkembangan yang pesat, jika masa sebelumnya 
bersifat imajinatif, maka pada usia sekolah dasar daya pikir anak berkembang ke 
arah berpikir konkret, rasional, dan objektif. Dalam hal ini anak-anak memang 
sungguh-sungguh belajar ataupun mempelajari sesuatu yang dapat menjadi 
pengetahuan.  
Siswa sekolah dasar akan dengan mudah memahami sesuatu apabila sudah 
tidak asing lagi, dengan kata lain hal yang dekat dengan kehidupan siswa. Slavin 
(2011: 50) berpendapat bahwa anak-anak pada tahap operasional konkret dapat 
membentuk konsep, melihat hubungan, dan memecahkan masalah sejauh mereka 
berinteraksi secara langsung dengan objek dan situasi yang sudah tidak asing. 
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Berdasarkan hal tersebut, siswa akan mudah memahami materi apabila 
dihubungkan dengan keadaan di sekitar tempat tinggal dan sekolahnya, salah 
satunya adalah kearifan lokal. 
Pemikiran siswa usia sekolah dasar berkembang dari egosentris ke 
pemikiran yang tidak terpusat atau pemikiran objektif (Slavin, 2011: 51). 
Pemikiran siswa SD yang dulunya memiliki cara pandang berdasarkan dirinya 
sendiri akan bergeser dengan cara pandang yang objektif. Anak akan mulai terbias 
dengan cara pandang yang berlaku di msyarakat tempat tinggalnya.  
Anak belajar dari lingkungan sosial budayanya. Hal ini berdasarkan 
pendapat dari Gauvain dan Parke (Santrock, 2014: 57) yang menyatakan bahwa 
dalam perkembangan teori kognitif Vygotsky, anak dibentuk oleh konteks budaya 
tempat mereka hidup. Dalam hal ini budaya sangat berpengaruh terhadap 
kecerdasan siswa SD. Pernyataan ini juga dikemukakan Vygotsky (Thalib, 2010: 
95) perkembangan kognitif dipengaruhi oleh faktor budaya. Vygotsky 
memandang bahwa interaksi sosial berperan secara fundamental dalam 
perkembangan kognitif. Perkembangan budaya akan berpengaruh pada 
perkembangan sosial dan individual anak. Nilai-nilai dalam budaya akan 
berpengaruh terhadap siswa SD, dengan kata lain kearifan lokal masayarakat di 
tempat tinggal siswa akan berperan mempengaruhi perkembangan siswa SD. 
Lebih lanjut Thalib (2010: 96) menyatakan bahwa teori sosiokultural Vygotsky 
menekankan pentingnya perkembangan kecerdasan melalui kultur atau 
masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, kearifan lokal menjadi hal yang penting 
untuk disisipkan dalam pembelajaran. 
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Izzaty et al (2013: 115) membagi masa kanak-kanak akhir menjadi dua 
yaitu masa kelas awal dan masa kelas tinggi.  Ciri-ciri Anak kelas Awal (kelas 1-3 
SD) 
a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
b. Suka memuji diri sendiri. 
c. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau 
pekerjaan itu dianggapnya tidak penting. 
d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu menguntungkan 
dirinya. 
e. Suka meremehkan orang lain. 
Guru hendaknya memiliki strategi dalam pembelajaran. Strategi guru 
dalam pembelajaran mengajar anak-anak ini menurut Marsh (Izzaty et al, 2013: 
116-117) adalah: 
a. Menggunakan bahan-bahan yang konkret. 
b. Menggunakan alat visual misalnya OHP, transparan. 
c. Menggunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan siswa yang bersifat 
sederhana ke kompleks. 
d. Menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik. 
e. Memberikan latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan. 
Karakteristik belajar siswa SD dikemukakan juga oleh Kurniawan (2014: 
86-87) yaitu active, practical, immature, wholistic, immediate, narrow, dan 
kinesthetic. Ketujuh sifat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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a. Active 
Anak belajar aktif dan dinamis tidak kaku dan monoton. Anak-anak mudah 
berpindah perhatiannya, hal ini menjadikan fisiknya juga aktif. 
b. Practical 
Anak belajar secara praktik. Anak-anak akan lebih memahami pelajaran 
apabila dipraktikkan daripada memahami materi yang abstrak. 
c. Immature 
Anak-anak merupakan individu yang sedang berkembang. Tingkat 
perkembangan setiap anak berbeda sehingga penanganannya juga berbeda 
tidak dapat disamakan. 
d. Wholistic 
Siswa kelas awal cara pandangnya holistik. Mereka memandang sesuau 
secara keseluruhan tidak berdasarkan kategori logis dan mendalam. 
e. Immediate 
Anak belajar peristiwa kekinian, yang tampak, yang dihadapi dan teramati. 
Pemberian materi menggunakan tema terkini agra mudah dipahami siswa. 
f. Narrow 
Cakupan pengetahuan pada siswa kelas awal tidak seluas orang dewasa. 
Dalam pemberian materi hendaknya tidak terlalu luas. 
g. Kinesthetic 
Pada usia SD anak sangat aktif sehingga mereka belajar dari pengalaman 
yang dilakukan dan yang dialami.  
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Hasil studi Triyanto (Kurniawan 2014: 88) menyimpulkan bahwa anak 
belajar secara konkret, integratif, dan hierarkis. Konkret memiliki makna bahwa 
materi yang diberikan hendaknya dibuat konkret, jelas, dan dapat teramati oleh 
panca indera. Intergratif merupakan cara pandang anak melihat suatu hal secara 
keseluruhan dilhat dari besarnya bukan bagian perbagian. Hierarkis merupakan 
cara berpikir siswa yang dimulau dari hal sederhana menuju hal yang kompleks 
dengan kata lain dari hal yang mudah menuju hal yang sulit.  
Berdasarkan karakteristik siswa yang telah dikemukakan dapat dilihat 
bahwa penyusunan modul tematik berbasis kearifan lokal sangat diperlukan 
sebagai pelengkap buku teks pelajaran. Karakteristik modul yang dikemas dalam 
satu kesatuan utuh, sesuai perkembangan zaman, dan bahasa yang komunikataif 
akan memudahkan siswa memahami materi. Materi yang disampaikan dikaitkan 
dengan lingkungan sosial budaya yang mengandung kearifan lokal juga lebih 
mudah dipahami karena dekat dengan lingkungan siswa kelas III SD. Modul yang 
dikemas secara tematik juga sesuai dengan karakteristik siswa SD yang 
memandang sesuatu secara keseluruhan. 
Siswa kelas III SD dipilih karena kelas III merupakan kelas peralihan dari 
kelas awal (I, II, dan III) menuju kelas tinggi (IV, V, dan VI). Ruang lingkup 
pelajaran di kelas III berada sekitar lingkungan rumah dan sekolah sedangkan di 
kelas IV berada sekitar kabupaten atau kota. Kelas III dapat dikatakan sebagai 
penghubung atau persiapan menuju ruang lingkup yang semakin luas.  
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Sebelum dilakukan penelitian dan pengembangan ini, telah dilakukan 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan pengembangan ini. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Sartini (2016) dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik 
Integratif Berbasis Sosiokultural untuk meningkatkan Kedisiplinan dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas IV SD 2 Padokan Bantul”. Latar belakang masalah dari 
penelitian ini adalah guru belum mampu menyusun modul pembelajaran, guru 
membutuhkan modul pembelajaran tematik berbasis sosiokultural sub tema 
“Hebatnya cita-citaku”, dan belum semua siswa mendapatkan nilai hasil belajar 
kognitif mencapai KKM. 
Penelitian ini menggunakan prosedur yang dikembangkan oleh Borg & Gall 
yang terdiri dari 10 langkah. Hasil dari penelitian ini adalah berupa modul 
pembelajaran tematik berbasis sosiokultural. Hasil penilaian dari ahli media dan 
ahli materi menunjukkan bahwa modul ini layak digunakan dengan penilaian 
sangat baik dan efektif untuk meningkatkan kedisiplinan dan hasil belajar siswa 
kelas IV SD 2 Padokan Bantul. 
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran akan berjalan efektif apabila didukung oleh guru, siswa, 
sarana, prasarana, sumber belajar, media, dan bahan ajar sebagai alat untuk 
menyampaikan materi. Apabila mengacu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), sekolah dapat mengembangkan materi sesuai dengan kondisi dan potensi 
daerahnya. Namun, berdasarkan hasil wawancara guru dan observasi 
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pembelajaran di kelas III pada tiga SD yaitu SDN Kotagede 1, SDN Cepokojajar 
1, dan SDN Wiyoro didapatkan bahwa guru belum menggunakan bahan ajar 
pendukung yang dikaitkan dengan kondisi daerahnya. Bahan ajar cetak berupa 
modul pembelajaran tematik KTSP belum ada, sehingga mata pelajaran diajarkan 
secara terpisah dan tidak dengan tema. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk memberikan 
suatu bahan ajar cetak berbentuk modul yang memuat kearifan lokal di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Modul ini memuat kearifan lokal DIY. Kearifan lokal yang 
ada di setiap kabupatan/kota di Yogyakara akan dimuat dalam modul ini. Modul 
ini disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada tema 
pendidikan di kelas III SD. Kelas III dipilih karena ruang lingkup kelas III adalah 
sekitar lingkungan rumah dan sekolah. Modul ini juga dilengkapi dengan cara 
penggunaan, ilustrasi gambar, dan kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa, serta 
evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa. Modul tersebut diharapkan dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran dan memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi. Siswa kelas III juga diharapkan bertambah 
pengetahuannya mengenai kearifan lokal DIY. Kerangka pikir dalam penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1. Bagan kerangka pikir pengembangan modul berbasis kearifan lokal 
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang diajukan pada penelitian ini berkaitan dengan 
rumusan masalah yang dijelaskan sebelumnya. Pertanyaan penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana modul berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta tema 
pendidikan yang layak untuk siswa kelas III SDN Kotagede 1 menurut ahli 
media? 
2. Bagaimana modul berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta tema 
pendidikan yang layak untuk siswa kelas III SDN Kotagede 1 menurut ahli 
materi? 
3. Bagaimana respon siswa kelas III SD terhadap modul berbasis kearifan lokal 
Daerah Istimewa Yogyakarta tema pendidikan? 
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4. Bagaimana respon guru terhadap modul berbasis kearifan lokal Daerah 
Istimewa Yogyakarta tema pendidikan untuk siswa kelas III SD? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Model Pengembangan 
Penelitian pengembangan modul berbasis kearifan lokal ini menggunakan 
jenis penelitian dan pengembangan atau Research & Development (R & D). Borg 
& Gall (1983: 772) menjelaskan: 
Educational research and development (R & D)  is a process used to 
develop and validate educational products. The steps of this process are 
usually referred to as the R & D cycle, which consists of studying research 
findings pertinent to the product to be developed, developing the product 
based on these findings, field testing, it in the setting where it will be used 
eventually, and revising it to correct the deficiencies found in the field-
testing stage. 
 
Penelitian dan pengembangan dalam pendidikan adalah proses yang 
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 
Penelitian ini berdasarkan hasil penelitian yang digunakan untuk mengembangkan 
produk baru, kemudian dilakukan uji lapangan dan perbaikan terhadap produk 
tersebut. Produk dalam bidang pendidikan tidak terbatas pada material seperti 
buku teks, media, dan yang lainnya, namun dapat juga berupa prosedur dan proses 
seperti metode pembelajaran. 
Penelitian ini untuk menghasilkan dan mengembangkan produk berupa 
modul berbasis kearifan lokal pada tema pendidikan untuk siswa kelas III SD. 
Pengembangan produk ini didasarkan pada pengembangan R & D dari 
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yang disebut dengan model  Four-D.  
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Langkah-langkah dalam penelitian ini menurut Thiagarajan, Semmel & 
Semmel (1974: 5) dalam bukunya yang berjudul Development for Training 
Teachers of Exceptional Children: A Sourcebook terdiri dari 4 tahapan yaitu 
define, design, develop, dan disseminate. Namun, karena keterbatasan waktu dan 
biaya maka penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap ke-3. Tahapan dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Define 
Tujuan dari tahap ini untuk menetapkan dan mendefinisikan persyaratan 
instruksional, terutama menganalisis dan merumuskan tujuan dan kendala 
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 
a. Front-end Analysis 
Melakukan observasi dan wawancara dengan guru untuk menggali 
kebutuhan. Peneliti melakukan observasi dan wawacara pada bulan Oktober di 3 
SD yaitu SDN Kotagede 1, SDN Cepokojajar 1, dan SDN Wiyoro. Observasi dan 
wawancara. Hasil observasi dan wawancara terdapat permasalahan yaitu guru 
kelas III belum menggunakan bahan ajar pendukung berbentuk modul secara 
tematik KTSP yang dikaitkan dengan lingkungan rumah dan sekolah yang 
didalamnya mengangkat kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengenalan 
kearifan lokal masih sebatas melalui ekstrakurikuler seperti seni tari, karawitan, 
dan memakai pakaian tradisional saat memperingati hari Kartini ataupun hari 
ulang tahun kabupaten/kota. Setiap kelas belum memiliki prasarana berupa 
proyektor untuk membantu guru memudahkan pembelajaran.  
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Alasan melakukan wawancara dan observasi di tiga SD tersebut karena 
ketiga SD masih menggunakan KTSP, namun dalam pembelajaran belum 
dilakukan secara tematik. Ketiga SD tersebut merupakan sekolah berbasis budaya 
berdasarkan surat keputusan kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
(Disdikpora) DIY Nomor 1980 tahun 2014 Tentang Penetapan Sekolah Model 
Berbasis Budaya. SDN Wiyoro memiliki ekstrakurikuler karawitan yang telah 
tampil dalam berbagai acara seperti di stasiun televisi lokal. SD Cepokojajar 1 
memiliki ekstrakurikuler karawitan. Selain itu, nuansa pengenalan kebudayaan 
terlihat dari lukisan motif batik yang ada di dinding-dinding sekolah. SDN 
Kotagede 1 tidak memiliki ekstrakurikuler karawitan, namun memiliki 
ekstrakurikuler tari. SDN Kotagede 1 berada di kawasan kebudayaan yaitu di 
daerah Kotagede yang masih memiliki peninggalan bangunan pada masa kerajaan 
Mataram. SDN Kotagede 1 letaknya berdekatan dengan berbagai fasilitas seperti 
pasar, pegadaian, bank, dan tempat jual beli lainnya.ketiga SD tersebut berada di 
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. SDN Wiyoro berada di Banguntapan 
Bantul yang sudah berbatasan dengan Kabupaten Sleman. SD Cepokojajar 1 
berada di Piyungan Bantul yang berbatasan dengan Gunung Kidul.  
Melalui analisis, didapatkan gambaran fakta, harapan, dan alternatif 
penyelesaian masalah dasar dengan mengembangkan modul tematik berbasis 
kearifan lokal sebagai pelengkap belajar siswa. 
b. Learner Analysis (menganalisis siswa) 
Menganalisis karakteristik siswa kelas III SD. Karakteristik siswa ini 
meliputi latar belakang pengetahuan, keterampilan individu dan sosial yang 
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berkaitan dengan topik pembelajaran, serta latar belakang tempat tinggal siswa. 
Hasil analisis ini kemudian dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Siswa di tiga sekolah yang dijadikan studi pendahuluan bertempat tinggal di 
daerah Piyungan, Banguntapan, dan Kotagede.  
Peneliti melakukan analisis siswa di SDN Kotagede 1 karena sebagai tempat 
untuk uji coba. Tempat tinggal siswa kelas III A di SDN Kotagede berada di 
skeitar sekolah yaitu di Kotagede, Banguntapan, namun ada yang di Piyungan. 
Siswa antusias saat pembelajaran menggunakan media visual seperti gambar 
ataupun video. Siswa juga antusias saat pembelajaran dilakukan dengan praktik 
contohnya mengukur tinggi tanamna jagung yang telah ditanamnya.  
c. Task Analysis  
Langkah ini untuk mengidentifikasi keterampilan utama yang harus dikuasai 
siswa. Langkah ini merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Tugas-tugas pokok yang harus dikuasai siswa ini termuat di dalam modul tematik 
berbasis kearifan lokal. 
d. Concept Analysis  
Analisis konsep dilakukan dengan menganalisis standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Hasil dari analisis ini akan digunakan untuk mengembangkan 
indikator yang termuat dalam modul. 
e. Specifying Instructional Objectives.  
Menentukan tujuan instruksional yang harus dikuasai oleh siswa kelas III. 
Tujuan instruksional ini memuat keterampilan-keterampilan yang harus dikuasai 
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siswa dengan melalui kegiatan. Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam kalimat 
yang mengandung ABCD (Audience, Behaviour, Condition, dan Degree).  
2. Design  
Tahap ini bertujuan untuk merancang materi pembelajaran. Langkah yang 
dilakukan peneliti adalah: 
a. Constructing Criterion-referenced Tests.  
Menyusun tes kriteria sebagai alat evaluasi. Evaluasi tersebut kemudian 
yang termuat dalam modul. 
b. Media Selection  
Langkah ini dengan mencocokkan tugas dan analisis konsep, serta 
karakteristik siswa kelas III SD. Dari hasil penelitian pendahuluan diperoleh 
bahwa media yang tepat berupa pengembangan modul tematik berbasis kearifan 
lokal. 
c. Format Selection 
Langkah ini mengidentifikasi format yang cocok untuk modul dengan 
tergantung beberapa faktor. Peneliti membuat format modul dengan pedoman 
kelayakan BSNP dan Depdiknas yang meliputi kelayakan isi, bahasa, penyajian, 
dan kegrafikan. Modul dibuat berdasarkan KTSP. 
d. Initial Design 
Membuat desain awal yaitu dengan menyajikan instruksi penting yang tepat 
sesuai urutan penataan kegiatan pembelajaran yang termuat dalam modul. Peneliti 
membuat desain awal modul sesuai dengan materi yang telah dibuat. Peneliti 
mengumpulkan bahan materi dan gambar dari internet dan buku pelajaran. 
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menyusun materi tersebut menggunakan Microsoft Word. Kemudian mendesain 
modul beserta materi dan gambar menggunakan aplikasi software Corel Draw X4.  
3. Develop  
Tujuan dari tahap ini  untuk memodifikasi rancangan modul. Kemudian 
dihasilkan produk final. Produk harus divalidasi oleh ahli untuk mendapatkan 
saran sebagai perbaikan materi sebelum final. Produk juga harus diujicobakan 
kepada siswa. Peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut. 
a. Penilaian Instrumen 
Instrumen yang digunakan ahli untuk menilai modul divalidasi terlebih 
dahulu. Validasi dilakukan oleh dosen ahli bahasa yaitu Ibu Supartinah, M.Hum. 
b. Melakukan validasi modul  
Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Validasi materi 
dilakukan oleh dosen pembimbing. Validasi media dilakukan oleh dosen dari 
jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan yaitu Ibu Sisca Rahmadonna, M.Pd. 
Modul mendapat masukan dari para ahli. Validasi guru dilakukan oleh guru kelas 
III A SDN Kotagede 1.  
c. Melaksanakan Uji Coba Pengembangan. 
Mencobakan materi pada siswa atas dasar respon dan komentar dari peserta 
sebagai bahan untuk merevisi modul. Uji coba pengembangan ini dibagi menjadi 
tiga yaitu uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. 
Uji coba ini dilaksanakan di kelas III A SDN Kotagede 1. 
Langkah-langkah di atas dapat ditunjukkan dengan gambar. Berikut 
merupakan langkah-langkah dalam penelitian ini. 
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Gambar 2. Prosedur Penelitian dan Pengembangan modul berbasis kearifan lokal   
59 
 
C. Desain Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilaksanakan untuk mengetahui kelayakan modul yang 
dikembangkan. Setelah mendapat validasi dari ahli materi, ahli media, dan guru 
kemudian modul diujicobakan kepada subjek penelitian yaitu siswa kelas III A 
SDN Kotagede 1. Berikut akan dijabarkan mengenai desain uji coba, subjek coba, 
dan jenis data. 
1. Desain Uji Coba 
Desain uji coba pengembangan modul berbasis kearifan lokal ini meliputi 
tahapan sebanyak 3 kali berdasarkan pendapat dari Dick & Carey (1978: 159-
162). Ketiga tahapan tersebut adalah: 
a. Uji coba perorangan. Subjek pada uji coba ini sebanyak 3 siswa kelas III SD. 
b. Uji coba kelompok kecil . Subjek pada uji coba ini sebanyak 12 siswa kelas 
III SD. 
c. Uji coba lapangan. Subjek pada uji coba ini sebanyak 28 siswa kelas III SD. 
2. Subjek Coba 
Subjek penelitian menurut Prastowo (2011: 195) merupakan narasumber 
yang dapat memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Penelitian ini difokuskan pada kelas III A. Subjek coba pada penelitian 
ini adalah siswa kelas III A SDN Kotagede 1 sebanyak 28 siswa. SDN Kotagede 1 
dipilih sebagai tempat penelitian karena adanya kebutuhan modul bagi guru kelas 
III. Selain itu, SDN Kotagede 1 merupakan sekolah berbasis budaya yang 
dijadikan peneliti sebagai tempat penelitian pendahuluan. 
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3. Definisi Operasional 
a. Modul berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta adalah bahan ajar 
cetak tematik sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk 
belajar siswa kelas III SD secara mandiri mengenai materi pelajaran yang 
dikaitkan dengan kearifan lokal DIY. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai 
yang diyakini kebenarannya sebagai pedoman masyarakat di suatu daerah 
dalam beradaptasi dengan lingkungannya dan berlangsung terus menerus. 
Kearifan lokal berlangsung dalam proses panjang dan lama sehingga menjadi 
suatu ciri khas daerah. Materi kearifan lokal Yogyakarta yang disisipkan 
meliputi nilai-nilai luhu, adat istiadat, dan artefak.  
b. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menjadikan 
beberapa mata pelajaran ke dalam suatu tema untuk memberikan pengalaman 
bermakna pada siswa sehingga dapat dengan mudah memahami materi 
pelajaran. mata pelajaran yang diintegrasikan dibuat menajadi satu pokok 
bahasan. Materi dalam modul berdasarkan pada tema 5 yaitu tema 
pendidikan. Mata pelajaran yang diintegrasikan adalah PKn, IPS, 
Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA. 
4. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian dan pengembangan modul ini adalah data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari observasi dan wawancara 
saat studi pendahuluan, tanggapan, saran dari ahli media dan ahli materi, serta 
subjek uji coba. Data kuantitatif untuk menentukan kelayakan produk modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal DIY yang diperoleh dari penilaian 
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menggunakan skor angket oleh ahli media, ahli materi, respon guru, dan respon 
siswa. 
5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Poham (Prastowo, 2011: 208) teknik pengumpulan data adalah 
cara yang dipakai untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. 
Dalam hal ini peneliti berada langsung di lapangan untuk mendapatkan fakta dan 
informasi untuk digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara dan angket. Macam-macam teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.  
1) Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data awal 
sebelum melakukan penelitian. Peneliti menggunakan wawancara tidak 
berstruktur. Wawancara tidak berstruktur menurut Sugiyono (2015: 320) adalah 
wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
tersusun sistematis dan lengkap. Wawancara tersebut sering digunakan dalam 
penelitian pendahuluan. Peneliti berusaha mendapatkan informasi awal mengenai 
permasalahan sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti variabel yang harus 
diteliti. 
Peneliti melakukan wawancara awal dengan guru kelas di tiga sekolah dasar 
yaitu SDN Kotagede 1, SDN Cepokojajar 1, dan SDN Wiyoro. Wawancara 
dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2016, 22 Oktober 2016, dan 24 Oktober 2016. 
Diperoleh fakta bahwa bahan ajar yang digunakan guru berupa buku teks masih 
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bersifat umum tidak dikaitkan dengan sekitar tempat tinggal siswa. Guru SDN 
Kotagede 1 menggunakan buku teks terbitan swasta maupun BSE disertai LKS. 
Dalam penyampaian materi juga belum dikaitkan dengan kebudayaan, padahal 
sekolah tersebut merupakan sekolah berbasis budaya. Kegiatan yang berkaitan 
dengan budaya masih dilakukan diluar jam belajar misalnya ekstrakurikuler 
karawitan dan menari. Pembelajaran masih terpisah mata pelajaran belum secara 
tematik KTSP. 
2) Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab (Sugiyono, 2015: 199). Angket ini digunakan untuk mengetahui 
kelayakan modul. Responden yang terlibat dalam mengisi angket adalah ahli 
materi, ahli media, guru, dan siswa. Kisi-kisi angket yang digunakan dalam 
penelitian ini mengadaptasi dari Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 yaitu 
kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan yang dimodifikasi dengan 
penilaian modul menurut Purwanto, Rahadi, & Lasmono (2007: 178-184).  
Kisi-kisi yang telah dibuat perlu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 
Kemudian kisi-kisi tersebut dikembangkan menjadi instrumen dan divalidasi oleh 
ahli bahasa yaitu dosen PGSD FIP UNY bernama Supartinah,M.Hum sebelum 
digunakan untuk validasi modul. Instrumen yang dinyatakan layak kemudian 
digunakan untuk pengumpulan data mengenai kelayakan modul oleh ahli materi, 
ahli media, guru, dan siswa. 
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b. Instrumen Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara tidak 
terstruktur  dan angket. Angket digunakan untuk memperoleh data dari dosen ahli, 
guru, dan siswa yang kemudian akan diketahui kelayakan modul. Pedoman 
wawancara tidak terstruktur digunakan untuk mengetahui informasi awal 
penelitian. Adapun instrumen dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
1) Pedoman Wawancara Tidak Berstruktur 
Peneliti membuat pedoman wawancara tidak terstruktur berupa garis besar 
untuk mendapatkan informasi awal. Responden dalam wawancara ini adalah 
guru kelas III A SDN Kotagede 1. Kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pendahuluan 
No Aspek Indikator No. Item Jumlah 
Item 
1 Kurikulum Kurikulum yang digunakan 1 1 
2 Pembelajaran 
Tematik 
Penerapan pembelajaran tematik KTSP 2 1 
3 Kearifan Lokal Penyisipan kearifan lokal pada 
pembelajaran 
3 1 
4 Buku 
Pembelajaran 
Bahan ajar utama yang digunakan untuk 
pembelajaran 
4 1 
Bahan ajar pendamping yang digunakan 
untuk pembelajaran 
5 1 
Jumlah  5 
 
2) Instrumen Ahli Materi 
Instrumen yang digunakan berupa angket untuk melakukan validasi terhadap 
modul yang telah dibuat. Materi divalidasi oleh ahli materi yaitu dosen 
pembimbing skripsi. Kisi-kisi instrumen ini dikembangkan berdasarkan 
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Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 yang dimodifikasi dengan 
penilaian modul menurut Depdiknas (2008: 28); Purwanto, Rahadi, & 
Lasmono (2007: 178-184); dan Akbar (2015: 39-40). Kisi-kisi instrumen 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 
No Aspek Indikator No. Item Jumlah 
Item 
1 Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan SK, 
KD, dan tujuan 
1, 2, 3 3 
Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 5 
Kemutakhiran materi 9, 10, 11, 12, 13 5 
Mendorong keingintahuan 14, 15, 16 3 
Kesesuaian materi dengan 
kearifan lokal Yogyakarta 
17, 18, 19 3 
2 Kelayakan Bahasa Lugas  201, 21, 22 3 
Komunikatif 23, 24, 25 3 
Dialogis dan interaktif 26, 27, 28 3 
Kesesuaian dengan 
perkembangan siswa 
29, 30 2 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 
Indonesia 
31, 32 2 
Jumlah 32 
 
3) Instrumen Ahli media 
Instrumen yang digunakan berupa angket untuk melakukan validasi terhadap 
modul yang telah dibuat. Modul akan divalidasi oleh ahli media yaitu seorang 
dosen di jurusan Teknologi Pendidikan UNY bernama Sisca Rahmadonna, 
S.Pd, M.Pd. Kisi-kisi instrumen ini dikembangkan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah nomor 19 tahun 2005 yang dimodifikasi dengan penilaian modul 
menurut Depdiknas (2008: 28); Purwanto, Rahadi, & Lasmono (2007: 178-
184); dan Akbar (2015: 39-40). Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Media 
No Aspek Indikator No. Item Jumlah 
Item 
1 Kelayakan 
Penyajian 
Kejelasan tujuan 1 1 
Urutan penyajian 2 1 
Penyajian pembelajaran 3, 4 2 
2 Kelayakan 
Kegrafikan 
Desain tampilan modul 5, 6, 7, 8, 9 5 
Tata letak (lay out) 10, 11 2 
Penggunaan huruf 12, 13 2 
Ilustrasi, gambar, atau foto 14, 15 2 
Jumlah 15 
 
4) Instrumen Respon Guru 
Angket respon guru ini digunakan untuk memperoleh data dari guru 
mengenai pendapat terhadap modul pembelajaran. Kisi-kisi instrumen ini 
dikembangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 yang 
dimodifikasi dengan penilaian modul menurut Depdiknas (2008: 28); 
Purwanto, Rahadi, & Lasmono (2007: 178-184); dan Akbar (2015: 39-40). 
Kisi-kisi respon guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Respon Guru 
No Aspek Indikator No. Item Jumlah 
Item 
1 Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan SK, KD, dan 
tujuan 
1, 2, 3 3 
Keakuratan materi 4, 5 2 
Kemutakhiran materi 6 1 
Kesesuaian kearifan lokal 7 1 
2 Kelayakan 
Bahasa 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 
Indonesia 
8 1 
Kesesuaian dengan perkembangan siswa 9 1 
Komunikatif  10 1 
Dialogis dan interaktif 11 1 
3 Kelayakan 
penyajian 
Urutan Penyajian 12 1 
Ukuran fisik Modul 13 1 
Desain modul 14, 15 1 
4 Kelayakan 
Kegrafikan 
Ilustrasi, gambar, atau foto 16 1 
Jumlah 16 
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5) Instrumen Respon Siswa 
Angket respon siswa ini digunakan untuk memperoleh data dari siswa 
mengenai pendapat terhadap modul pembelajaran. Kisi-kisi instrumen ini 
dikembangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 yang 
dimodifikasi dengan penilaian modul menurut Depdiknas (2008: 28); 
Purwanto, Rahadi, & Lasmono (2007: 178-184); dan Akbar (2015: 39-40). 
Kisi-kisi respon siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa 
No Aspek Indikator No. Item Jumlah 
Item 
1 Isi/Materi Keakuratan materi 1, 2 2 
Mendorong keingintahuan 3 1 
Kearifan lokal Yogyakarta 4, 5 2 
2 Bahasa Bahasa sederhana 6 1 
Dialogis dan komunikatif 7 1 
3 Penyajian Kegiatan dalam modul 8, 9 2 
4 Kegrafikan  Jenis huruf 10 1 
Tampilan modul 11 1 
Ilustrasi  12 1 
Jumlah 12 
 
6. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan analisis data 
kuantitatif. Data yang dianalisis meliputi kelayakan media dan materi dari ahli 
media dan ahli materi. Selain itu juga dari respon guru dan siswa. Analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif didapat dari masukan ahli materi, ahli media, respon guru, 
dan respon siswa. Masukan tersebut digunakan peneliti untuk memperbaiki modul 
berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas III SD. Teknik analisis data ini 
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berdasarkan model dari Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2015: 337) mengemukakan bahwa dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan terus menerus hingga tuntas, kemudian datanya jenuh. Langkah-
langkah untuk analisis data adalah reduksi data, data display (penyajian data), dan 
kesimpulan (verifikasi). Tahap reduksi data yaitu merangkum data yang sudah 
diperoleh, memilih yang penting. Data yang telah direduksi memberikan 
gambaran yang lebih jelas. Tahap kedua yaitu data display (penyajian data). Data 
yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks narasi. Tahap yang 
ketiga yaitu kesimpulan (verifikasi) dengan menemukan gambaran suatu obyek 
berupa deskripsi.  
b. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
statistik deskriptif kuantitatif. Skor yang diperoleh dari angket kemudian 
dikonversikan ke dalam data kualitatif dengan skala 5 untuk mengetahui kualitas 
produk. Langkah-langkah analisis tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Menghitung skor rata-rata akhir dalam penilaian produk yang dikembangkan 
menggunakan rumus: 
X = 
Σx
n
 
Keterangan: 
X  = skor rata-rata setiap aspek 
n   = jumlah penilai 
Σx =  jumlah skor 
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2) Mengkonversi skor rata-rata berupa data kuantitatif menjadi data kualitatif 
sesuai panduan mengkonversi data yang dikutip dari Widoyoko (2016: 238). 
Tabel 8. Konversi Data Kuantitatif 
Rumus Rerata Skor Klasifikasi 
X > Xi +1,8 x sbi >4,2 Sangat baik 
Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 sbi >3,4 - 4,2 Baik 
Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 sbi >2,6 – 3,4 Cukup 
Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi – 0,6 sbi >1,8 – 2,6 Kurang 
X ≤ Xi – 1,8 x sbi ≤ 1,8 Sangat kurang 
Keterangan: 
Xi (rerata ideal) = 
1/2   (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi (simpangan baku ideal) = 
1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
X = skor empiris (skor yang dicapai) 
Rumus konversi data kuantitatif tersebut dapat dibuktikan dengan penghitungan 
sebagai berikut. 
Skala data menggunakan skala 5 sehingga skor maksimum ideal adalah 5 dan skor 
minimum ideal adalah 1. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahawa: 
Xi (rerata ideal) = 
1/2   (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
   = 1/2  (5+1) 
   = 1/2  (6) 
   = 3 
Sbi (simpangan baku ideal) = 
1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
    = 1/6 (5-1) 
    = 1/6 (4) 
    = 0,67 
Rerata ideal dan simpangan baku ideal kemudian digunakan untuk menghitung 
klasifikasi data. Klasifikasi dari konversi data dapat dibuktikan sebagai berikut. 
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Kategori sangat baik = X > Xi +1,8 x sbi  
   = X > 3+1,8x0,67 
   = X > 3+1,2 
   = X > 4,2 
Jadi, kategori sangat baik apabila skor empiris yang diperoleh lebih dari 4,2 
Kategori baik  = Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 sbi  
   = 3+0,6x0,67 <X≤ 3+1,8x0,67 
   = 3+0,4 <X≤ 3+1,2 
   = 3,4 <X≤ 4,2 
Jadi, kategori baik apabila skor empiris yang diperoleh lebih dari 3,4 dan kurang 
dari sama dengan 4,2. 
Kategori cukup = Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 sbi  
   = 3-0,6x0,67 < X ≤ 3+0,6x0,67 
   = 3-0,4 < X ≤ 3+0,4 
   = 2,6 < X ≤ 3,4 
Jadi, kategori cukup apabila skor empiris yang diperoleh lebih dari 2,6 dan kurang 
dari sama dengan 3,4. 
Kategori kurang = Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi – 0,6 sbi  
   = 3-1,8x0,67 < X ≤ 3-0,6x0,67 
   = 3-1,2 < X ≤ 3-0,4 
   = 1,8< X ≤ 2,6 
Jadi, kategori kurang apabila skor empiris yang diperoleh lebih dari 1,8 dan 
kurang dari sama dengan 2,6. 
70 
 
Kategori sangat kurang = X ≤ Xi – 1,8 x sbi  
    = X ≤  3-1,8x0,67 
    = X ≤ 3-1,2 
    = X ≤ 1,8 
Jadi, kategori sangat kurang apabila skor empiris yang diperoleh kurang dari sama 
dengan 1,8.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan modul tematik berbasis kearifan lokal dimaksudkan untuk 
menghasilkan produk berupa modul yang layak untuk siswa kelas III SD. Modul 
ini berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mengenalkan 
kearifan lokal pada siswa. Hal ini dikarenakan adanya kebutuhan modul berbasis 
kearifan lokal. Selain itu, SDN Kotagede 1 merupakan sekolah berbasis budaya 
berdasarkan surat keputusan kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1980 Tahun 2014 tentang Penetapan 
Sekolah Model Pendidikan Berbasis Budaya dalam rangka kegiatan 
pengembangan model pendidikan karakter berbasis budaya pada seksi 
perencanaan kependidikan bidang perencanaan dan standarisasi. 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini di SDN Kotagede 1 yang beralamat di Jalan Kemasan 
49 Purbayan Kotagede Yogyakarta. SDN Kotagede 1 merupakan sekolah berbasis 
budaya dengan visi sekolah adalah berprestasi berdasar IMTAQ, IPTEK, cerdas, 
terampil, mandiri, berwawasan budaya dan lingkungan. Letak geografis SD ini di 
pusat Kotagede yang berdekatan dengan fasilitas seperti pasar, toko, puskesmas, 
kantor pos, sekolah, pegadaian, dan bank. Letak SD ini tepat di pinggir jalan 
utama sehingga suasana terlihat ramai. SDN Kotagede 1 memiliki 17 kelas 
dengan paralel 3 kelas kecuali kelas VI.  
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2. Pengembangan Modul Tematik Berbasis Kearifan Lokal 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari Thiagarajan, 
Semmel, dan Semmel dengan model 4-D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu define, 
design, develop, dan disseminate. Namun dikarenakan keterbatasan waktu dan 
biaya maka penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap ke-3. Langkah-
langkah pengembangan modul tematik berbasis kearifan lokal dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
a. Define  
Tahap define dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan persyaratan 
instruksional yang digunakan dalam pengembangan modul tematik berbasis 
kearifan lokal. Pada tahap ini juga dilakukan yang utama adalah menganalisis dan 
merumuskan tujuan serta kendala pembelajaran. Tahap ini memiliki beberapa 
kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Front-end Analysis 
Pada kegiatan front-end analysis, peneliti melakukan studi pendahuluan 
dengan menganalisis masalah di lapangan. Analisis tersebut dilakukan melalui 
wawancara dan observasi dengan wali kelas III di tiga SD yaitu SDN Kotagede 1, 
SDN Wiyoro, dan SDN Cepokojajar 1. Selain itu, peneliti menganalisis bahan ajar 
yang digunakan oleh guru. Peneliti juga melakukan studi literatur untuk 
mengembangkan modul tematik berbasis kearifan lokal. 
Observasi dan wawancara dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2016, 22 
Oktober 2016, dan 24 Oktober 2016. Hasil dari observasi dan wawancara 
ditemukan bahwa proses pembelajaran masih umum dan belum dikaitkan dengan 
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lingkungan sekitar tempat tinggal siswa. Pembelajaran belum mengaitkan kearifan 
lokal Daerah Istimewa Yogyakarta, padahal ketiga SD tersebut merupakan 
sekolah berbasis budaya berdasarkan surat keputusan kepala Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga DIY nomor 1980 tahun 2014. Pembelajaran mengenai 
kearifan lokal terlihat dalam peringatan hari-hari nasional dengan mengenakan 
pakaia adat. Selain itu, terlihat dari kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler di 
SDN Kotagede 1 adalah menari, sedangkan ekstrakurikuler di SDN Wiyoro dan  
SDN Cepokojajar 1 adalah karawitan.  
Buku pelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan belum 
dikemas secara tematik sehingga mata pelajaran masih berdiri sendiri. Selain itu, 
buku pelajaran dan LKS belum memuat kearifan lokal Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Penggunaan contoh kasus dalam materi masih bersifat umum 
ataupun belum dalam lingkup daerah Yogyakarta. Padahal ruang lingkup di kelas 
III SD di sekitar rumah atau tempat tinggalnya. Hal tersebut dapat kita lihat dari 
kompetensi dasar yang berlingkup di sekitar daerah tempat tinggal. Seperti contoh 
kompetensi dasar IPS dalam tema pendidikan yaitu memahami kegiatan jual beli 
di lingkungan rumah dan sekolah. Tema ini terdapat di kelas III semester 2, dapat 
dilihat bahwa siswa akan anik ke kelas IV dengan pembelajaran di lingkup 
kabupaten/provinsi tempat tinggalnya. 
Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, sekolah berbasis budaya 
diharapkan tidak hanya mengenalkan kebudayaan melalui ekstrakurikuler 
melainkan melalui kegiatan intrakurikuler. Pengenalan ini dapat disisipkan dalam 
pembelajaran di kelas. Pengenalan kebudayaan di kelas tidak hanya melalui media 
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berbasis multimedia. Mengingat fasilitas di ketiga SD tersebut belum setiap kelas 
menggunakan proyektor. Tidak semua guru semua mahir menggunakan media 
seperti multimedia. Oleh karena itu, kearifan lokal di Yogyakarta perlu diangkat 
dalam sebuah bahan ajar agar dapat digunakan untuk membantu siswa belajar dan 
memahami materi. Bahan ajar yang dipilih berupa bahan ajar cetak berupa modul 
pembelajaran. Hal ini karena untuk memudahkan siswa belajar materi pelajaran 
berbasis kearifan lokal DIY.  
2) Learner Analysis 
Kegiatan learner analysis adalah menganalisis target dari pengembangan 
modul pembelajaran. Target dari pengembangan modul ini adalah siswa kelas III. 
Karakteristik siswa diperoleh dengan pengamatan langsung dan studi pustaka. Hal 
ini dilakukan agar peneliti dapat menghasilkan modul yang sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas III SD.  
Karakteristik siswa SD yang berada pada tahap operasional konkret akan 
lebih mudah memahami apabila disajiakan secara konkret dan jelas. Siswa lebih 
tertarik dengan materi yang dikemas dengan gambar dan warna. Siswa kelas III 
SDN Kotagede 1 bertempat tinggal di sekitar sekolah di daerah Kotagede, ada 
juga yang tinggal di Piyungan Bantul. Tempat tinggal mereka masih dalam 
lingkup Yogyakarta. Siswa mudah memahami materi apabila dihubungkan 
dengan hal-hal yang ada adi sekitar tempat tinggal dan sekolah. Dengan demikian 
untuk mengenalkan kearifan lokal yang disisipkan ke dalam materi pembelajaran 
membutuhkan sebuah media berupa modul pembelajaran berbasis kearifan lokal 
Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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Pembelajaran dengan menyisipkan kearifan lokal dapat membantu 
perkembangan kognitif dan sosial siswa. Siswa akan belajar dari sekitar tempat 
tinggal dan sekolah. Siswa yang awalnya memiliki cara pandang hanya dari 
dirinya sendiri akan mulai belajar dengan cara pandang yang berlaku di 
masyarakat sekitar tempat tinggal atau sekitar sekolah. 
3) Task Analysis 
Task analysis adalah langkah paling awal dalam mengembangkan desain 
instruksional. Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi keterampilan 
utama yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam mengidentifikasi keterampilan 
tersebut, peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi kurikulum yang digunakan oleh 
sekolah. Kelas III di SDN Kotagede 1 menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Ketentuan dalam KTSP bahwa pembelajaran di SD kelas 
awal yaitu kelas I-III dengan tematik sehingga mata pelajaran tidak terpisah. Fakta 
di lapangan bahwa pembelajaran di kelas III belum dilaksanakan secara tematik 
sehingga mata pelajaran masih berdiri sendiri. Salah satu tema di kelas III sesuai 
BSNP adalah tema pendidikan. Tema ini terdapat beberapa mata pelajaran seperti 
IPS, IPA, matematika, Bahasa Indonesia, dan PKn. Hasil analisis Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 9. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada Tema Pendidikan 
Mata 
Pelajaran 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
IPS Memahami jenis pekerjaan dan 
penggunaan uang. 
2.3 Memahami kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan sekolah. 
IPA Kenampakan permukaan bumi, 
cuaca, dan pengaruhnya bagi 
manusia, serta hubungannya dengan 
cara manusia memelihara dan 
melestarikan alam. 
6.2 Menjelaskan hubungan antara 
keadaan awan dan cuaca, 
6.3 Mendeskripsikan pengaruh cuaca 
bagi kehidupn manusia, 
6.4 Mengidentifikasi cara manusia 
dalam memelihara dan 
melestarikan alam di lingkungan 
sekitar. 
Matematika  Menghitung keliling luas persegi dan 
persegi panjang, serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah. 
6.2 Menghitung luas persegi dan 
persegi panjang 
Bahasa 
Indonesia 
Mendengarkan: memahami cerita dan 
teks drama anak yang dilisankan, 
Berbicara: mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan pengalaman secara 
lisan dengan bertelepon dan bercerita, 
Membaca: memahami teks dengan 
membaca intensif (150-200 kata) dan 
membaca puisi, 
Menulis: mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi dalam 
karangan sederhana dan puisi. 
6.1 Memberikan tanggapan 
sederhana tentang cerita 
pengalaman teman yang 
didengarnya, 
6.2 Menceritakan peristiwa yang 
pernah dialami, dilihat, atau 
didengar,  
7.2 Menjawab dan atau mengajukan 
pertanyaan tentang isi teks agak 
panjang (150-250 kata) yang 
dibaca secara intensif, 
7.2 Menulis karangan sederhana 
berdasarkan gambar seri 
menggunakan pilihan kata dan 
kalimat yang tepat dengan 
memperhatikan penggunaan 
ejaan, huruf kapital, dan tanda 
baca, 
PKn Memiliki kebanggan sebagai bangsa 
Indonesia. 
4.1 Mengenal kekhasan bangsa 
Indonesia seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam, keramahtamahan. 
 
Dalam mengembangkan pembelajaran KTSP yang dilakukan secara tematik 
ini, peneliti menggunakan tema Pendidikan sesuai BSNP. Peneliti berusaha 
menghubungkan tema dengan SD dan KD yang ada di dalamnya sehingga modul 
ini diberi judul “Belajar dari Lingkungan Sekitar”. Alasan dipilihnya judul 
tersebut karena di dalam SK dan KD memaparkan kegiatan dalam kehidupan 
sehari-hari yang dijumpai siswa. Kegiatan ini seperti jual beli di lingkungan 
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sekolah dan rumah, menghitung luas persegi dan persegi panjang, menceritakan 
peristiwa, keadaan cuaca, serta pengaruh cuaca dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa dapat belajar dari lingkungan sekitarnya yang materinya dikemas dalam 
bentuk modul. Modul ini berbasis kearifan lokal DIY untuk mendekatkan siswa 
dengan lingkungannya. 
4) Concept Analysis 
Tahap concept analysis, kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis 
konsep yang akan diajarkan ataupun dimuat dalam modul. Konsep yang dimuat 
dalam modul merupakan penjabaran dari SK dan KD yang sudah dikemukakan 
sebelumnya. Konsep yang termuat dalam modul ini dijabarkan menjadi indikator. 
Indikator tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 10. Indikator pada Tema Pendidikan 
Mata Pelajaran Indikator 
IPS a) Menjelaskan perbedaan pasar tradisional dan pasar swalayan. 
b) Menjelaskan kegiatan jual beli. 
c) Menjelaskan yang dimaksud dengan barter. 
d) Menyebutkan jenis-jenis uang kartal. 
IPA a) Membuat daftar jenis sumber daya alam di Yogyakarta. 
b) Menjelaskan kegunaan sumber daya alam di Yogyakarta. 
c) Menjelaskan cara menghemat sumber daya alam. 
d) Mengidentifikasi kondisi cuaca. 
e) Mengetahui simbol keadaan cuaca. 
f) Menyelidiki terjadinya hujan. 
g) Mengidentifikasi kehidupan manusia sesuai kondisi cuaca. 
Matematika  a) Menggambar persegi dan persegi panjang. 
b) Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
c) Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan persegi dan 
persegi panjang. 
Bahasa Indonesia a) Menjawab pertanyaan yang dibacakan teman. 
b) Mendengarkan cerita guru 
c) Menjelaskan secara lisan cerita yang didengar. 
d) Menyusun kalimat acak berdasarkan gambar seri. 
PKn a) Mengidentifikasi kebhinekaan Indonesia. 
b) Mengidentifikasi keragaman suku bangsa Indonesia. 
c) Mengidentifikasi agama di Indonesia. 
d) Mengidentifikasi kekayaan alam di Yogyakarta. 
e) Menjelaskan cara menghargai keragaman bangsa. 
f) Mengidentifikasi upacara adat di Yogyakarta. 
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5) Specifying Instructional Objectives 
Tahap specifying instructional objectives meliputi perumusan tujuan dengan 
mengembangkannya dari indikator yang sudah dibuat. Selain itu, pada tahap ini 
juga menganalisis materi yang akan dimuat dalam modul tematik berbasis 
kearifan lokal DIY. Tujuan pembelajaran digunakan sebagai dasar untuk 
mengembangkan materi. Peneliti merumuskan tujuan pembelajaran dalam kalimat 
yang mengandung aspek ABCD (Audience, Behaviour, Condition, Degree). 
Audience merujuk pada target pengguna modul yaitu siswa SD khusunya kelas III. 
Behaviour merujuk pada kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa 
setelah mempelajari modul. Condition menjelaskan pada situasi dimana tujuan 
yang diharapkan dicapai. Degree menjelaskan tingkat kemampuan yang 
diinginkan untuk dapat dikuasai siswa. Tujuan utama pengembangan modul ini 
adalah siswa dapat memahami materi pada tema pendidikan dan mengenal 
kearifan lokal daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan pembelajaran dalam modul 
tematik berbasis kearifan lokal DIY dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 11. Rumusan Tujuan Pembelajaran 
Mata 
Pelajaran 
Tujuan  Pembelajaran 
IPS a) Siswa dapat menjelaskan perbedaan pasar tradisional dan pasar swalayan melalui 
kegiatan “Ayo Mencari Tahu!” secara tepat. 
b) Siswa dapat menjelaskan kegiatan jual beli melalui kegiatan “Ayo Menebak!” 
dengan benar. 
c) Siswa dapat menjelaskan pengertian barter melalui membaca teks “Barter” 
dengan benar. 
d) Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis uang kartal melalui membaca teks “Uang 
Kartal” dengan benar. 
IPA a) Siswa dapat membuat daftar jenis sumber daya alam di Yogyakarta melalui 
kegiatan menulis sumber daya alam dan kegunaannya secara tepat. 
b) Siswa dapat menjelaskan kegunaan sumber daya alam di Yogyakarta melalui 
kegiatan menyanyikan dan membaca arti lagu “Pitik Tukung” dengan benar. 
c) Siswa dapat menjelaskan cara menghemat sumber daya alam melalui membaca 
teks “Menghemat Sumber Daya Alam” dengan cermat. 
d) Siswa dapat mengidentifikasi kondisi cuaca melalui kegiatan menggambar 
kondisi cuaca hari ini secara tepat. 
e) Siswa dapat mengetahui simbol keadaan cuaca melalui “Ayo Menjodohkan!” 
secara tepat. 
f) Siswa dapat menyelidiki terjadinya hujan melalui kegiatan membuat hujan 
buatan secara benar. 
g) Siswa dapat mengidentifikasi kehidupan manusia yang sesuai dengan kondisi 
cuaca melalui membaca teks “Cuaca Mempengaruhi Kegiatan Manusia” dengan 
benar. 
Mate-
matika  
a) Siswa dapat menggambar persegi dan persegi panjang melalui melihat benda-
benda di sekitar dengan tepat. 
b) Siswa dapat menemukan cara menghitung luas persegi dan persegi panjang 
melalui mengamati gambar bangun datar secara tepat. 
c) Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan persegi dan 
persegi panjang mellaui kegiatan “Ayo Berlatih” secara benar. 
Bahasa 
Indonesia 
a) Siswa dapat menjawab pertanyaan yang dibacakan teman dari bacaan “Menonton 
Upacara Rebo Pungkasan” dan “Grebeg Maulud yang Meriah” secara benar. 
b) Siswa dapat mendengarkan cerita guru melalui teks “Berbelanja bersama Ibu” 
dengan baik. 
c) Siswa dapat menjelaskan secara lisan cerita dari teks “Berbelanja bersama Ibu” 
dengan tepat. 
d) Siswa dapat menyusun kalimat acak melalui gambar seri upacara adat saparan 
bekakan dengan tepat.  
PKn a) Siswa dapat mengidentifikasi kebhinekaan Indonesia melalui menyanyikan lagu 
“Dari Sabang Sampai Merauke” dengan benar. 
b) Siswa dapat mengidentifikasi keragaman suku bangsa Indonesia melalui 
membaca teks “Keragaman Suku” secara benar. 
c) Siswa dapat mengidnetifikasi agama di Indonesia melalui kegiatan menempelkan 
tempat ibadah dengan agamanya secara tepat. 
d) Siswa dapat mengidnetifikasi kekayaan alam di Yogyakarta melalui membaca 
teks “Kekayaan Alam di Yogyakarta” secara benar. 
e) Siswa dapat menjelaskan cara menghargai keragaman bangsa Indonesia melalui 
membaca teks “Menghargai Keragaman Suku, Budaya, dan Agama” dengan 
cermat. 
f) Siswa dapat mengidentifikasi macam-macam upacara adat di Yogyakarta melalui 
menuliskan informasi yang didapat dari teks “Menonton Upacara Rebo 
Pungkasan” dan “Grebeg Maulud yang Meriah” secara benar. 
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b. Design 
Tahap design  adalah merancang prototip bahan ajar. Tahap ini dapat 
dilakukan setelah menetapkan tujuan instruksional. Aspek utama dari tahap 
perencanaan yaitu pemilihan media dan format untuk materi serta produksi versi 
awal. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
1) Constructing Criterion-referenced Tests 
Kegiatan ini untuk menyusun tes kriteria. Tujuannya untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dan sebagai alat evaluasi setelah impelmentasi kegiatan 
yaitu setelah siswa belajar menggunakan modul berbasis kearifan lokal DIY. 
Menyusun tes ini mengacu dari tujuan yang sudah ditetapkan. Tes yang ditetapkan 
kemudian menghasilkan garis besar materi yang dimuat dalam modul. Tes dalam 
modul berbentuk tugas ataupun evaluasi yang terdiri dari pilihan ganda, isian 
singkat, dan uraian. Tes yang dibuat untuk tugas maupun evaluasi siswa di dalam 
modul dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
  
81 
 
Tabel 12. Tugas/Tes Kriteria dalam Modul 
Mata 
Pelajaran 
Tugas/Tes Kriteria dalam Modul 
IPS a) Siswa diminta menjelaskan perbedaan pasar tradisional dan pasar swalayan. 
b) Siswa diminta menjelaskan kegiatan jual beli. 
c) Siswa diminta menjelaskan kegiatan barter. 
d) Siswa diminta menyebutkan jenis-jenis uang kartal. 
IPA a) Siswa diminta membuat daftar jenis sumber daya alam di Yogyakarta. 
b) Siswa diminta menjelaskan kegunaan sumber daya alam di Yogyakarta. 
c) Siswa diminta menyebutkan cara menghemat sumber daya alam. 
d) Siswa diminta menyebutkan ciri-ciri cuaca. 
e) Siswa diminta menyebutkan simbol keadaan cuaca. 
f) Siswa diminta menyelidiki terjadinya hujan. 
g) Siswa diminta menyebutkan kehidupan manusia sesuai kondisi cuaca. 
Matematika  a) Siswa diminta menggambar persegi dan persegi panjang. 
b) Siswa diminta menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
c) Siswa diminta menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan persegi 
dan persegi panjang. 
Bahasa 
Indonesia 
a) Siswa diminta menjawab pertanyaan yang dibacakan teman. 
b) Siswa diminta mendengarkan cerita guru. 
c) Siswa diminta menjelaskan secara lisan cerita yang didengar. 
d) Siswa diminta menyusun kalimat acak berdasarkan gambar seri. 
PKn a) Siswa diminta menjelaskan keramahtamahan bangsa Indonesia. 
b) Siswa diminta menyebutkan beberapa suku bangsa Indonesia. 
c) Siswa diminta menyebutkan agama di Indonesia beserta tempat ibadahnya. 
d) Siswa diminta menyebutkan kekayaan alam di Yogyakarta. 
e) Siswa diminta menyebutkan cara menghargai keragaman bangsa. 
f) Siswa diminta menjelaskan upacara adat di Yogyakarta. 
 
Berdasarkan tes yang telah ditetapkan kemudian dapat menetapkan garis 
besar untuk materi di dalam modul pembelajaran. Materi yang termuat di dalam 
modul dapat dirumuskan sebagai berikut. 
a) Kegiatan jual beli 
b) Kegiatan barter 
c) Jenis-jenis uang kartal 
d) Sumber daya alam di Yogyakarta dan manfaatnya 
e) Cara menghemat sumber daya alam 
f) Cuaca dan simbol cuaca 
g) Terjadinya hujan 
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h) Kehidupan manusia sesuai kondisi cuaca. 
i) Luas persegi dan persegi panjang 
j) Kebhinekaan Indonesia seperti keramahtamahan dan gotong royong. 
k) Keragaman suku bangsa Indonesia. 
l) Keragaman agama di Indonesia beserta tempat ibadahnya yang ada di 
Yogyakarta. 
m) Cara mengharagai keragaman bangsa. 
n) Upacara adat di Yogyakarta. 
Konten materi dalam modul ini juga disisipkan dengan kearifan lokal yang 
ada di Yogyakarta. Robert (Edraswara, 2013: 131) menyatakan bahwa kearifan 
lokal mencakup semua nilai budaya, ide, aktifitas, dan artefak yang dapat 
dimanfaatkan untuk menata kehidupan sosial dalam bermasyarakat. Hal tersebut 
senada dengan Koentjaraningrat (1994: 5) yang menyebutkan bahwa kebudayaan 
terdiri dari tiga wujud sebagai ide atau gagasan atau nilai, aktivitas masyarakat, 
dan hasil karya manusia. Muatan kearifan lokal DIY yang dipilih adalah yang 
berhubungan dengan materi pelajaran. Selain itu, muatan kearifan lokal juga 
berdasarkan pedoman pelaksanaan pendidikan berbasis budaya di SD yang 
menyatakan bahwa ruang lingkup materi pendidikan berbasis budaya mencakup 
unsur-unsur budaya khas Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari nilai-nilai 
luhur, artefak, dan adat istiadat. Muatan materi kearifan lokal dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
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Tabel 13. Muatan Materi Kearifan Lokal dalam Modul 
Unsur-unsur Budaya 
Khas DIY 
Muatan Materi 
Nilai-nilai luhur a) Kerja sama, toleransi, kejujuran, hemat, rendah hati 
Hasil karya manusia 
(artefak) 
a) Lagu pitik tukung 
b) Lukisan batik kawung 
c) Busana adat 
d) Tugu Yogyakarta 
e) Kincir angin daerah Bantul 
f) Pembuatan batu bata tradisional 
g) Tempat ibadah bernuansa kebudayaan seperti Masjid Gede 
Mataram di Kotagede, Klenteng Poncowinatan, Gereja Ganjuran, 
Wihara karangdjati, Pura Jagatnatha. 
h) Boga atau makanan khas seperti lemper, kipo, wajik, dan gethuk.  
i) Pepatah seperti sepi ing pamrih rame ing gawe, aja dumeh, rukun 
agawe santosa, dan jujur mujur. 
Adat istiadat (aktivitas 
masyarakat) 
a) Gotong royong. 
b) Upacara adat seperti upacara Rebo Pungkasan di Wonokromo 
Pleret Bantul, Grebeg Maulud di Yogyakarta, upacara Saparan 
Bekakak di Gamping Sleman. 
c) Bercocok tanam 
 
2) Media Selection 
Berdasarkan studi pendahuluan, maka dibutuhkan media untuk mengemas 
materi pelajaran berbasis kearifan lokal DIY. Media yang digunakan adalah bahan 
ajar cetak berbentuk modul. Hal tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa 
belum adanya bahan ajar yang memuat materi kearifan lokal. Selain itu 
pembelajaran masih terpisah mata pelajaran. Modul mudah digunakan oleh siswa 
dengan pendampingan guru, mengingat tidak semua guru mahir menggunakan 
media berbentuk multimedia. Tidak setiap kelas memiliki fasilitas berupa 
proyektor untuk menampilkan media berupa video ataupun mutimedia.  
Modul tematik berbasis kearifan lokal DIY yang menggunakan KTSP 
dimaksudkan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran. dalam modul 
ini dilengkapi media berupa gambar untuk kegiatan siswa seperti menempelkan 
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gambar. Siswa aktif melakukan kegiatan yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
Materi dilengkapi dengan ilustrasi gambar untuk membantu pemahaman materi.  
3) Format Selection 
Kegiatan yang dilakukan dalam format selection adalah memilih dan 
menetapkan format untuk modul. Modul berbasis kearifan lokal DIY ini dikemas 
secara tematik dengan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan silabus KTSP yang dikeluarkan oleh BSNP. Model pembelajaran 
terpadu menganut pada model Fogarty. 
Model terpadu yang diadaptasi di Indonesia adalah model webbed dan 
integrated. Kedua model tersebut dapat ditemui pada pembelajaran kurikulum 
2013, sedangkan untuk tematik KTSP belum spesifik menggunakan model 
pembelajaran terpadu yang mana sehingga peneliti memilih menggunakan model 
webbed. Model webbed merupakan model pembelajaran terpadu dengan 
menggunakan tema untuk menangkap seluruh disiplin ilmu.   
Tema yang diambil berdasarkan dari BSNP adalah tema pendidikan. peneliti 
menggunakan tema tersebut untuk memberikan judul dalam modul yaitu “Belajar 
dari Lingkungan Sekitar”. Format penyajian modul menggunakan format BSNP 
dan Depdiknas (2008: 28) dengan persyaratan kelayakan yang memenuhi aspek 
kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.  
4) Initial Design 
Kegiatan pada initial design adalah penyampaian instruksi penting melalui 
rancangan awal modul pembelajaran. Hal tersebut dengan menata berbagai 
kegiatan belajar yang dikemas dalam modul. pengembangan modul berbasis 
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kearifan lokal DIY pada tema pendidikan ini berjudul “Belajar dari Lingkungan 
Sekitar”. Pembuatan desain modul dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
software corel draw X4. Namun, sebelumnya naskah materi ditulis di microsoft 
office word. 
Rancangan produk awal modul menggunakan jenis huruf arial. Kemudian 
mendapat sedikit masukan dari ahli bahasa untuk mengganti huruf mengenalkan 
kepada siswa SD huruf “a” menjadi “a” sehingga peneliti mengganti jenis huruf 
dengan comic sans ms dengan ukuran huruf 14 pt. Setelah desain selesai, 
rancangan awal modul dicetak menggunakan kertas ivory 260 gsm untuk sampul. 
Isi modul menggunakan kertas HVS 80 gsm. Ukuran modul adalah kuarto A4 
dengan panjang 29, 7 cm dan lebar 21 cm. Modul ini berisikan 98 halaman bolak 
balik dengan menggunakan warna bervariasi.  
Peneliti menggunakan sumber buku-buku pelajaran SD yang sesuai dengan 
materi, selain itu juga mencari dari internet. Materi kearifan lokal menggunakan 
sumber-sumber buku kearifan lokal dan kebudayaan yang kemudian bahasanya 
diubah agar dapat dipahami siswa SD kelas 3. Penyajian materi dikemas dengan 
dialog interaktif yang seolah mengajak siswa berdialog. Materi dalam modul 
dilengkapi dengan gambar dan kegiatan yang menarik untuk siswa. Kegiatan-
kegiatan untuk mengaktifkan siswa seperti berkelompok, melakukan percobaan, 
bermain drama, menggambar, menjodohkan, menyusun kalimat, dan 
menempelkan gambar. 
Modul berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dilengkapi dengan kata 
pengantar, pendahuluan, panduan untuk pendamping, cara menggunakan modul, 
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daftar isi, kompetensi dasar, tujuan, bagan atau peta konsep keseluruhan materi. 
Bagian isi memuat materi, kegiatan, glosari, rangkuman, soal evaluasi, dan daftar 
pustaka. Modul dibagi menjadi 4 pembelajaran. pemetaan materi menjadi 4 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 14. Pemetaan Materi dalam Modul Berbasis Kearifan Lokal DIY 
Pembelajar
an  
Mata 
Pelajaran 
Materi 
Pertama: 
Mengenal 
Kekayaan 
Indonesia 
PKn a) Kebhinekaan Indonesia. 
b) Keragaman suku bangsa Indonesia. 
c) Agama di Indonesia. 
d) Menghargai keragaman bangsa Indonesia. 
e) Kekayaan alam di tiap daerah di Yogyakarta. 
IPA a) Jenis-jenis sumber daya alam di Yogyakarta dan kegunaannya. 
b) Cara menghemat sumber daya alam 
Muatan 
kearifan 
lokal 
a) Hemat, rendah hati, toleransi. 
b) Tempat ibadah bernuansa kebudayaan seperti Masjid Gede 
Mataram, Klenteng Poncowinatan, Gereja Ganjuran, Wihara 
karangdjati, Pura Jagatnatha. 
c) Busana adat. 
d) Pepatah aja dumeh (pepatah ini dikaitkan dengan materi tidak 
boleh sombong dengan kekayaan alam yang dimiliki). 
e) Lagu pitik tukung. 
Kegiatan  Membaca, menjodohkan dan menempelkan gambar, menyanyikan 
lagu, menulis, mengerjakan soal evaluasi. 
Kedua: 
Mengenal 
Upacara 
Adat di 
Yogyakarta 
PKn a) Macam-macam upacara adat di Yogyakarta 
IPA a) Kondisi cuaca 
b) Simbol cuaca 
c) Membuat hujan buatan 
Bahasa 
Indonesia 
a) Menjawab pertanyaan yang dibacakan teman. 
Muatan 
kearifan 
lokal 
a) Upacara Rebo Pungkasan, Grebeg Maulud 
b) Makanan tradisional lemper 
c) Pepatah sepi ing pamrih rame ing gawe 
d) Gotong royong 
e) Kerja sama 
Kegiatan  Membaca, menjawab pertanyaan yang dibacakan teman, 
menggambar, menjodohkan, percobaan membuat hujan buatan, dan 
mengerjakan soal evaluasi. 
Ketiga: 
Mengenal 
Kegiatan 
Jual Beli 
PKn a) Keramahtamahan di rumah dan sekolah 
IPS a) Kegiatan jual beli di rumah dan sekolah. 
b) Kegiatan barter 
Bahasa 
Indonesia 
a) Mendnegarkan cerita guru. 
b) Menyusun gambar seri 
Muatan 
kearifan 
lokal 
a) Pepatah rukun agawe santosa. 
b) Upacara saparan bekakak. 
c) Makanan tradisional kipo, wajik, gethuk. 
Kegiatan  Bermain drama, membaca, emnempel gambar, menulis, menyusun 
kalimat, mengerjakan soal evaluasi. 
Keempat: 
Mengenal 
Kegiatan 
Masyarakat 
IPS a) Jenis-jenis uang kartal 
IPA a) Kehidupan manusia yang sesuai dengan cuaca tertentu. 
Matematika a) Luas persegi dan persegi panjang. 
Muatan 
kearifan 
lokal 
a) Pepatah jujur mujur 
b) Pembuatan batu-bata tradisional 
c) Kincir angin daerah bantul 
d) Bercocok tanam 
Kegiatan  Membaca, menulis, menggambar, mengerjakan soal cerita, 
mengerjakan soal evalausi. 
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c. Develop 
Tujuan dari tahap develop adalah memodifikasi prototip modul sehingga 
dapat menjadi versi final. Pada tahap pengembangan ini mendapat masukan 
ataupun penilaian dari ahli dan ujicoba. Peneliti melakukan beberapa kegiatan 
pada tahap ini seperti merevisi instrumen yang telah divalidasi ahli bahasa, 
melakukan validasi media dengan ahli media, melakukan validasi materi dengan 
ahli materi, serta melakukan ujicoba produk. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1) Penilaian Instrumen 
Instrumen untuk menilai produk sebelumnya divalidasi oleh ahli bahasa dari 
dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar yaitu Ibu Supartinah, M.Hum. Instrumen 
yang divalidasi adalah instrumen validasi media, materi, respon guru, dan respon 
siswa. Instrumen divalidasi pada tanggal 23 Maret 2017. Selain instrumen, 
peneliti juga memperlihatkan produk modul kepada validator instrumen sehingga 
modul mendapat beberapa masukan. Masukan untuk instrumen sebagai berikut. 
a) Konsistensi penggunaan istilah untuk ahli media atau ahli bahan ajar. 
Kemudian peneliti memperbaiki dengan ahli media. 
b) Penggunaan tanda baca bahwa setelah tanda tanya (?) tidak diberi tanda titik 
(.). 
c) Untuk instrumen respon siswa bahasa disesuaikan dengan siswa kelas III.  
d) Untuk instrumen respon guru pada keterangan “ukuran modul sesuai dengan 
standar ISO” ditambahi menjadi “ukuran modul sesuai dengan standar ISO 
(A4, A5, B5)”. 
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Masukan untuk bahasa dalam modul adalah: 
a) Untuk mengganti jenis huruf dengan bentuk huruf “a” adalah “a”. 
b) Untuk menampilkan ilustrasi tokoh saat menyebut nama. 
c) Teks dalam modul masih terlalu padat agar untuk disederhanakan atau 
dikurangi. 
d) Untuk menggunakan kalimat tunggal bukan kalimat majemuk agar mudah 
dipahami siswa.  
2) Penilaian Produk oleh Ahli 
Penilaian produk oleh ahli dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk 
sebelum diujicobakan. Produk dalam penelitian ini berupa modul pembelajaran 
berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta pada tema pendidikan untuk 
siswa SD kelas III. Data hasil penilaian produk berupa hasil  penilaian dan 
masukan. Modul divalidasi oleh ahli media dari dosen Teknologi Pendidikan 
bernama Ibu Sisca Rahmadonna, M.Pd dan ahli materi yaitu dosen pembimbing. 
Penilaian modul oleh ahli materi pada tahap I dilakukan pada tanggal 5 April 
2017. Data hasil penilaian materi modul tahap I dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 15. Data Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Materi Tahap I 
No 
 
Butir Penilaian Skor  
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian materi dengan SK   ✓   
Kesesuaian materi dengan KD   ✓   
Kesesuaian materi dengan tujuan    ✓  
2 Kesesuaian konsep dan definisi dengan definisi yang 
berlaku dalam bidang ilmu 
   ✓  
Kesesuaian fakta dan data dengan kenyataan     ✓  
Kesesuaian contoh dan kasus dengan kenyataan   ✓   
Kesesuaian gambar dan ilustrasi dengan kenyataan    ✓  
Keakuratan pustaka yang disajikan    ✓  
3 Kemutakhiran pustaka yang dipilih    ✓  
Kesesuaian materi dengan tema pendidikan    ✓  
4 Kejelasan materi dan contoh kasus untuk mendorong 
keingintahuan siswa 
   ✓  
Kejelasan materi untuk mendorong siswa aktif    ✓  
Pemusatan materi pada siswa    ✓  
5 Kesesuaian kearifan lokal DIY dengan materi    ✓  
Kemudahan kearifan lokal DIY yang dipilih    ✓  
Kesesuaian sosial budaya DIY dengan materi    ✓  
6 Kesesuaian struktur kalimat dengan tata kalimat Bahasa 
Indonesia 
  ✓   
Kemudahan kalimat yang dipakai   ✓   
Kesesuaian istilah yang dipakai dengan istilah bidang ilmu    ✓  
7 Kemenarikan bahasa untuk pesan atau informasi    ✓  
Kesesuaian pesan atau informasi dengan bahasa yang 
lazim dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia 
   ✓  
Kemudahan memahami pesan yang disampaikan    ✓  
8 Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk membangkitkan 
rasa senang ketika siswa membacanya 
   ✓  
Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk merangsang 
siswa berpikir kritis 
   ✓  
Kesesuaian bahasa yang digunakan  untuk mengajak siswa 
seolah berdialog saat membacanya 
  ✓   
9 Kesesuaian bahasa dalam menjelaskan materi dengan 
tingkat perkembangan siswa SD 
  ✓   
10 Kesesuaian kalimat dengan kaidah tata Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
  ✓   
Kesesuaian ejaan yang digunakan dengan EYD   ✓   
Jumlah    27 76  
Total  103 
Rata-rata  3,68 
Keterangan  Baik  
 
Berdasarkan penilaian oleh ahli materi pada tahap I, modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal DIY layak digunakan setelah direvisi. Penilaian masuk dalam 
kriteria baik dengan rata-rata 3,68. Penilaian modul oleh ahli materi pada tahap II 
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dilakukan pada tanggal 10 Mei 2017. Data hasil penilaian ahli materi tahap II 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16. Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Materi Tahap II 
No 
 
Butir Penilaian Skor  
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian materi dengan SK    ✓  
Kesesuaian materi dengan KD    ✓  
Kesesuaian materi dengan tujuan     ✓ 
2 Kesesuaian konsep dan definisi dengan definisi yang 
berlaku dalam bidang ilmu 
   ✓  
Kesesuaian fakta dan data dengan kenyataan     ✓  
Kesesuaian contoh dan kasus dengan kenyataan    ✓  
Kesesuaian gambar dan ilustrasi dengan kenyataan    ✓  
Keakuratan pustaka yang disajikan     ✓ 
3 Kemutakhiran pustaka yang dipilih    ✓  
Kesesuaian materi dengan tema pendidikan     ✓ 
4 Kejelasan materi dan contoh kasus untuk mendorong 
keingintahuan siswa 
   ✓  
Kejelasan materi untuk mendorong siswa aktif    ✓  
Pemusatan materi pada siswa    ✓  
5 Kesesuaian kearifan lokal DIY dengan materi    ✓  
Kemudahan kearifan lokal DIY yang dipilih     ✓ 
Kesesuaian sosial budaya DIY dengan materi     ✓ 
6 Kesesuaian struktur kalimat dengan tata kalimat Bahasa 
Indonesia 
   ✓  
Kemudahan kalimat yang dipakai    ✓  
Kesesuaian istilah yang dipakai dengan istilah bidang ilmu    ✓  
7 Kemenarikan bahasa untuk pesan atau informasi    ✓  
Kesesuaian pesan atau informasi dengan bahasa yang 
lazim dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia 
   ✓  
Kemudahan memahami pesan yang disampaikan    ✓  
8 Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk membangkitkan 
rasa senang ketika siswa membacanya 
   ✓  
Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk merangsang 
siswa berpikir kritis 
   ✓  
Kesesuaian bahasa yang digunakan  untuk mengajak siswa 
seolah berdialog saat membacanya 
   ✓  
9 Kesesuaian bahasa dalam menjelaskan materi dengan 
tingkat perkembangan siswa SD 
   ✓  
10 Kesesuaian kalimat dengan kaidah tata Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
   ✓  
Kesesuaian ejaan yang digunakan dengan EYD    ✓  
Jumlah     92 25 
Total  117 
Rata-rata  4,18 
Keterangan  Baik  
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Berdasarkan penilaian oleh ahli materi pada tahap II, modul pembelajaran 
berbasis kearifan lokal DIY layak digunakan tanpa revisi. Penilaian masuk dalam 
kriteria baik dengan rata-rata 4,18. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 
terkait hasil penilaian modul oleh ahli materi tahap pertama dan kedua dapat 
dilihat pada diagram batang berikut ini. 
 
Gambar 3. Diagram Batang Penilaian Ahli Materi 
Selain dinilai dari segi materi, modul juga dinilai dari segi media oleh ahli 
media. Pada instrumen untuk ahli media ada apernyataan atau kriteri mengenai 
kesesuaian kertas berdasarkan ISO. Namun, hal tersebut menurut ahli media 
belum ada ukuran yang baku sehingga untuk kriteria tersebut dihilangkan. 
Penilaian modul oleh ahli media pada tahap I dilakukan pada tanggal 12 April 
2017. Data hasil penilaian modul oleh ahli media tahap I dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
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Tabel 17. Data Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Media Tahap I 
No Butir Penilaian 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran    ✓  
2 Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam modul 
pembelajaran 
   ✓  
3 Kesesuaian penyajian kegiatan yang interaktif dalam 
modul 
  ✓   
Kesesuaian pembelajaran dalam modul dengan 
pembelajaran tematik 
   ✓  
4 Kemenarikan desain sampul  ✓    
Kesesuaian desain sampul dengan kearifan lokal di 
DIY 
  ✓   
Kesesuaian penggunaan komposisi warna  ✓    
Kesesuaian marjin dalam modul  ✓    
Kesesuaian spasi antarbaris susunan teks  ✓    
5 Keserasian lay out atau tata letak dalam modul  ✓    
Perbandingan ukuran unsur-unsur tata letak  ✓    
6 Kesesuaian jenis huruf yang digunakan    ✓   
Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan    ✓   
7 Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dengan materi 
modul 
   ✓  
Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
  ✓   
Jumlah   12 15 16  
Total  43 
Rata-rata 2,87 
Keterangan  Cukup  
 
Berdasarkan penilaian oleh ahli media pada tahap I, modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal DIY belum layak digunakan. Penilaian masuk dalam kriteria cukup 
dengan rata-rata 2,87. Penilaian modul oleh ahli media pada tahap II dilakukan 
pada tanggal 28 Mei 2017. Data hasil penilaian ahli media tahap II dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
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Tabel 18. Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Media Tahap II 
No Butir Penilaian 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran    ✓  
2 Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam modul 
pembelajaran 
   ✓  
3 Kesesuaian penyajian kegiatan yang interaktif dalam 
modul 
  ✓   
Kesesuaian pembelajaran dalam modul dengan 
pembelajaran tematik 
   ✓  
4 Kemenarikan desain sampul   ✓   
Kesesuaian desain sampul dengan kearifan lokal di 
DIY 
   ✓  
Kesesuaian penggunaan komposisi warna   ✓   
Kesesuaian marjin dalam modul   ✓   
Kesesuaian spasi antarbaris susunan teks    ✓  
5 Keserasian lay out atau tata letak dalam modul   ✓   
Perbandingan ukuran unsur-unsur tata letak    ✓  
6 Kesesuaian jenis huruf yang digunakan     ✓  
Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan     ✓  
7 Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dengan materi 
modul 
   ✓  
Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
  ✓   
Jumlah    18 36  
Total  54 
Rata-rata 3,60 
Keterangan  Baik  
 
Berdasarkan penilaian oleh ahli media pada tahap II, modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal DIY layak digunakan setelah revisi sesuai saran. Penilaian masuk 
dalam kriteria baik dengan rata-rata 3,60. Untuk memberikan gambaran yang 
lebih jelas terkait hasil penilaian modul oleh ahli media tahap pertama dan kedua 
dapat dilihat pada diagram batang berikut. 
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Gambar 4. Diagram Batang Validasi Ahli Media 
 
Selain mendapat penilaian dari ahli materi dan media, modul juga mendapat 
respon dari guru kelas sebagai praktisi. Guru memberikan tanggapan dan masukan 
untuk modul. Praktisi guru dalam pengembangan modu ini adalah wali kelas III A 
bernama Ibu Sutarti, S.Pd. Pengisian angket dilakukan pada tanggal 7 Juni 2017. 
Hasil tanggapan dan masukan dari guru dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 19. Data Respon Guru 
No 
 
Butir Pernyataan  Skor  
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian materi dengan SK    ✓  
Kesesuaian materi dengan KD    ✓  
Kesesuaian materi dengan tujuan    ✓  
2 Kesesuaian fakta dan data dalam modul     ✓ 
Kesesuaian contoh dan kasus    ✓  
3 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal DIY     ✓ 
4 Tingkat kemudahan kearifan lokal yang dipilih    ✓  
5 Kesesuain istilah yang dipakai dengan KBBI atau istilah bahasa 
Jawa 
   ✓  
6 Kesesuaian bahasa dengan perkembangan siswa SD     ✓ 
7 Kejelasan pesan atau informasi     ✓ 
8 Kesesuaian bahasa dalam membangkitkan motivasi belajar siswa    ✓  
9 Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam modul pembelajaran     ✓ 
10 Ukuran modul sesuai dengan standar ISO (A4, A5, B5)    ✓  
11 Kesesuaian desain modul dengan kearifan lokal di DIY     ✓ 
Kesesuaian bentuk, warna, ukuran dengan kenyataan     ✓ 
12 Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dengan materi modul     ✓ 
Jumlah     32 40 
Total  72 
Rata-rata  4,5 
Keterangan  Sangat Baik 
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Berdasarkan respon guru tersebut, modul pembelajaran berbasis kearifan lokal 
DIY memperoleh skor 72 dengan rata-rata 4,5. Berdasarkan kriteria, 
pengembangan modul tersebut masuk dalam kategori sangat baik. 
3) Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan seteah selesai validasi ahli materi dan ahli media. 
Modul kemudian diujicobakan kepada siswa kelas III SD. Ujicoba dilakukan 
kepada 28 siswa kelas III A SDN Kotagede 1. Ujicoba dilakukan secara 3 tahap 
menurut pendapat Dick & Carey (1978: 159-162). Ketiga tahapan tersebut adalah: 
a) Uji coba perorangan. Subjek pada uji coba ini sebanyak 3 siswa kelas III SD. 
b) Uji coba kelompok kecil (terbatas). Subjek pada uji coba ini sebanyak 12 
siswa kelas III SD. 
c) Uji coba lapangan (luas). Subjek pada uji coba ini sebanyak 28 siswa kelas III 
SD. 
B. Hasil Uji Coba Produk 
Uji coba pada penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu ujicoba 
perorangan, kelompok kecil (terbatas) dan lapangan (luas). Uji coba produk 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan respon siswa dan memperbaiki 
modul setelah diimplementasikan kepada siswa. Ketiga tahapan tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Uji Coba Perorangan 
Uji coba perorangan dilakukan pada tanggal 7 Juni 2017. Pada uji coba ini 
melibatkan responden sebanyak 3 siswa. Pemilihan subjek coba dengan 
memperhatikan perbedaan yang terdiri dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, 
97 
 
dan rendah berdasarkan saran dan masukan dari wali kelas. Siswa yang ikut 
berpartisipasi adalah siswa AE, SR, dan AM. Tempat uji coba berada di 
laboratorium komputer SDN Kotagede 1.  
Subjek coba diminta untuk menggunakan modul berbasis kearifan lokal 
DIY yang dikembangkan peneliti dengan mengikuti kegiatan pembelajaran. 
setalah selesai menggunakan modul, subjek coba diminta mengisi angket respon 
yang telah disiapkan peneliti. Adapun hasil ujicoba perorangan dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 20. Data Respon Siswa Uji Coba Perorangan 
No Nama Siswa Rata-rata Kategori 
1 AE 4,58 Sangat Baik 
2 SR 4,33 Sangat Baik 
3 AM 4,25 Sangat Baik 
Jumlah 13,17 
Sangat Baik 
Rata-rata 4,39 
 
Berdasarkan hasil angket respon siswa pada uji coba perorangan diperoleh 
jumlah skor rata-rata 13, 17 dengan rata-rata keseluruhan 4, 39.  Berdasarkan 
konversi data kuantitatif ke kualitatif, pengembangan modul yang dilakukan 
peneliti masuk dalam kategori sangat baik.  
Pada tahap ini peneliti juga mengamati perilaku subjek coba selama proses 
pembelajaran. Subjek coba antusias dalam mengikuti pembelajaran dan 
menggunakan modul. Siswa melakukan kegiatan yang ada dalam pembelajaran di 
modul seperti membaca kebhinekaan Indonesia dan keragaman suku serta agama, 
menempel gambar agama dan tempat ibadah, bernyanyi lagu dari Sabang sampai 
Merauke, mejawab soal, dan masih banyak lagi. Siswa diminta untuk menuliskan 
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tanggapan dan masukan mengenai modul ini. Tanggapan yang diberikan siswa 
sebagai berikut. 
a. Modul ini sangat menarik dan bagus. 
b. Siswa suka membaca materi pada modul. 
2. Uji Coba Kelompok Kecil  
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada tanggal 8 Juni 2017. Uji coba ini 
dilakukan dengan subjek coba sebanyak 12 yang dipilih berdasarkan perbedaan 
yang terdiri dari 4 siswa berkemampuan tinggi, 4 sedang, dan 4 rendah. Subjek 
coba pada uji coba ini adalah AA, BP, AL, AP, PA, K, AR, RA, AAP, AZ,  SK, 
RH. Uji coba dilakukan di ruangan kecil timur mushola SDN Kotagede 1. Siswa 
diminta menggunakan modul pada proses pembelajaran. Setelah selesai belajar 
menggunakan modul, siswa diminta mengisi angket dan memberikan 
tanggapannya. Adapun hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 21. Data Respon Siswa Uji Coba Kelompok Kecil (Terbatas) 
No Nama Siswa Rata-rata Kategori 
1 AA 4,5 Sangat Baik 
2 BP 4 Baik 
3 AL 4,83 Sangat Baik 
4 AP 5 Sangat Baik 
5 PA 4,75 Sangat Baik 
6 K 5 Sangat Baik 
7 AR 4,83 Sangat Baik 
8 RA 4,25 Sangat Baik 
9 AAP 5 Sangat Baik 
10 AZ 3,83 Baik 
11 SK 4,41 Sangat Baik 
12 RH 4,33 Sangat Baik 
Jumlah 54,75 
Sangat Baik 
Rata-rata 4,57 
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Berdasarkan hasil angket respon siswa pada uji coba kelompok kecil 
(terbatas) diperoleh jumlah skor rata-rata 54,75 dengan rata-rata keseluruhan 4,57.  
Berdasarkan konversi data kuantitatif ke kualitatif, pengembangan modul yang 
dilakukan peneliti masuk dalam kategori sangat baik.  
Peneliti juga mengamati perilaku subjek coba selama proses pembelajaran 
pada tahap uji coba kelompok kecil. Subjek coba antusias dalam mengikuti 
pembelajaran dan menggunakan modul. Siswa melakukan kegiatan yang ada 
dalam pembelajaran di modul seperti membaca upacara adat, menjodohkan 
gambar, menggambar cuaca, mejawab soal, dan yang lainnya. Siswa diminta 
untuk menuliskan tanggapan dan masukan mengenai modul ini. Tanggapan yang 
diberikan siswa sebagai berikut. 
a. Modul menarik dan warnanya bagus sehingga siswa dapat mempelajari 
kebudayaan. 
b. Gambar pada modul sudah jelas sehingga mudah dipahami, gambar 
kebudayaan daerah menarik. 
c. Cerita di dalam modul menarik dan tulisan rapi. 
d. Terdapat siswa yang masih belum jelas dengan perintah di soal yang 
mengurutkan gambar. 
3. Uji Coba Lapangan (Luas) 
Uji coba lapangan (luas) dilakukan di ruang kelas III A dengan jumlah 28 
siswa. Siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul. Setelah 
selesai, siswa mengisi angket dan memberikan tanggapan dan saran. Siswa antusia 
mengikuti pembelajaran menggunakan modul. Siswa melakukan kegiatan seperti 
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membaca, bermain peran, menempelkan gambar, mengerjakan soal, dan yang 
lainnya. Adapun hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 22. Data Respon Siswa Uji Coba Lapangan (Luas) 
No Nama Siswa Rata-rata Kategori 
1 LB 5 Sangat Baik 
2 AB 4,67 Sangat Baik 
3 AM 4,17 Baik 
4 AZ 4 Baik 
5 AN 4,83 Sangat Baik 
6 AA 4,42 Sangat Baik 
7 AAP 5 Sangat Baik 
8 AR 5 Sangat Baik 
9 AL 4,75 Sangat Baik 
10 ANC 4,67 Sangat Baik 
11 AE 5 Sangat Baik 
12 AMP 4,33 Sangat Baik 
13 AP 5 Sangat Baik 
14 BP 3,92 Baik 
15 F 4,42 Sangat Baik 
16 FA 4,42 Sangat Baik 
17 FL 4,58 Sangat Baik 
18 NS 4,5 Sangat Baik 
19 PA 4,92 Sangat Baik 
20 RM  3,83 Baik 
21 RK 4,5 Sangat Baik 
22 RN 3,92 Baik 
23 RH 4,33 Sangat Baik 
24 RA 4,59 Sangat Baik 
25 SK 4,42 Sangat Baik 
26 SR 4,59 Sangat Baik 
27 K 5 Sangat Baik 
28 MA 4,92 Sangat Baik 
Jumlah 127,67 
Sangat Baik 
Rata-rata 4,56 
Berdasarkan hasil angket respon siswa pada uji coba lapangan (luas) 
diperoleh jumlah skor rata-rata 127,67 dengan rata-rata keseluruhan 4,56.  
Berdasarkan konversi data kuantitatif ke kualitatif, pengembangan modul yang 
dilakukan peneliti masuk dalam kategori sangat baik. Siswa diminta untuk 
menuliskan tanggapan dan masukan mengenai modul ini. Tanggapan yang 
diberikan siswa seperti modulnya menarik, tidak membosankan, mudah dipahani, 
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gambar jelas, warnanya bagus. Gambaran yang lebih jelas terkait hasil respon 
siswa dalam tiga tahap dapat dilihat pada diagram berikut ini. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Respon Siswa 
C. Revisi Produk 
Revisi produk modul berbasis kearifan lokal DIY ini meliputi revisi materi 
dan media setelah mendapatkan penilaian dari ahli, guru, dan hasil temuan saat uji 
coba. Revisi pertama dilakukan setelah mendapat masukan dari ahli. Revisi kedua 
dilakukan setelah mendapat masukan dari guru dan hasil temuan saat uji coba. 
Revisi modul berbasis kearifan lokal DIY dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Revisi Pertama 
Revisi pertama dilakukan saat validasi modul dengan ahli materi dan ahli 
media. Hasil validasi berupa masukan dan saran yang dijadikan sebagai pedoman 
dalam merevisi modul. Revisi ini dibagi menjadi dua yaitu revisi ahli materi dan 
revisi ahli media. Revisi tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
a. Revisi Ahli Materi 
Revisi dari ahli materi meliputi kesesuaian materi dengan SK, KD. Muatan 
materi, kesesuaian kearifan lokal, bahasa, tata tulis, kesesuaian dengan 
4,39
4.57 4.56
4.3
4.4
4.5
4.6
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5
Uji Coba Pertama Uji Coba Kedua Uji Coba Ketiga
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perkembangan siswa SD. Bagian penulisan SK KD diperbaiki. Penulisan materi 
diperbaiki sesuai konsep bidang ilmu.  kearifan lokal yang disisipkan harus yang 
relevan. Gambar yang dipakai sebagai contoh yang memuat kearifan lokal 
ataupun produk khas Yogyakarta. Tata tulis diperbaiki sesuai EYD. Bahasa yang 
digunakan disesuaikan dengan karakteristik siswa SD kelas III. Bahasa dibuat 
lebih interaktif. Struktur kalimat diperbaiki dengan pola SPOK.Revisi yang 
dilakukan berdasarkan saran perbaikan ahli materi terhadap produk modul 
berbasis kearifan lokal DIY dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 23. Saran Perbaikan Ahli Materi 
No  Saran Perbaikan Bentuk Revisi 
1 Untuk menghindari menggunakan kata-
kata negatif seperti “Sebelum anak benar-
benar memahami materi, maka jangan 
berpindah atau melanjutkan ke 
pembelajaran selanjutnya”. 
Kalimat diubah menjadi positif yaitu 
“Apabila anak ingin berpindah ke 
pembelajaran selanjutnya, maka dipastikan 
sudah memahami materi pada 
pembelajaran sebelumnya”. 
2 Untuk menambahkan standar kompetensi 
di dalam modul. 
Menambakan halaman untuk standar 
kompetensi di dalam modul. 
3 Kata “bisa” tidak baku sehingga diganti 
dengan kata “dapat” 
Mengganti kata “bisa” menjadi kata 
“dapat” 
4 Pada halaman “Apa isi Modul Ini ya???” 
perlu ditambahkan “pembelajaran ke-” 
untuk memperjelas informasi. 
Penambahan “pembelajaran 1-4” pada 
bagian “Apa isi Modul Ini ya???” 
5 Makna bhinneka tunggal ika ditulis 
lengkap dengan kata “jua”. 
Menulis lengkap makna bhinneka tunggal 
ika. 
6 Beberapa kalimat masih belum berpola 
SPOK dan masih ada yang kurang efektif. 
Memperbaiki kalimat sesuai pola SPOK 
dan kalimat efektif. 
7 Kata-kata asing yang berkaitan dengan 
istilah kearifan lokal sebaiknya ditulis 
italic.  
Menulis istilah-istilah yang berkaitan 
dengan kearifan lokal dengan huruf italic. 
8 Pada soal membuat daftar sumber daya 
alam lebih diperjelas peritahnya. 
Memperjelas soal perintah di bagian soal 
membuat daftar sumber daya alam. 
9 Untuk mengganti istilah referensi dengan 
daftar pustaka agar siswa mengetahui. 
Mengganti istilah referensi dengan daftar 
pustaka. 
10 Untuk menggunakan budaya lokal yang 
masih relevan sebagai materi pada bagian 
dongeng “Gunung Merapi”. 
Menghilangkan dongeng “Gunung 
Merapi” kemudian memahami cerita 
dintegrasikan dalam bacaan upacara adat. 
11 Cara menulis daftar pustaka untuk 
mengikuti template e-journal. 
Penulisan daftar pustaka mengikuti 
template e-journal. 
12 Untuk contoh kaos usahakan 
menggunakan gambar kaos produk dari 
Yogyakarta. 
Menggunakan contoh gambar kaos khas 
Yogyakarta. 
13 Rangkuman pada pembelajaran 3 
sebaiknya menggunakan poin-poin. 
Rangkuman pada pembelajaran 3 dibuat 
poin-poin. 
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                 Sebelum Revisi                                            Sesudah Revisi
    
Gambar 6. Pergantian kalimat negatif menjadi kalimat positif 
 
 
Gambar 7. Penambahan Standar Kompetensi 
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                   Sebelum Revisi                                          Sesudah Revisi 
    
Gambar 8. Perubahan kata “bisa” menjadi “dapat” 
 
 
                  Sebelum Revisi                                           Sesudah Revisi 
    
Gambar 9. Penambahan Pembelajaran 1-4 
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                    Sebelum Revisi                                         Sesudah Revisi 
    
Gambar 10. Memperbaiki Makna Bhinneka Tunggal Ika 
 
                    Sebelum Revisi                                         Sesudah Revisi 
    
Gambar 11. Memperjelas Perintah Soal Daftar Sumber Daya Alam 
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                  Sebelum Revisi                                           Sesudah Revisi 
    
Gambar 12. Mengganti Daftar Referensi menjadi Daftar Pustaka dengan format 
sesuai template e-journal 
                   Sebelum Revisi                                           Sesudah Revisi 
    
Gambar 13. Menghapus materi dongeng gunung Merapi  kemudian 
mengintegrasikan membaca intensif (150-250 kata) ke dalam bacaan lain 
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                    Sebelum Revisi                                        Sesudah Revisi 
    
Gambar 14. Mengganti contoh gambar kaos dengan kaos khas Yogyakarta 
 
                    Sebelum Revisi                                        Sesudah Revisi 
    
Gambar 15. Menambahkan poin-poin pada rangkuman di pembelajaran 3 
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                   Sebelum Revisi                                        Sesudah Revisi 
    
Gambar 16. Konsistensi penulisan istilah kearifan lokal dengan huruf italic 
 
b. Revisi Ahli Media 
Revisi dari ahli media pada bagian penyajian, desain, tata letak, penggunaan 
huruf, dan gambar/ilustrasi. Bagian sampul diubah menjadi kartun agar menarik, 
serta bagian judul diperbesar, ditebalkan, dibuat warna-warni. Penyajian dibuat 
lebih interaktif dengan kegiatan yang mengaktifkan siswa. Tata letak diperbaiki 
agar nyaman dipandang. Pemilihan warna disesuaikan dnegan kedejatan warna 
ataupun kekontrasan warna. Jenis huruf dari comic sans diganti dengan huruf 
yang tidak terlihat penuh seperti baar metanoia. Revisi yang dilakukan 
berdasarkan saran perbaikan ahli media terhadap produk modul berbasis kearifan 
lokal DIY dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 24. Saran Perbaikan Ahli Media 
No  Saran Perbaikan Bentuk Revisi 
1 Untuk melakukan perubahan pada 
sampul (cover) agar lebih menarik untuk 
siswa SD. 
Mengganti desain sampul yang lebih 
menarik untuk siswa SD. 
2 Untuk melakukan perubahan tata letak 
(lay out) agar lebih proporsional. 
Menyusun tata letak agar lebih proporsional/ 
lebih nyaman dipandang. 
3 Mengulang penataan gambar/ilustrasi 
agar lebih proporsional. 
Menata ilustrasi/gambar sedemikian rupa 
agar sesuai/proporsional. 
4 Pilihan gambar disesuaikan dengan 
karakteristik siswa SD kelas III. 
Memilih gambar yang sesuai dengan 
karakteristik siswa SD kelas III. 
5 Memilih komposisi warna yang sesuai. Mengubah warna dan memilih warna sesuai 
kedekatan warna pada lingkaran warna. 
6 Warna judul pada sampul dipilih yang 
jangan terlalu terang. 
Mengganti warna judul pada sampul dengan 
warna yang agak gelap. 
7 Sebaiknya daftar pustaka jadi satu di 
bagian akhir. 
Menyatukan daftar pustaka di bagian akhir 
bukan per pembelajaran. 
8 Keterangan modul di bagian sampul 
belakang spasinya dibesarkan sekitar 1,5 
spasi. 
Membesarkan spasi pada keterangan di 
bagian sampul belakang. 
9 Untuk menggunakan jenis huruf yang 
tidak terlalu penuh karena huruf comics 
sans  
ms apabila tidak bisa mengaturnya akan 
terlihat penuh. 
Mengganti jenis huruf dengan baar 
metanoia. 
 
                   Sebelum Revisi                                         Sesudah Revisi 
    
Gambar 17. Perubahan desain sampul 
 
110 
 
                     Sebelum Revisi                                         Sesudah Revisi 
    
Gambar 18. Perubahan warna pada judul modul 
 
Sebelum Revisi                                           Sesudah Revisi 
    
Gambar 19. Perubahan tata letak (lay out) dan gambar tokoh serta jenis huruf 
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                  Sebelum Revisi                                         Sesudah Revisi 
    
Gambar 20. Spasi di bagian keterangan sampul belakang lebih dibesarkan 
 
2. Revisi Kedua 
Revisi kedua dilakukan berdasarkan masukan dari guru dan temuan hasil uji 
coba. Masukan dari guru untuk menonjolkan Masjid Gede Mataram agar kearifan 
lokalnya nampak. Dalam hal ini di bagian tempat ibadah yang memunculkan 
Masjid Gede Mataram dibahas mengenai bangunannya juga. Menurut wali kelas, 
modul sudah sesuai dengan kearifan lokal Yogyakarta dan perkembangan siswa 
SD kelas III. Peneliti juga mengamati siswa saat uji coba, ada beberapa hal yang 
harus direvisi karena siswa sulit memahami. Berikut merupakan aspek yang 
direvisi. 
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Tabel 25. Revisi setelah Uji Coba 
No  Sebelum Revisi Bentuk Revisi 
1 Percakapan di halaman 48 antara 
pedagang dan pembeli masih salah 
karena pedagangnya perempuan namun 
teks nya bapak. 
Mengganti teks bapak dengan ibu. 
2 Soal halaman 50 menyusun kalimat acak 
berdasarkan gambar belum dapat 
dipahami siswa. 
Mengganti dengan menmpelkan kalimat ke 
dalam gambar yang sesuai. 
3 Soal evaluasi di halaman 79 ada yang 
tertutup. 
Memperbaiki tata letaknya. 
 
                  Sebelum Revisi                                            Sesudah Revisi 
    
Gambar 21. Mengganti teks “Pak” dengan “Bu” 
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                   Sebelum Revisi                                           Sesudah Revisi 
    
Gambar 22. Tata letak disesuaikan agar soal tidak tertutup 
 
Sebelum Revisi                                           Sesudah Revisi 
    
Gambar 23. Mengganti dengan menempelkan kalimat yang ada di kotak hijau 
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D. Kajian Produk Akhir 
Berdasarkan hasil revisi yang telah dilakukan baik dari validasi media oleh 
ahli, respon guru, respon siswa, dan hasil temuan pada saat ujicoba maka 
dihasilkan produk akhir. Kajian produk akhir pengembangan modul ini 
merupakan hasil konfirmasi antara kajian teori dan temuan penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian sebelumnya di SDN Kotagede 1, SDN 
Wiyoro, dan SD Cepokojajar 1 khusunya di kelas III masih menggunakan KTSP. 
Pembelajaran KTSP di kelas awal (kelas 1-3) seharusnya dilaksanakan secara 
tematik, namun pada ketiga SD tersebut masih diberikan secara terpisah antar 
mata pelajaran.  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang masih digunakan 
sekolah-sekolah dasar di Indonesia dikembangkan sesuai dengan potensi atau 
karakteristik daerah, sosial budaya masyarakatnya. Hal tersebut sejalan dengan 
penetapan sekolah berbasis budaya di Yogyakarta berdasarkan keputusan 
Disdikpora DIY nomor 1980 tahun 2014 yang menetapkan ketiga sekolah SD di 
atas sebagai sekolah berbasis budaya.  
Sekolah berbasis budaya memiliki pedoman pelaksanaan untuk 
mengintegrasikan kebudayaan khas Yogyakarta pada materi pelajaran. namun, 
dalam pelaksanaan pembelajaran belum mengintegrasikan kebudayaan khas 
Yogyakarta. Selain itu, belum adanya bahan ajar yang memuat kekhasan 
Yogyakarta yang digunakan guru seperti memuat kearifan lokal Yogyakarta. 
Bahan ajar yang digunakan guru masih bersifat umum terbitan Depdikbud atau 
swasta. Dalam hal ini, pembelajaran nelum dikembangkan sesuai karakteristik 
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daerah tempat tinggal siswa dan sekolah. Berdasarkan fakta tersebut, dibutuhkan 
suatu bahan ajar cetak berupa modul tematik yang berfungsi untuk mengenalkan 
kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Modul dipilih agar siswa dapat mempelajari materi pelajaran dan mengenal 
kearifan lokal DIY secara mandiri atupun dengan bantuan guru dan orang tua. hal 
tersebut sesuai karakteristik modul yaitu self instructional. Modul yang 
dikembangkans disesuaikan dengan karakteristik siswa SD dan perkembangan 
ilmu pengetahuan serta zaman. Selain itu, modul lebih mudah digunakan oleh 
siswa dan guru, mengingat di ketiga SD tersebut belum memiliki fasilitas 
proyektor pada setiap kelasnya. 
Modul yang dikembangkan bertujuan agar siswa memahami kegiatan 
ataupun kondisi di sekitar tempat tinggal seperti keramahtamahan, kegiatan jual 
beli, cuaca, keragaman agama, dan kebudayaan. Kearifan lokal daerah istimewa 
Yogyakarta disisipkan dalam materi tersebut agar siswa mengenalnya. Materi-
materi dalam modul ini terdapat di kelas III tema pendidikan yang ditetapkan oleh 
BSNP. Tema pendidikan dipilih karena dalam tema tersebut memuat kompetensi 
dasar mengenal kegiatan di lingkungan rumah dan sekolah.  
Pembelajaran dalam modul dikemas secara tematik dengan 
mengintegrasikan mata pelajaran PKn, IPS, IPS, Bahasa Indonesia, matematika, 
serta kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta. Kearifan lokal Yogyakarta yang 
disisipkan seperti nilai-nilai luhur, ungkapan luhur, artefak (hasil karya), serta 
adat istiadat. Kearifan lokal tersebut disesuaikan dnegan karakteristik siswa SD 
agar mudah dipahami. 
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Siswa sekolah dasar masih dalam tahap operasional konkret. Siswa mampu 
memahani sesuatu hal apabila dekat dengan kehidupan siswa. Menurut 
perkembangan teori Vygotsky, anak dibentuk oleh lingungan budaya tempatnya 
hidup. Kehidupan sosial budaya mempengaruhi kecerdasan siswa.  
Pengembangan modul berbasis kearifan lokal DIY pada tema pendidikan 
untuk siswa kelas III SD berdasarkan penilaian ahli media dan materi memperoleh 
hasil kategori layak untuk digunakan. Kriteria kelayakan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah nomor 19 tahun 2005 dan Depdiknas (2008) yaitu kelayakan isi, 
kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Kemudian produk diujicobakan di kelas 
III SDN Kotagede 1 dengan jumlah 28 siswa. 
Modul ini berjudul “Belajar dari Lingkungan Sekitar” dan dibagi dalam 
empat pembelajaran dengan judul setiap pembelajaran adalah “Mengenal 
Kekayaan Indonesia”, “Mengenal Upacara Adat di Yogyakarta”, “Mengenal 
Kegiatan Jual Beli”, dan “Mengenal Kegiatan Masyarakat”. Modul yang 
dihasilkan sebagai berikut. 
1. Judul  : Belajar dari Lingkungan Sekitar 
2. Sasaran  : Siswa kelas III Sekolah Dasar 
3. Tebal  : 2 halaman sampul + 98 halaman isi (bolak balik) 
4. Ukuran  : A4 (21 cm x 29, 7 cm) 
5. Jenis Kertas : Ivory 230 gsm (sampul) dan HVS 70 gsm (isi) 
6. Susunan Modul : Sampul depan, sampul dalam, pendahuluan, 
panduan untuk pendamping, cara menggunakan 
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modul, daftar isi, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, tujuan, bagan isi modul, isi pembelajaran( 
dalam isi pembelajaran ada materi, tugas, glosari, 
rangkuman, soal evaluasi), daftar pustaka. 
7 Materi  : Materi pada Tema Pendidikan dan muatan kearifan 
lokal Daerah Istimewa Yogyakarta 
8. Kegiatan  : Membaca, menulis, menggambar, bermain drama, 
percobaan, menempelkan gambar, menjodohkan 
gambar, mengerjakan soal evaluasi. 
9. Kurikulum  : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
10. Penulis  : Rafika Nurrahmi 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Subjek coba tahap ketiga yang seharusnya 30 tidak dapat terpenuhi karena 
jumlah siswa 28.  
2. Modul yang digunakan untuk uji coba ketiga hanya berjumlah 14 sehingga 
satu modul digunakan untuk dua siswa. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan tentang Produk 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka pengembangan modul 
tematik berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta pada tema 
pendidikan untuk siswa kelas III sekolah dasar dinilai melalui penilaian ahli 
media, ahli materi, respon guru, dan respon siswa. Penilaian ahli dari aspek 
kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Penilaian ahli materi pada 
aspek kelayakan isi dan kebahasaan mendapat skor rata-rata 4,18 dengan kategori 
“baik”. Penilaian ahli media pada aspek kelayakan penyajian dan kegrafikan 
mendapat skor rata-rata 3,60 dengan kategori “baik”.  
Respon guru mendapatkan skor rata-rata 4,5 dengan kategori “sangat baik”. 
Respon siswa saat uji coba perorangan mendapat skor rata-rata 4,39 dengan 
kategori “sangat baik”, respon uji coba kelompok kecil mendapat skor rata-rata 
4,57 dengan kategori “sangat baik”, sedangkan respon uji coba lapangan 
mendapat skor rata-rata 4,56 dengan kategori “sangat baik”. Dengan demikian, 
modul berbasis kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah 
dikembangkan dapat dikatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar pada 
tema pendidikan untuk siswa kelas III SD. 
B. Saran Pemanfaatan Produk 
Pengembangan modul berbasis kearifan lokal daerah Istimewa Yogyakarta 
tema pendidikan untuk siswa kelas III sekolah dasar telah diuji kelayakannya, 
maka disarankan kepada guru untuk menggunakan modul ini sebagai bahan ajar 
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pelaksanaan pembelajaran. Guru diharapkan untuk menggunakan modul ini 
dengan menyesuaikan karakteristik siswa dan lingkungan sekitar sekolah. Bagi 
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai efektifitas modul untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
C. Pengembangan Produk Lebih lanjut 
Modul pembelajaran ini diharapkan dapat didesiminasikan di sekolah-
sekolah lain di wilayah Yogyakarta khususnya kelas III SD dan tidak hanya di SD 
tempat uji coba. Modul yang sejenis dapat dikembangkan sendiri oleh guru 
dengan menambah dan mengintegrasikan materi lain. Peneliti selanjutnya dapat 
menguji keefektifan modul.  
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Lampiran 1. Hasil Validasi Instrumen Tahap 1 
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Lampiran 2. Hasil Validasi Instrumen Tahap 2 
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Lampiran 3. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
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Lampiran 4. Validasi Ahli Materi Tahap 2 
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Lampiran 5. Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 
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Lampiran 7. Hasil Respon Guru 
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Lampiran 8. Angket Respon Siswa 
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Lampiran 9. Hasil Uji Coba Per Orangan 
No Nama Siswa Butir Pernyataan Jumlah 
Skor 
Rata-
rata 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 
Ardiansyah Erick 
F 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 55 4,58 Sangat Baik 
2 Syalwa Reyna O 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 5 4 52 4,33 Sangat Baik 
3 Ahkmad Maulana 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 51 4,25 Sangat Baik 
Jumlah 12 12 11 12 14 14 13 14 13 15 14 14 158 13,17 
Sangat Baik 
Rata-rata 4 4 3,7 4 4,7 4,7 4,3 4,7 4,3 5 4,7 4,7 52,67 4,39 
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Lampiran 10. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
No Nama Siswa Butir Pernyataan Jumlah 
Skor 
Rata-
rata 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Amalia Alifa S 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 54 4,5 Sangat Baik 
2 Brahmantara P. W 5 4 3 4 5 5 2 4 4 5 4 3 48 4 Baik 
3 Aninda Lista R. L 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 4,83 Sangat Baik 
4 Aziiz Prasetya N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 Sangat Baik 
5 Putri Amalia W.N 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 57 4,75 Sangat Baik 
6 Kiano 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 Sangat Baik 
7 Anastasya Raqel M 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 4,83 Sangat Baik 
8 Rizky Artha P 5 4 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 51 4,25 Sangat Baik 
9 Amorita Azzah P.E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 Sangat Baik 
10 Ahmad Zidan M 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 3,83 Baik 
11 Shafa Kesya K 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 53 4,41 Sangat Baik 
12 Ridho Hidayat 5 5 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 52 4,33 Sangat Baik 
Jumlah 58 56 49 54 57 55 51 57 54 57 55 54 657 54,75 
Sangat Baik 
Rata-rata 4,83 4,67 4,08 4,5 4,75 4,58 4,25 4,75 4,5 4,75 4,58 4,5 101,08 4,57 
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Lampiran 11. Hasil Uji Coba Lapangan 
No Nama Siswa Butir Pernyataan Jumlah 
Skor 
Rata-
rata 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Linggar Bekti P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 Sangat Baik 
2 Agani Banyu Biru 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 56 4,67 Sangat Baik 
3 Ahkmad Maulana 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 50 4,17 Baik 
4 Ahmad Zidan M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 Baik 
5 Alika Nayla F 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 58 4,83 Sangat Baik 
6 Amalia Alifa S 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 53 4,42 Sangat Baik 
7 Amorita Azzah P. E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 Sangat Baik 
8 Anastasya Raqel M 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 Sangat Baik 
9 Aninda Lista R. L 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 57 4,75 Sangat Baik 
10 Anisa Nur Cahyani 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 56 4,67 Sangat Baik 
11 Ardiansyah Erick F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 Sangat Baik 
12 Arka Maheswara P 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 52 4,33 Sangat Baik 
13 Aziiz Prasetya N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 Sangat Baik 
14 Brahmantara P. W 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 3 4 47 3,92 Baik 
15 Fadaris 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 4 5 53 4,42 Sangat Baik 
16 Faisa Anta Rusda 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 53 4,42 Sangat Baik 
17 Fidella Livia Zulfa 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 55 4,58 Sangat Baik 
18 Naszilla Shiva F 4 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 54 4,5 Sangat Baik 
19 Putri Amalia W. N 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 4,92 Sangat Baik 
20 Rangga Muktiartha  5 5 1 5 1 2 4 4 5 5 5 4 46 3,83 Baik 
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21 Rasya Khalila Putri 5 4 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 54 4,5 Sangat Baik 
22 Regita Neisya C 5 5 2 4 2 4 2 4 4 5 5 5 47 3,92 Baik 
23 Ridho Hidayat 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 5 3 52 4,33 Sangat Baik 
24 Rizky Artha P 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 55 4,59 Sangat Baik 
25 Shafa Kesya K 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 53 4,42 Sangat Baik 
26 Syalwa Reyna O 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 55 4,59 Sangat Baik 
27 Kiano 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 Sangat Baik 
28 Muhammad Alif G 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 4,92 Sangat Baik 
Jumlah 129 135 111 121 129 127 125 131 131 131 131 131 1532 127,67 
Sangat Baik 
Rata-rata 4,6 4,8 4 4,3 4,6 4,5 4,5 4,7 4,7 4,7 4,7 4,7 54,71 4,56 
 
  
158 
 
Lampiran 12. Analisis Data Kualitatif 
REDUKSI, PENYAJIAN, DAN KESIMPULAN HASIL VALIDASI MATERI 
Hasil Validasi Reduksi Data Kesimpulan 
Bagian bawah kata pengantar harus diberi 
nama bulan. Kalimat negatif pada bagian 
pendahuluan diganti dengan kalimat positif. 
Satu kata tidak boleh muncul dua kali dalam 
satu kalimat. Penggunaan kata “kita” diganti 
“kamu” karena mengajak pembaca modul. 
Standar Kompetensi harus ditampilkan. 
Numbering pada Kompetensi Dasar 
dibenarkan. Kata “bisa” diganti “dapat”. 
Bagian “Apa Isi Modul Ini, yaa?” ditambah 
kata “Pembelajaran” untuk memudahkan 
siswa membacanya.  Makna semboyan 
Bhinneka Tunggal Ika harus ditulis lengkap 
tidak boleh diringkas. Kalimat lebih dibuat 
Materi disesuaikan dengan KD seperti 
jumlah kata dalam bacaan. SK 
ditampilkan dalam modul. 
Konsep materi seperti makna Bhinneka 
Tunggal Ika dituis lengkap. Kearifan 
lokal harus relevan dengan kenyataan. 
Contoh gambar jika ada produk khas 
Yogyakarta ditampilkan. 
Bahasa dibuat lebih interaktif dan mudah 
dipahami siswa SD Kelas III. Kalimat 
bermakna negatif diganti bermakna 
positif. Struktur kalimat masih ada yang 
belum berpola SPOK. Tata tulis 
diperbaiki dan disesuaikan dengan EYD 
Bagian penulisan SK KD diperbaiki. 
Penulisan materi diperbaiki sesuai 
konsep bidang ilmu.  kearifan lokal 
yang disisipkan harus yang relevan. 
Gambar yang dipakai sebagai contoh 
yang memuat kearifan lokal ataupun 
produk khas Yogyakarta. Tata tulis 
diperbaiki sesuai EYD. bahasa yang 
digunakan disesuaikan dengan 
karakteristik siswa SD kelas III. Bahasa 
dibuat lebih interaktif. Struktur kalimat 
diperbaiki dengan pola SPOK. 
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interaktif. Kalimat harus ditulis berpola 
Subjek-Predikat-Objek. Jumlah kata dalam 
bacaan harus disesuaikan dengan ketentuan 
jumlah huruf dalam kompetensi dasar. Huruf 
pertama agama harus huruf besar. Penulisan 
materi nama bagian kearifan lokal harus 
italic. Perintah dalam lebih soal diperjelas. 
Penggunaan uruf harus konsisten. 
Mengubah tulisan “Daftar Referensi” 
menjadi “Daftar Pustaka”. Gunakan materi 
kearifan lokal yang masih relevan untuk 
anak. Penulisan daftar pustaka online 
disesuaikan dengan template e-journal. 
Contoh gambar kaos sebaiknya diganti 
dengan kaos khas Yogyakarta agar kearifan 
lokal semakin nampak. 
seperti penulisan istilah asing (kearifan 
lokal), huruf kapital.  
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REDUKSI, PENYAJIAN, DAN KESIMPULAN HASIL VALIDASI MEDIA 
Hasil Validasi Reduksi Data Kesimpulan 
Gambar karakter tokoh diganti yang 
sesuai dengan siswa SD. Pemilihan 
warna diperaiki disesuaikan dengan 
kedekatan dan kekontrasan warna. Tata 
letak masih belum bagus (terlihat penuh) 
harus diperbaiki. Cover modul harus 
diganti diubah kartun agar menarik siswa. 
Penataan ilustrasi disesuaikan agar 
nyaman dipandang. Tulisan judul modul 
dibuat  tebal, besar, dan warna-warni agar 
menarik. Setiap kalimat pertanyaan diberi 
jeda. Bagian tujuan masih terlihat penuh, 
sebaiknya dibuat menjadi 3 halaman. 
Cover belakang harus konsisten memuat 
biografi penulis atau isi modul, tidak 
boleh digabung. Gambar yang dipilih cari 
Bagian tujuan dibuat 3 halaman agar 
tidak terlalu penuh.  
Penyajian dibuat lebih interaktif. 
Sampul diubah dan dibuat menjadi kartun 
agar menarik siswa. Judul sampul 
diperbesar dan ditebalkan, serta dibuat 
warna-warni.  
Tata letak sampul dan bagian dalam 
modul disesuaikan dan diperbaiki. Tata 
letak tulisan diperbaiki dibuat lebih santai 
untuk anak-anak. 
Susunan teks diperbaiki spasinya. 
Pergantian jenis huruf agar tidak terlihat 
penuh. 
Pemilihan warna diperbaiki agar nyaman 
dipandang seperti dengan pola kedekatan 
Bagian sampul diubah menjadi kartun agar 
menarik, serta bagian judul diperbesar, 
ditebalkan, dibuat warna-warni. Penyajian 
dibuat lebih interaktif dengan kegiatan 
yang mengaktifkan siswa. Tata letak 
diperbaiki agar nyaman dipandang. 
Pemilihan warna disesuaikan dnegan 
kedejatan warna ataupun kekontrasan 
warna. Jenis huruf dari comic sans diganti 
dengan huruf yang tidak terlihat penuh 
seperti baar metanoia.  
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ukuran yang besar agar tidak pecah. 
Daftar pustaka ditulis paling akhir tidak 
per pembelajaran. Lay out tulisan dibuat 
santai karena untuk anak-anak seperti 
bentuk puisi. Judul dapat menggunakan 
jenis huruf yang berbeda dengan huruf 
yang digunakan pada penulisan materi. 
Penyajian lebih dibuat interaktif. Jenis 
huruf dari comic sans diganti ke yang lain 
agar tidak terlihat penuh.  
warna ataupun kekontrasan warna 
menggunakan lingkaran warna. 
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Lampiran 13. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SD Negeri Kotagede 1 
Tema   : Tema Pendidikan 
Kelas/Semester  : III/2 
Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Pendidikan Kewarganegaraan 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
Ilmu Pengetahuan Alam 
5. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi 
manusia, serta cara manusia memelihara dan melestarikan alam. 
B. Kompetensi Dasar 
Pendidikan Kewarganegaraan 
4.1 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia seperti kebhinekaan, kekayaan 
alam, keramahtamahan. 
Ilmu Pengetahuan Alam 
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam 
di lingkungan sekitar. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengidentifikasi kebhinekaan Indonesia. 
2. Mengidentifikasi keragaman suku bangsa Indonesia. 
3. Mengidentifikasi agama yang ada di Indonesia. 
4. menjelaskan cara menghargai keragaman bangsa Indonesia. 
5. Mengidentifikasi kekayaan alam di tiap daerah di Yogyakarta. 
6. Membuat daftar jenis-jenis sumber daya alam di Yogyakarta. 
7. Menjelaskan kegunaan sumber daya alam di Yogyakarta. 
8. Menjelaskan cara menghemat sumber daya alam. 
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi kebhinekaan Indonesia melalui 
menyanyikan dan membaca makna lagu “Dari Sabang Sampai Merauke” 
dengan benar. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi keragaman suku bangsa Indonesia melalui 
membaca teks “Keragaman Suku” secara benar. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi agama di Indonesia melalui kegiatan 
menempelkan tempat ibadah dengan agama secara tepat. 
4. Siswa dapat menjelaskan cara menghargai keragaman bangsa Indonesia 
melalui membaca teks “Menghargai Keragaman Suku, Budaya, dan 
Agama” dengan cermat. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kekayaan alam di Yogyakarta melalui 
membaca teks “Kekayaan Alam di Yogyakarta” secara benar. 
6. Siswa dapat membuat daftar jenis sumber daya alam di Yogyakarta 
melalui kegiatan menulis daftar sumber daya alam dan kegunaannya 
secara tepat. 
7. Siswa dapat menjelaskan kegunaan sumber daya alam di Yogyakarta 
melalui menyanyikan dan membaca arti lagu “Pitik Tukung” dengan 
benar. 
8. Siswa dapat menjelaskan cara menghemat sumber daya alam melalui 
membaca teks “Menghemat Sumber Daya Alam” dengan cermat. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Kebhinekaan dan kekayaan alam Indonesia. 
2. Sumber daya alam di Yogyakarta 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa. 
b. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. 
c. Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
d. Guru mengajak siswa mendoakan teman yang sakit apabila ada teman 
yang sakit. 
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e. Guru memotivasi siswa agar semangat mengikuti pelajaran. 
f. Guru memberikan apersepsi sebelum menyampaikan materi: 
“Anak-anak, siapa yang pernah pergi ke Pulau Sumatera? Atau ke 
Pulau Bali, pulau Kalimantan? Ternyata Indonesia sangat luas ya. 
Indonesia tidak hanya di Yogyakarta saja.” 
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu akan mempelajari 
mengenai kebhinekaan bangsa Indonesia, kekayaan alam, dan sumber 
daya alam di Yogyakarta. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai 
Merauke”.  
b. Siswa membaca makna lagu tersebut sambil bertanya jawab dengan 
guru. 
c. Siswa melakukan kegiatan yaitu menempelkan tempat ibadah dengan 
agamanya secara tepat. 
d. Perwakilan siswa membacakan hasil tugas menempelkan tempat 
ibadah. 
e. Siswa membaca teks “Kekayaan Alam di Yogyakarta”. 
f. Siswa melakukan kegiatan yaitu dengan menuliskan daftar sumber 
daya alam dan kegunaannya. 
g. Siswa dibimbing guru mendiskusikan hasil pekerjaannya. 
h. Siswa menyanyikan lagu “Pitik Tukung” dan mendiskusikan arti lagu 
tersebut. 
i. Siswa membaca teks “Menghemat Sumber Daya Alam”. 
j. Siswa menjelaskan contoh lain menghemat sumber daya alam. 
k. Siswa membaca teks “Menghargai Keragaman Suku, Budaya, dan 
Agama”. 
l. Siswa diminta menjelaskan contoh lain menghargai keragaman suku, 
budaya, dan agama yang pernah dilakukannya. 
3. Kegiatan Penutup 
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a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. 
c. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah 
dipelajari. Contohnya: 
“Kegiatan mana yang paling kalian sukai?Mengapa?” 
“Hal baik apa yang bisa kalian terapkan dalam kegiatan sehari-hari?” 
d. Guru mengajak siswa berdoa menurut keyakinan masing-masing 
untuk mengakhiri pelajaran. 
e. Guru mengucapkan salam dan berpesan kepada siswa. 
G. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian 
a. Jenis: praktek dan tertulis 
b. Bentuk soal: pilihan ganda, isian singkat, uraian 
2. Instrumen Penilaian 
Terlampir 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial, bagi siswa yang memperoleh nilai KD < KKM: 
Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian 
dengan: 
1) Mengikuti program pembelajaran kembali dengan memberikan 
pembahasan soal-soal uji kompetensi (menjelaskan kembali 
penyelesaian soal-soal). 
2) Memberikan tugas yang berkaitan dengan indikator atau 
kompetensi dasar yang belum tuntas. 
3) Melakukan uji pemahaman ulang (ujian perbaikan) sesuai dengan 
indikator/ kompetensi dasar yang belum tuntas. 
b. Pengayaan bagi siswa yang memperoleh nilai KD > KKM: 
Memberikan program pembelajaran tambahan berupa pembahasan 
soal-soal yang bervariasi dengan memberikan pembahasan soal-soal 
uji kompetensi (menjelaskan kembali penyelesaian soal-soal). 
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H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat 
a. Gambar tempelan yang ada di dalam modul 
2. Bahan 
a. Lem tembak 
b. Kertas ivory 
c. Perekat  
3. Sumber Belajar 
a. Modul tematik berbasis kearifan lokal DIY “Belajar dari Lingkungan 
Sekitar” 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SD Negeri Kotagede 1 
Tema   : Tema Pendidikan 
Kelas/Semester : III/2 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Pendidikan Kewarganegaraan 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
Ilmu Pengetahuan Alam 
5. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi 
manusia, serta cara manusia memelihara dan melestarikan alam. 
Bahasa Indonesia 
5. Mendengar: Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 
6. Berbicara: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan 
dengan bertelepon dan bercerita. 
7. Membaca: Memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata) dan 
membaca puisi. 
8. Menulis: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan 
sederhana dan puisi. 
B. Kompetensi Dasar 
Pendidikan Kewarganegaraan 
4.1 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia seperti kebhinekaan, kekayaan 
alam, keramahtamahan. 
Ilmu Pengetahuan Alam 
6.2 Menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca. 
Bahasa Indonesia 
7.1 Menjawab dan atau mengajukan pertanyaan tentang isi teks agak panjang 
(150 – 250 kata) yang dibaca secara insentif 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengidentifikasi macam-macam upacara adat di tiap daerah di 
Yogyakarta. 
2. Mengidentifikasi kondisi cuaca. 
3. Mengetahui simbol-simbol cuaca menurut BMKG. 
4. Menyelidiki terjadinya hujan. 
5. Menjawab pertanyaan yang dibacakan teman dari teks bacaan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi macam-macam upacara adat di Yogyakarta 
melalui menuliskan informasi yang didapat dari teks “Menonton Upacara 
Rebo Pungkasan” dan “Grebeg Maulud yang Meriah” secara benar. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi kondisi cuaca melalui kegiatan 
menggambar kondisi cuaca hari ini secara tepat. 
3. Siswa dapat mengetahui simbol keadaan cuaca melalui kegiatan “ayo 
menjodohkan” secara tepat. 
4. Siswa dapat menyelidiki terjadinya hujan melalui kegiatan membuat 
hujan buatan secara benar. 
5. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang dibacakan teman dari bacaan 
“Menonton Upacara Rebo Pungkasan” dan “Grebeg Maulud yang 
Meriah” dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Macam-macam upacara adat di Yogyakarta. 
2. Kondisi cuaca dan simbol-simol cuaca 
F. Kegiatan Pembelajaran 
4. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa. 
b. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. 
c. Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
d. Guru mengajak siswa mendoakan teman yang sakit apabila ada 
teman yang sakit. 
e. Guru memotivasi siswa agar semangat mengikuti pelajaran. 
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f. Guru memberikan apersepsi sebelum menyampaikan materi: 
“Anak-anak, siapa yang pernah menonton grebeg maulud di 
Yogyakarta? Ternyata grebeg maulud merupakan salah satu upacara 
adat di Yogyakarta.” 
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu akan mempelajari 
mengenai upacara adat di Yogyakarta, kondisi cuaca, dan simbol-
simbol cuaca. 
5. Kegiatan Inti 
a. Siswa menuliskan informasi yang didapat dari membaca teks 
“Menonton Upacara Rebo Pungkasan” dan “Grebeg Maulud yang 
Meriah” 
b. Siswa berdiskusi mengenai hasil pekerjaan menulis informasi. 
c. Siswa bersama teman sebangku menjawab pertanyaan yang dibacakan 
secara lisan dari teks “Menonton Upacara Rebo Pungkasan” dan 
“Grebeg Maulud yang Meriah”. 
d. Siswa saling menukarkan pekerjaan dan mengoreksi hasil 
pekerjaannya. 
e. Siswa saling berdiskusi mengenai tekas bacaan “Saling Membantu”. 
f. Siswa diminta untuk keluar di halaman sekolah kemudian 
menggambar keadaan cuaca pada saat itu. 
g. Perwakilan siswa menjelaskan hasil pekerjaan menggambar keadaan 
cuaca. 
h. Siswa melakukan kegiatan menjodohkan simbol cuaca dengan 
keadaan cuaca. 
i. Siswa bersama guru memeriksa hasil pekerjaan. 
j. Siswa memperhatikan eksperimen terjadinya hujan. Kemudian siswa 
diminta menjelaskan terjadinya hujan. 
k. Siswa dan guru mendiskusikan haisl pekerjaannya. 
6. Kegiatan Penutup 
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
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b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. 
c. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah 
dipelajari. Contohnya: 
“Kegiatan mana yang paling kalian sukai?Mengapa?” 
“Hal baik apa yang bisa kalian terapkan dalam kegiatan sehari-hari?” 
d. Guru mengajak siswa berdoa menurut keyakinan masing-masing 
untuk mengakhiri pelajaran. 
e. Guru mengucapkan salam dan berpesan kepada siswa. 
G. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan 
4. Teknik Penilaian 
a. Jenis: praktek dan tertulis 
b. Bentuk soal: menjodohkan, pilihan ganda, isian singkat, uraian 
5. Instrumen Penilaian 
Terlampir  
6. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
c. Remedial, bagi siswa yang memperoleh nilai KD < KKM: 
Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian 
dengan: 
4) Mengikuti program pembelajaran kembali dengan memberikan 
pembahasan soal-soal uji kompetensi (menjelaskan kembali 
penyelesaian soal-soal). 
5) Memberikan tugas yang berkaitan dengan indikator atau 
kompetensi dasar yang belum tuntas. 
6) Melakukan uji pemahaman ulang (ujian perbaikan) sesuai dengan 
indikator/ kompetensi dasar yang belum tuntas. 
d. Pengayaan bagi siswa yang memperoleh nilai KD > KKM: 
Memberikan program pembelajaran tambahan berupa pembahasan 
soal-soal yang bervariasi dengan memberikan pembahasan soal-soal 
uji kompetensi (menjelaskan kembali penyelesaian soal-soal). 
H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat 
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a. Toples/gelas berukuran besar 
b. Loyang roti 
c. Pensil 
d. Pewarna  
e. Kertas gambar 
2. Bahan 
a. Air panas 
b. Es batu  
3. Sumber Belajar 
a. Modul tematik berbasis kearifan lokal DIY “Belajar dari Lingkungan 
Sekitar” 
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Instrumen Penilaian 
1. Soal “Ayo Menjawab!” 
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
2. Soal menulis informasi 
Jumlah soal: 6 
Skor setiap nomor: 100 
3. Soal menjodohkan simbol cuaca 
Jumlah soal: 4 
Skor benar semua: 100 
4. Soal evaluasi 
a. Pilihan ganda 
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
b. Isian singkat 
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
c. Uraian  
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SD Negeri Kotagede 1 
Tema    : Tema Pendidikan 
Kelas/Semester  : III/2 
Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Pendidikan Kewarganegaraan 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 
Bahasa Indonesia 
5. Mendengar: Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 
6. Berbicara: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan 
dengan bertelepon dan bercerita. 
7. Membaca: Memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata) dan 
membaca puisi. 
8. Menulis: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan 
sederhana dan puisi. 
B. Kompetensi Dasar 
Pendidikan Kewarganegaraan 
4.1 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia seperti kebhinekaan, kekayaan 
alam, keramahtamahan. 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 
Bahasa Indonesia 
5.1 Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman teman yang 
didengarnya. 
6.2 Menceritakan perisitwa yang pernah dialami, dilihat, atau didengar. 
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8.1 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri menggunakan 
pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan 
ejaan, huruf kapital dan tanda baca. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengidentifikasi keramahtamahan di rumah dan sekolah. 
2. Menjelaskan perbedaan pasar tradisional dan pasar swalayan. 
3. Menjelaskan kegiatan jual beli. 
4. Menjelaskan yang dimaksud dengan barter. 
5. Menjelaskan cerita yang didendengar dari guru. 
6. Menjelaskan secara lisan cerita yang didengar. 
7. Menyusun kalimat acak berdasarkan gambar seri. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi keramahtamahan di rumah dan sekolah 
melalui bermain drama secara benar. 
2. Siswa dapat menjelaskan perbedaan pasar tradisional dan pasar swalayan 
melalui kegiatan “Ayo Mencari Tahu!” secara tepat. 
3. Siswa dapat menjelaskan kegiatan jual beli melalui kegiatan ”Ayo 
Menebak!” dengan benar. 
4. Siswa dapat menjelaskan pengertian barter melalui membaca teks 
“Barter” dengan benar. 
5. Siswa dapat mendengarkan cerita guru melalui teks “Berbelanja Bersama 
Ibu” dengan baik. 
6. Siswa dapat menjelaskan secara lisan cerita dari teks “Berbelanja 
Bersama Ibu” dengan tepat. 
7. Siswa dapat menyusun kalimat acak melalui gambar seri upacara adat 
saparan bekakak dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Keramahtamahan di rumah dan sekolah. 
2. Jual beli di pasar tradisional dan swalayan. 
3. Kegiatan barter 
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F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa. 
b. Guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran. 
c. Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
d. Guru mengajak siswa mendoakan teman yang sakit apabila ada teman 
yang sakit. 
e. Guru memotivasi siswa agar semangat mengikuti pelajaran. 
f. Guru memberikan apersepsi sebelum menyampaikan materi: 
“Anak-anak, siapa yang pernah diajak ibu ke pasar? Disana ada apa 
saja ya?” 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu akan mempelajari 
mengenai kegiatan jual beli di pasar dan swalayan, keramahtamahan, 
dan menyusun kalimat acak. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok. Kemudian setiap kelompok bebas 
memiliki drama yang akan dipentaskan. 
b. Setiap kelompok menampilkan drama yang telah dipilihnya. 
c. Siswa bersama guru bertanya jawab mengenai sikap keramahtamahan 
yang ada dalam drama. 
d. Siswa mengerjakan soal menempelkan barang-barang yang dibeli oleh 
Putu dan Sherly. 
e. Siswa bersama guru mencocokkan hasil pekerjaan. 
f. Siswa mendengarkan cerita dari guru yang berjudul “Berbelanja 
bersama Ibu”. 
g. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai isi dan tanggapan cerita. 
h. Siswa mengerjakan soal perbedaan pasar tradisional dan swalayan 
berdasarkan infomrasi dari cerita. 
i. Perwakilan siswa mengemukakan jawabannya. 
j. Siswa mengerjakan soal menyusun kalimat berdasarkan gambar seri. 
k. Siswa dan guru mencocokkan hasil pekerjaannya. 
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l. Siswa menebak teka-teki mengenai tempat jual beli. Kemudian 
menukarkan pekerjaannya kepada teman sebangku untuk dikoreksi 
bersama. 
m. Siswa membaca teks yang berjudul “barter”. Kemudian bertanya 
jawab dengan guru. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. 
c. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah 
dipelajari. Contohnya: 
“Kegiatan mana yang paling kalian sukai?Mengapa?” 
“Hal baik apa yang bisa kalian terapkan dalam kegiatan sehari-hari?” 
d. Guru mengajak siswa berdoa menurut keyakinan masing-masing 
untuk mengakhiri pelajaran. 
e. Guru mengucapkan salam dan berpesan kepada siswa. 
G. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian 
a. Jenis: praktek dan tertulis 
b. Bentuk soal: mengurutkan, pilihan ganda, isian singkat, uraian 
2. Instrumen Penilaian 
Terlampir  
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial, bagi siswa yang memperoleh nilai KD < KKM: 
Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian 
dengan: 
1) Mengikuti program pembelajaran kembali dengan memberikan 
pembahasan soal-soal uji kompetensi (menjelaskan kembali 
penyelesaian soal-soal). 
2) Memberikan tugas yang berkaitan dengan indikator atau 
kompetensi dasar yang belum tuntas. 
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3) Melakukan uji pemahaman ulang (ujian perbaikan) sesuai dengan 
indikator/ kompetensi dasar yang belum tuntas. 
b. Pengayaan bagi siswa yang memperoleh nilai KD > KKM: 
Memberikan program pembelajaran tambahan berupa pembahasan 
soal-soal yang bervariasi dengan memberikan pembahasan soal-soal 
uji kompetensi (menjelaskan kembali penyelesaian soal-soal). 
H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat 
a. Tempelan gambar 
b. Lem tembak 
c. Perekat  
2. Bahan 
3. Sumber Belajar 
a. Modul tematik berbasis kearifan lokal DIY “Belajar dari Lingkungan 
Sekitar” 
Instrumen Penilaian 
1. Soal menjodohkan 
Jumlah soal: 2 
Skor benar semua: 100 
2. Soal “Ayo Mencari Tahu” 
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
3. Soal menyusun kalimat berdasarkan gambar seri 
Jumlah soal: 6 
Skor benar semua: 100 
4. Soal evaluasi 
d. Pilihan ganda 
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
e. Isian singkat 
Jumlah soal: 5 
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Skor benar semua: 100 
f. Uraian  
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
5. Rubrik Bermain Drama 
Kompetensi yang Dinilai: 
a. Pengetahuan siswa tentang isi cerita  
b. Keterampilan siswa dalam memerankan tokoh 
c. Sikap percaya diri dan antusiasme siswa 
Kriteria Sangat baik 
(4) 
Baik 
(3) 
Cukup 
(2) 
Perlu Latihan 
(4) 
Pengeta-
huan  
Memahami isi 
cerita dan 
peran yang 
dimainkannya 
dengan sangat 
baik 
Memahami isi 
cerita dan peran 
yang 
dimainkannya 
dengan baik 
Kurang 
memahami isi 
cerita dan peran 
yang 
dimainkannya. 
Tidak 
memahami isi 
cerita dan peran 
yang 
dimainkannya. 
Kerja 
sama 
Kerja sama 
sangat baik 
Kerja sama 
baik 
Kerja sama 
kurang baik 
Tidak mau 
bekerja sama 
Mengua
sai alur 
cerita  
Mampu 
mendemostrasi
kan drama 
dengan sangat 
baik sesuai 
alur cerita 
(intonasi, 
gerak tubuh & 
ekspresi wajah 
mendukung) 
Mampu 
mendemonstras
ikan drama 
sesuai alur 
cerita. 
Kurang mampu 
mendemonstras
ikan drama 
sesuai alur 
cerita 
Tidak mampu 
mendemonstras
ikan drama 
sesuai alur 
cerita. 
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Instrumen Penilaian 
1. Soal menjodohkan 
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
2. Soal menulis sumber daya alam 
Jumlah soal: 4 
Skor benar semua: 100 
3. Soal evaluasi 
a. Pilihan ganda 
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
b. Isian singkat 
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100 
c. Uraian  
Jumlah soal: 5 
Skor benar semua: 100  
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Lampiran 14. Dokumentasi Uji Coba 
Uji Coba Perorangan 
 
 
Peneliti membuka pembelajaran 
 
 
3 siswa belajar menggunakan modul berbasis kearifan lokal DIY 
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Uji Coba Kelompok Kecil 
 
 
12 siswa belajar menggunakan modul berbasis kearifan lokal DIY 
 
 
Siswa mengisi angket respon 
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Uji Coba Lapangan 
 
 
Seorang siswa membaca percakapan di depan teman kelasnya 
 
 
Siswa belajar menggunakan modul dan mengisi angket respon siswa 
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Lampiran 15. Surat Permohonan Validasi Instrumen 
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Lampiran 16. Surat Permohonan Validasi Media 
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Lampiran 17. Surat Pernyataan Ahli Materi 
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Lampiran 18. Surat Pernyataan Ahli Media 
 
  
187 
 
Lampiran 19. Surat Penelitian 
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